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KATA SAMBUTAN

Dekan Fakultas Dakwah dan l(omunikasi

Universitas lslam lllegeri Sumatera Utara Medan

udaya Islam sangat kental dengan kegiatan tulis menulis'

Sejak awal ffmnya Al-Qur'an, Nabi Muhammad saw sudah

memerintahkan Zaid bin Tsabit untuk menulisnya. Secara

[t rr,rr dalam A]-Qw'an suratAl-Baqarah ayatZ}Z,Allah swt menyuruh

kaum muslimin untuk menulis perjanjian atau transaksi.

Hal tersebut dipahami bahwa Al-Qur'an maupun hadis Nabi telah

meletakkan dasar budaya tulis di kalangan umat Islam. Budaya inilah

yang kemudian dijiwai oleh para sarjana dan ulama sepanjang sejarah

Islam, tergtama pada zaman keemasan Islam, mereka telah menulis

buku dalam berbagai bidang keilmuan, dan buku-buku tersebut masih

dapat kita baca hingga saat ini. Melatui tulisan atau buku, ilmu diwariskan

dari satu generasi ke generasi berikutnya.

Salah satu kelemahan sarjana Islam dewasa ini dalam hal budaya

menulis. Sementara budaya lisan demikian kuat bertahta. Untuk mendorong

kembali semangat menulis di kalangan para sadana pada umumnya

dan para dosen khususnya, perlu ditanamkan keyakinan bahwa menulis

termasuk amal saleh yang dapat mengantarkannya untuk masuk surga.

Dosen sebagai ilmuan diharapkan menganut falsafah pohon kelapa,

bukan falsafah pohon pisang. Kelapa ten$ menerus berbuah, sedangkan

pisang hanya sekali berbuah, lalu mati. Sebahaglan kaum terpelajar dan

civitas akademika, l*rususnya dosen lebih dekat dengan falsafah pisang

hanya sekali berbuah. Mereka setelah menulis skripsi (S1), tesis (S2) dan

diserrasi (S3), kemudian tidakpemah muncul karyranrlisrya png monumental.

Ini namanya menganut falsafah pisang, sekali berbuah lalu mati. Dalam

konteks ini matinya semangat untuk menulis dan meneliti. Selain itu
mereka bersifat konsumtif yaitu hanya mampu membaca karya orang
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lain, tidak produktif dengan melahirkan gagasan dan ide-ide segar
untuk pemecahan masalah sosial dan keummatan.

untuk mengatasi hal di atas, makaFalerltas Dal$rah dan Komr:nikasi
ulNsu sejak tahun 2013telah menetapkan program penerbitan buku.
Tnjuannya untuk mendorong para dosen agar kreatif menrdis, khususnya
yang berkaitan dengan mata kuliah yang diampunya. saat ini Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UINsU memiliki 69 orang dosen tetap dengan
klasifikasi 15 orang 53 (Doktor) dan 54 orang 52 (Magister) darr 36
orang di antaranya sedang melanjutkan pendidikan 53. Dari 15 orang
dosen yang berpendidikan 53 terdapat 7 orang menduduki jabatan
fungsional Profesor atau Guru Besar Berdasarkan Regulasi yang ada,
para Guru Besar diwajibkan mmyebarlon gpgasan dan menulis buku.

Pimpinan fakultas terus mendoroag dan memftsilitasi para dosen
unfuk menerbitkan karya ilmizhrrrra menjadi buku, baik rulisan yang
berasal dari diktat, tesis mauprm disertasi, selain naskah orisinil dari
hasil kajian dan penelitian. Hal ini dimaksudkan untukmeningkatkan
produktivitas dosen, sebagaimana l,aog termang dalam panca Kinerja
Fakultas Dalnvah dan Ibmunikasi UINSU.

Buku Ilmu Dakwah yang ada di tangan pembaca menrlnkan salah
dari tujuh buku yang penerbian4ra atas bannran F?rkultas Daktvah
dan Komunikasi LJINSU tahun 2015. Unrrk ihl hmi mengucapkan
terima kasih kepada penulis, semoga buhr ini bermambat &n nenambah
wawasan bagi para pembaca.

f,Iedaq 3A$Etrs Z)fs
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PENGANTAR PENUI-IS

Assalamu'alaikum Wr Wb

yukur al-Hamdutillah, penulis ucapkan ke hadirat Ailah SWI
atas diselesaikannya penulisan buku: "Ushul Fikih". Buku

ini disusun untuk memenuhi kebutuhan akan bahan ajar
mata kuliah Ushul Fikih Fakultas Syariah, dan Fakultas Dalo,vah maupun
konsentrasi hukum Islam. Meskipun demikian buku ini dapat dijadikan
bahan referensi bagi masyarakat, pengamat maupun praktisi hukum
Islam di Indonesia. Mata kuliah Ushul Fikih merupakan rnata kuliah klasik

salah satu dari komponen kurikulum nasional. Pikiran klasik dan literatur
klasik rurut mewarnai kajian buku ini, meskipun demikian tetap disentuh
dengan kajian-kajian kontemporer terutama dalam paparan contoh, dan

gagasan rekonstruksi yang terkait dengan metode pengembangan ijtihad

1ang direlevansil€n dengan kontelcs keindonesiaan Dengan tidak meruntuhkan
gagasan lama, berbagai pikiran dan teori yang digunakan diramu dalam
konteksnralisasi mazhab sesuai dengan kondisi sosial dan b,udala lndonesia.

Meskipun dasar konsep yang dibangun atas dasar bangunan konsep ushul
fikih dari beberapa kitab-kitab ushul fikih yang ada.

Buku teks ini terdiri dari sembilan bab, pada dasarnya merupakan
materi kuliah yang disampaikan secara parsial - parsial selama ini. Atas

keinginan penyempurnaan lebih komprehensif buku ini disusun kembali.
Rrrulis meryradari sepenr:hnya bahwa buku ini masih jauh dari kesernpurnaan

untuk itu kdtik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan untuk
perbaikan buku ini. Saya berharap, semoga buku ini dapat bermanfaat
bagi kalangan mahasiswa, masyarakat dan pengamat atau praktisi
hukum Islam di Indonesia.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

Medan, Agustus 2015
Penulis

Dr. Nispul l(hoiri, MA
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BAB I

PENDAHULUAN

A. TEBMINOLOGI AL.DIN,SYARIAT, FIKIH, HUKUM ISTAM DAN

USHUI. FIKIH

1. Term al-Din

erm "al-din'diterjemahkan kepada kata "agama - religion"'

Apabila ditelusuri asal-usr:l kata agama, terlihat beragam

versi, mulai berasal dari bahasa Sanskrit, Latin, Semit dan

Arab. Dalam bahasa Sanskrit, agama dari asal kata "o = tidak" darr

"gam : pergt". Bila kedua kata digabungkan "a - gama" berarti 'tidak
jadi perg - tetap di tempat - diwarisi turun temurun, karena sifat agama

seperti itu." Ada pendapat mengatakan agama berarti "teks atau kitab

suci". Ada pula berpendapat "gam" berarti "keturunan" karena agama

memang memberi tuntunan.r

Dalam bahasa latin, kata"religion", diambil dari kata "religi" asal

katanya "religere" atau "religzo" mengandung arti "mengumpulkan -
Eembaca." Kandungan agama itu merupakan kumpulan cara-cara

pengabdian kepada Tuhan yang terkumpgl dalam kitab suci yang harus

dibaca.2 IGta agama dikaitkan berasal dari bahasa Semit, berarti'Undang-

undang atau hukum."3 Kemudian kata agama berasal dari bahasa Arab

"al-Din" mengandung arti "menguasai, mendudukkan, patuh, utang,

rSuparman Usman, Hukum Isiam .Asas-Ascs dan Pengantar Studi Hukum
lslam DalamTata Hukum Indanuia (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2002) h. 11

2 lbid.
3 lbid.



USHUL FIKIH

3.

4.

balasan dan kebiasaan."a Substansi agama membawa Peraturan berupa

hukum yang harus dipatuhi, jika tidak dipatuhi memberikan balasan

bagi yang melanggar aturan dan hukum yang dimaksud'

Dari penjelasan definisi agama di at s, sesungguhnya agama mengandung

1. Pengakuan adanya kekuatan gaib. Manusia merasa dirinya lemah

dan membutuhkan kekuatan gaib sebagai tempat minta tolong.

2. Keyakinan bahwa kesejahteraan hidup dunia dan akhirat kelak,

akan tergantung hubungan baik dengan kekuatan gaib tersebut.

sebaliknya kalau hilang dengan kekuatan gaib, maka hilang pula

kesejahteraan hiduP.

Respon yang bersifat emosional dari manusia, seperti perasaan'

takut, cinta, atau resPon dalam bentuk penyembahan pemujaan'

paham adanya yang kudus dan suci dalam bentuk kekuatan ghaib

dalam bentuk kitab png mengandung ajaran-ajarzn agama besan*utan

dan dalam bentuk temPat tertentu.s

y' lrl^^ sebagai sebuah agama (al-din cl-Islam), sungguh berbeda

dengan kandungan agama lain. Ihta Islam mengandung arti yang beragam'

tetapi mengandgng satu kesatuan mahra. Islam berasal dari kata'tl-

salamu,al-salmu dan al-silmu," beraiti'tnenyerahlon diri, pasrd runduk

dan pattth." 6IGta Islam berasal dari kata "cl-silmu atau al-sclmu" beratti
.,damai dan aman."7 Islam juga berasal dari kata "a.s-salmtt, as+clamu

dan as-salamatu" berarti'bersih dan selamat dari kecacatan lahir dan

bathin."o

Menurut makna terminologi, Islam diartikan penyerahan atau

penundukan diri secara total setiap mahkluk kepada Allah SWI' Wilfred

Cantwell Smith, mengatakan: Pengamatan Pertama, ialah bahwa dari

semua tradisi keagamaan di dunia, tradisi Islam akan nampak sebagai

' lbid.
s lbid.., h. 72
.anf auau Fatah Thabarah, Ruh al-Din al-Islami, cet. vII (Damaskrx :

Syarif l0rafil Sala4 1996) h. 18
7lbid..
I lbid.
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satu-satunya nama yang built * Ul (terpasang tetap) . Kata "lslam" terdapat

dalam Alquran sendiri, dan orang - orang Islam teguh menggunakan

istilah itu untuk mengenal sistem keimanan mereka. Berbeda dengan

apa yang terjadi pada berbagai masyarakat keagamaan yanS lain.e

Agama Islam bukanlah "MUhammedadsme" sebagaimana dirulis

oleh para penulis Barat, dikaitkan dengan si pembawanya yaitu Muhammad

SAW- Inilah yang berbeda dengan agalna lain, diidentikkan dengan tokoh

dan tempat kelahiran tokoh. Seperti, agama Budha karena tokoh yang

mendirikan adalah Budha Gautama, agama Masehi atau Kristen, karena

tokoh yang mendirikannya Yesus yang bergelar al-Masih atau Kristus'

Agama Confusionisme yang dibawa Conflcius,/ Konghucu' Agama Hindu

karena muncul di tndia - Hindia - Hindustan. Agama Nasrani diidentikkan

dengan tempat kelahiran Nabi Isa yaitu Nazareth Palestina.lo

sebuah agama memiliki kandungan tenennr. Dalam konsep agelma-

rcligl(Ilt, haryra mengang hubungan manusia dengan Tuhan. Namun

rlrlam kmsep ilin al-lslammengatur hubungan manusia dengan Tuhan

danmanusiadengan sesama manusia dan hubunSan manusia dengan

alamrya. Islam bersifat universal, karena berasal dali Zat yang menguasai,

rnengatu dan memelihara sekalian alam dan {aran Islam diperuntukkan

unnrk seluruh manusia, bukan untuk kelompok - suku - wilayah tertentu,

l<arena Nabi Muhammad diutus untuk seluruh umat manusia (Qs. ai-

fubiya : 107). Hal ini berbeda dengan Nabi dan Rasul sebelumnya dan

kehadAan Nabi untuk menyempurnakan ajaran Nabi,rRasul sebelumnya

serta meluruskan ajaran yang telah diselewengkan oleh umatlya dalam

suatu bangsa atau wilayah tertentu.

2. Syariat

Term "syariah" secara etimologi (bahasa) diartikan "al Jutbah

(lekuk-liku lembah), al:tabah (diambangpintu dan tangga), maurid

asy syaribah (Jalan tempat keluarnya air untuk minum) dan ath-

thanqah al-mtstaqimah (Jalan yang lurusl."tt Term syariat juga ditemulan

eMuhaimin, et.al, Dimensi - Dimensi Srudi Islam, h. 71
10 lbid- h.72
t1 Sya'ban Muhammad Ismail, At - Tatyri' Al-Islami : Mashadiruh wa Ath -

Waruh (Mesir: MaktabahAn'NadlahAl-Mishriyyah, 1985) h. 7. Lihat, Muhammad
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dalam beberapa ayat, yaitu Qs. al-Maidah : 48 C'*L;)' Qs' al-Jasiyah :

1g c?;ail Qs. al-Araf : 63 12 Berdasarkan ayat ini, kata syariah identik

a"rrir., agama, ajaran-ajaran Islam yang terdiri dari dari akidah dan

hukum amatiyah. Namun pada perkernbangannya, kata syaliah dikhususkan

untuk hukum amaliyah, pengkhususan ini untuk membedakan agama

dan syariah, karena agama sifatnya universal. sedangkan syariah berbeda

antara satu umat dengan umat

secara terminologi dalam defenisi yang khusus, syariah diartikan:

Sejumlahhukumsyara'yangamaliyah(praktisyangdiistinbathdari
kiiab, sunnah dan ijma'la Muhammad Faruq Nabham mengartikan

"segala sesuatu yrns di"yuti"aku" Allah kepada hambanya untuk diikttti'"rs

wilfred cantrarell smith, syariah adalah esensi hukum dalam Islam

seba gai elaborasi perintah Tuhan'r6

Syariahadalahkonsepsubstansionaldariseluruhajaranlslam
meliputi aspek keyakinan, moral dan hukum' Dalam perkembangan

selanjuarya kata syariah digunakan unfttk sebutan hukum Islam, baik

yang diteiapkan langsung oleh Alqlran dan sunnah maupun implikasi

daripengembangarr.pemikiranmanusiamelaluiijtihad-ijtihadyang
berkembang. Dengaldemikian kesimpulan yang terlihat sesungguhnya

syariat adalah metode atau cara untuk melalsanakan agama'

3. Term Fikih

Term ,,fikin-'merupakan istilah yang berkembang dalam keilmuan

agama dan qyariat. Ikta filo'h arti dasarnya 'Tohm" berarti "paham yang

Faruq Nabhanm , Al.Madkhul li al-Ta,syri, cl.Islami (Beirut Dar al-Shadir' t.th)

Jilidvll. h. 10. Lihat, sya'ban Muhammad Ismail, at-Tsayri'al'Istami: Moshadiruh

iaArwaruh (Mesir : tvtaktatah An-Nadlah Al-Mishiriyyah, 1985) h. 7.

'2Al.K}rusni al.uuqadas, Fathu Ar-Rahman (lndonesia: Maktabah Dahlan,

t.th) h.236
l3Fathurrahman Djarnil, Ffuafat Hukum Islam (Jakarta: Logos wacana l[mu,

199Tth.7 '8- -l.Muhammad 
syafiqGharb al,Al-MatuouarutArabiyahAl-Muyassaarah (Ibiro:

Dar Qalam, 1965) h. 1083
rs Muhammad Faruq Nabhanm, At-Madkhul li al-Tasyri'al-Islami, h. 13

16 Wilfred Cantwell do,i.h, Islam in Modren History (New Jersey : Princeton

University Press, 1965) h. 17
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m€'rxlalam' (al-fahmu al-amiq),, secara terminologi fikih selalu diartikan
para utama : Ilmu tentang hukum-hukum syara' yang berhubungan dengan
perbuatan manusia yang digali melakui dalil yang tafshil.l. Menurut
al- Amidi, fikih adalah: Ilmu tentang hukum syara' yang bersifa t furuiyah
didadapatkan melalui penalaran dan rsridlal.le

Dari penjelasan di atas, substansi fikih adalah : ilmu tentang hukum /
syara'. Fikih membicarakan hal -hal yang bersifat amaliyah furuiyatt
(prakis dan bersifat cabang). Fikih merupakan pengetahuan temang
hukum syara'didasarkan pada dalil tafshil (Alquran-hadis). Fikih digali
dan ditemukan melalui penalaran dan istidlal mujtahid.20

Hubungan fikih dengan syariat, fikih adalah penjelasan terhadap
syuiah. Fikih bukanlah hukum syara itu sendiri, tetapi interprerasi terhadap
qfiara'. Karena interpretasi, maka sifatnya zhanniterikat dengan situasi
kondisi yang melingkupinya, maka fikih senanriasa berubah seiring
dengan pembahan wakru dan tempat. Fikih selalu diidentikkan dengan
mujahid yang memformulasikannya, seperri fikih Hanafi, fikih Syafii,
fiffih Syiah dan lainrya. Sedangkan syara' senantiasa diidentikkan kepada
Allah sebagai pembuat syariat dan Rasulullah sebagai pembawa ajaran
qariat tersebut. Fikih kemudian mengalami pergeseran konsep dari konsep
fungsional menuju konsep institusional.

4. Terrn Hukum Islarn.

Penyebutan hukum Islam tidak ditemukan dalam nash ataupun
literatur hukum dalam Islam, karena hanya dikenal istilah syariah -
fildh - hukum Allah dan seakar dengarurya. Term hulflrn Islam merupakan

17 Muhammad Abu Zafuah, tlshul fikih (Beirut : Dar al-Fikr al-fuabi, 19Sg)
Cet. I. h. 6

ts lbid. Da.lam Alquran kata Fikih disebut sebanyak 20 kali (dalam bentuk
kerja) tertulis dalam 12 suratdan20 ayar subsansinyamengandungmalcramengetahui-
memahami - dan mengeni. Ayat - q/at yang dimaksud : es. An-Nisa : 7g, es. al-
An'am : 25, 65 & 98, Qs Al-Araf :79, es.Anfal : 65, es. At{taubah : 81, es. Thaha :
28, Qs. ai-Fath : 15, Qs. al-Hasyr: 13, es. Al-Munafiqun :3 & 7. Lihat, Al-Khusni
Al-Muqaddas, Fathu Ar-Rahmon (Indonesia : Maktabah Dahlan, ft) h. 34g

resyaifuddin al-Amidi, al-Ahkam fi ushul at-Ahkam (Kairo : Muassasah al-
Ha.labi, 1967) Jilid. I h. 8

20 Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, h. 9
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teiemahan dari literatur Balat '?slam iclaw" ,mendekatkan pengertiannya

kepad.a syariah. Hukum Islam diarrikan : Keseluruhan khitab Allah yang

mengatur kehidupan setiap muslim dalam segala aspeknya'2l

Dalam literatur Bara! syariah Islam diterjemahkan dengan "Islamic

Icw" dan fikih Islam diterjemahkan dengan' lslamic yurisprudence."n Artnya

penyebutan hukum Islam sering dipakai sebagai terjemahan dari istilah

syariat Islam atau fikih Islam. Kalau syariat Islam diterjemahkan hukum

Islam maka dalam ketegori pengertian syariat dalarn arti sempit, karena

makna yang terkandung dalam syariat secara luas tidak hanya aspek

hukum saja, tetapi juga ada aspek i'tikadiyah dan khuluqryah. Kalau

hukum Islamyang diterjemahkan dari syariat Islam, maka nilai hukum

dalam bahasan syariat bersifat qathI. Kemudian hulurm Islam dimalaudkan

terjemahan dari fikih Islam, maka hukum Islam yang dimakud termasuk

bidang ijtihadi bersifat zhanni,tidak termasuk nilai hukum Islam dalam

pengertian syariat bersifat qath'i.z3

5. Ushul Fikih

Ikjian tentang ushul fikih diuraikan dalam penjelasan tersendiri

di bawah ini.

2Uoseph Sctracht, Anlntroduction to Islamic law (Oxford : University Press,

1964) h. 1
22Suparman Usman, Hukum Islom Asas - Asos dan Pengantar srudi llukum

Islam Dalam Tsta Hukum Indonuia, h.27
zUuapemahaman tersebutpada maqarakatmasih sering dikacaukanpemakaianrqa

bahkan keiacauan pengertian antara sy:rriat dan Fikih menimbulkan konflik -
konflik hukum dalam mlasyarakat. Dalam dimensi lain penyebutan hukum Islam

dihubungkan dengan legalitas formai dalam satu negara bagi pendapa para

ulama (riujtahid).lacii di sini Fikih Islam bukan lagi hukum tslam tn abstracto",

tapi sudah menjadi hrrkum tslam tn concretq" sudah "membumi" di suatu negara,

k r"r,, secara iormal sudah dinyatakan berlaku sebagai hukum positif (aruran

mengikat) dalarn suatu negara. Contohnya ketentuan tentang perkawinan, menurut

puttirpri utama digali *"lrlni nash (Alquran - hadis) ia bernilai hukum tslam

in absiocto. ani"yi ketentuan Fikih tersebut hanya sebatas fatwa (dolctrin) para

ulama. Namun ketika secara fidis formal dinayatakan berlaku oleh UU No 1/

1974 tentang Perkawinan pasel}ayat 1, maka ketentuan Fikih tersebut meningkat

menjadi hukum Islam inconcreto yaitu sebagai hukum yang berlaku bagi oraag

Islam Indonesia. Ibid, h.20 '2l
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L TTIGERTIAIT, OBYEKDAII KEGUIUAAil USHUL FIKIH

f- teruinologi Ushul Fikih

Ada dua pengertian ushul frkih selalu dikemukakan para ahli, yaitu:

kngstian idhafi(aspek dari dua kata yang membentuknya). Pengerrian

sebagi disiplin ilmu (Pengertian yang dikutip dari rangkaian kata yang

aiSmatan sebagai nama bagi suatu ilmu tertentu)''o

a- Pengerti an ld.nrrfi.

Ushul frkih berasal dari bahasa Arab terdiri dari dua kata fushul"

furffrllt',kedua kata ini masing-masing mempunyai pengertian tersendki,

kedka digabungkan barulah membentuk pengerrian sebuah defenisi.

Secara bahasa kata "ushul" bentuk plural dari "al-oshl" berarti "dasar-

dasaf pokok-pokok ataupun landasan-landasan." Secara arti leksikal

dai."oshl" berarti "fondasi atau basis yang atasnya sesuatu dibangun"

$na yubna' alayhi dzalika al-syay' ).zs

lhta at-ashl, secara terminologi diardkan beberapa pengertian "dold

lraidah umum, al-rajih osa\ sesuaat yaq diyakini'26 SebaSaimana penjelasan

di bawah ini :

1. Ushul sebagai "dalil" dianikan "al-aslifiwujub as-shalat al-kitab wa

ol-sunnah" tdalil wajib shalat adalah Alquran dan srmnah).

2 Ushul sebagai 'kaidahumum" diattikan satu ketentuan bersifat umum

berlaku pada sehrnrh cakupann)'a' (contohnya, hadis : Islam dibangun

atas lima kaidah umum)

Ushul sebapi "al-ra;'th" diartikan lebih liuat dari beberapa kemqngkinan'

(contoh "al-aslu fi al-kalam al-hakikat" pengertian yang lebih kuat

dari suatu perkataan adalah pengertian hakikatnya).

Ushul sebagai "asal" adaiah temPat menganalogikan sesuatu yang

2almam Syaukani, Rekonsrruksf Episfimologr Hukum Islam lndonesia dan

Relanninya Bagi Ponbangunan Hukum Nasionol (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2006) h. 26
2sMuhammad Abu Zahrah, Ilshul Flkih (t.t.p: Dar al-Fils al-'zVabi, t.t) h. 7'

Lihat, Nispul Khoiri, Metodologi Fikih Zakat Indonesia (Bandung : Cita Pustaka,

2014). 159

'16Abdul Karim Zaidan, al-Wajiz fi Usul al-Fikih (Beirut : Risalah, 2001) h. 8

3.

4.
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berupa salah satu clari rukun qiyas' (contoh' khamar merupakan

asal menganalogikan narkotik)'

5. Ushut sebagai "sesrta&tyangdiyakini" apabila terjadi keraguan dalam

satu masalah' (contoh, seseorang yang meyakini !1hwa 
ia telah

berwudhu' kemudian ia mera gukan wudhu'nya sudah b atat ataukah

tidak, yang diyakini adalah keadaan ia dalam keadaan ben'nmdhu'

sebagaimar,a kaidah fikih "al-ashlu ot-thaharah'") 27

Kata fikih, merupakan istilah yang sudah populer kita dengar, arti

dasarnya"f ahm"Uerarti"pahamyangmendolam"(al'f 
ahmual-amiq)'28

diderivikasi d31i "tsii - t*in-- di" yang secara semantik fikih diartikan

..Mengetahuisesuatudanmemahamidenganbaik.',29DalamAlquran,

terdapat 20 ayat r* *"nrebutkan kata;'faqaha" diafiikan "paham'"

Diantaranya dipahami dari Qs' Huud : 91' Allah berfirman :

.. J* ti'"5'^'i t' :'":jii j"
M er eka b erkatq w ahai SylrLib ! K ami tidak b any ak mengerti tent ang ap a

yang engkau katakan"" (Qs' Huud : 91Js

Qs. an-Nisa' 
" 

78' Allah berfirman :

@v-); |r#- dr3( | z Pi rT *J 6 "'

....Matammgqoorangittt(oratgmuufik)honpir-hunpiradskmemahami
(y afqahuuna) p emb iiar aan s ediki?un) (Qs' an-Nisa' : 78) 3r

Qs. al-IGhfi : 93, Allah berfirman :

6 YF'ot&-'or33-$ @ul+-:i u E t "'

27 Satria Efendi dan M. Zein, Ushul fkih, cet.3 (Jakarta : Kencana, 2009)

n.r-1, 
MuhammadAbu Zahrah, ushurJtkih (t.t.p: Dar-ar-FilGal-Srabi, t.t) h.7

2eAbuHasanAhmadFarislbnz"l',','V^'t't"'jamMaqayisal-tuqhch(Mesir:

Musthafa al-Babi at-Halabi, LITO)' Jilid n' H' 442

:o q. S. Huud / 11: 91
ar g. S. an-Nisa'/4 : 78
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__-J& mmdapati di hodapan kedua bukit iru suaftt kaunl ydtlg Immpir

tttr nonohomi pembkarc.an. (Qs. al-IGhfi : 93)12

lrm)afqahuna" d.alam ayatitu "merek'a rnernaha'mi'"33 Juga dapat

fi[ahrmi dari ha,Js Rasutultah saw menyebutkan r'tsaiang siapa dikr:hendal<i

AIhh akan dibedkan kebaikan dan keutama.an, niscaya diberikan kepadanya

paham yang mend.alam dalam agama." (HR" Bukhari Muslirn)

Frkih secara terminologi, sebagaimana menurut Imam Abu Flanifah:

"lilengeghui hak dan kewajiban diri." Kemudian pengertian ini dipahami

oleht/{ahbah al-Zuhaili, memahami permasalahan-permasal airan parsial

dcngan memahami d alilnya te rlebih dahulu, artilya kemampuan pada

diri seorang yang muncul setelah melakukan penelitian atas beberapa

kaidah.34

Fikih yang dimaksudkan di sini adalah "FikihAkbar'r (Fikih besar)'

Buq pada abad kedua Hijriah sezudah meluasnya Islam, berbagai persoalan

rtan kazus hukumpun muncul disamping tumbuh dan berkembangnya

pra mujtahid dalam membangun mazhab pengertian fikih dipersempit

menjadi suafu <lisiplin ilmu.3s Pengertian ini bersifat ulnum, meliputi

semua aspek kehidupan masalah keyakinan, akhlak dan tasawuf serta

amal-amal praktis masuk di datamnya, termasukjuga persoalan-persoalan

illuul, membersihkan hati, shalat, puasa, jual beli dan lainnya'

Imam Syafii mendefinisikan fikih adalah : "Mengetahui hukum-

hukum syara, yang berhubungan dengan amalan praktis yang diperoleh

dari (meneliti) daiil syara' yang terperinci."36 Defenisi yang dikemulcakan

Irnam Syafii ini sudah menjadi definisi sebagai sebuah disiplin ilmu.

Al-Amidi mendefinisikan fikih : "sebuah ilmu tentang seperangkat hukum

gara' yang b ernfa$miyahyang diperoleh melalui penalaran dan istidlal.'s

" Q. s. al-Kah-E/18 : 93
33 Amir Syarifuddin, ushut fkilt, cet. 4 (Jakarta : Kencana, 2009) Jilid. I. h. 41.
34wahbah al-Zuhaily, at-Fikih al-Islamy wa Aditlaruhu, cet. 3 (Damsyq : Dar

af-Fikr, 1989) h. 16
tisyaifuddin Zt:hi, Ushul fikih Akat Sebagai Sumber Hukum Islam (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2009) h.13
36 lbid, h. 16-17
:rTsaifuddin at-Amidi, at-Ihkamfi ushul al-,\hkam (Kairo ; Muassasah al-Halabi,

1967) h. s6
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Sedangkan Muhammad Abu Zahrah, fikih adalah : "Mengetahui hukum-

hukum syara'yangbersifatamahyahyangdikaji dalil-dalil secala terperinci"Bs

Jika term fikih dihubungkan dengan ilmu fikih dari berbagai pengertian

di atas, secara defenitif fikih berarti : "llmu tentang hukum-hukum syar'i

yang bersifat amaliyah yang digali dan ditemukan dari dalil-dalil yang

tafstili.' Fikih diibaratkan dengan ilmu, karena fikih iru semacam ilmu

pengetahuan. Memang fikih itu tidak sama dengan ilmu seperti disebutkan

di atas, fikih bersifa t zhanni filtihady)yang tidak mudak benar dan salahnya,

yang mengetahui hakikat benar dan salah serta mempunyai otoritas

menetapkan benar atau salah terhadap hasil pemahaman (ijtihad) hanya

Atlah selaku pembuat syariat. Sedangkan ilmu tidak bersifat zhanny

seperti fikih. Namun karena zhannidalam Ekih ini kuat, maka ia mendekati

kepad.a flmu ; karenanya dalam defenisi fikih ilmu digunakan juga gnnrk

fikih.3e

Adariya penggabungan dua kata ushul dan fikih menjadi ushul fihh,

rnemberikan defenisi tersendiri. Disinilah terlihat fikih dibangun atas

dan bertitik tolak dad dasar-dasar usul yang merupakan sumber dalil'4o

Abdul Wahab lQrallaf mengartikan fikih adatah : "Pengetahuan tentang

hukum-hukum syariat Islam mengenai perbuatan manusia, yang diambil

dari dalil-dalii secara terperinci. Atau kumpulan-kumpulan (yurisprudensi)

hukum syariat Islam mengenai perbuatan manusia yang diambil melalui

dalil-dalilnya secara rinci.al

b. Ushul Fikih Dalam Pengertian Disiplin Ilmu

Menurut Imam al-Ghazali, "ushul fikih pada dasarnya berkaitan

dengan dalil-dalil hukum arah dilalahnya."+z Muhammad Abu zabrah

mendefinisikan ushul fikih adalah : "llmu tentang kaidah-kaidah yang

memberikan gambaran tentang metode dalam proses mengistinbathkan

38 Muhamrnad Abu Zahrah, Ushul /lkih . h. 56
3e Amir Syarifuddin, Ushul fikih, h. 3. Nispul IGtoiri, Metodologt Fikih Zakqt

Indonuie, h. 162
{0 Thaha Jabir al-Alwani, terj. Yusdani, MetodologiHukumlslam Kontemporer,

cet.1 (Jakarta : UII Press, 2001) h. 5
4r Abdul wahab Khallaf, ,Ilmu lJshul ol-Fikih (Indonesia : t.tp. 2004) h. u
a2Al-Ghazali, al-MustasJa (Mesir : Maktabah al-Jumdiyah, 1971) h' 11

i0
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htilr6l !'ang bersifat ams.li digali berdasarkan dalil yang ierperilici."4:i

lhunrt Abdul Whhab lGrallaf ushul fikih adalah: "P. engetahuan tentang

izddah dan penjabarannya yang dijadikan pedoman dalam ntenetapkan

foilr.m syafiat Islam rnengetai perbuata.n man$ia, rijuraua itai{atr

me mryumber iiari dalii-dalil aigalrna secal? rinci dz,n j"i1,s- l't.iu hltnpunart

kar{iah-kajdah dan penjabarannya yang dijadika.r peccrman dalarn

meneApkan hukum .syariat Isl;rm mengenai perbua tail1 manusii, dimana

kairieh-i.aidah ir.ubersumber dari dahl-dalii agama secala dnci dan 1elas"*

Metode ntengistinbathlian hukum dalanr meruriuskan hukum

riari dalil-dalil terperinci, merjadi suatu hal penting diset-''abkan:

L. Metode istinbath berkaitan dengan kaid ah-kaidah ke-bahasaan. SePerti

kita ketahui Alquran diturunkan dalar,r bal-rasa A-rab memerlukan

emahaman dengan menggunakan seperangkat aturan, karena

a:,rat-avat hukrrm dalam Alquran itu senrliii ditampilkan berbagai

dalam benn:i<, sifat <jan berbagai sisi. Dalam berbagai bentuk diUmpilkan

berbenruk omor (perintah), nahi (larangan) dan tahytr (pilihan)'

sifat-sifat hukum dalam ai-Aquran ditampiikan bersifat om (umum),

khas (kirusus), mutlak, muqayyad (dibatasi pengerriannya), mantuq

(tersurat), mafhunt mukhalafah dan lainnya-

2 - Metode istinb a*r, berkaitan den gan perretapan tujuan hu kum melalui

maqashid al-syariah (tujuan syariat), dikarenakan Alquran dan

Sunnah memerlukan penunjukan hukum melalui pengertian bahasanya,

juga melalui tujuan hukumnya. Syariat Islam diturunkan berrujuan

uxftk kemaslahatan umat, setiap perintah danlarangan substan.sinya

kemaslahatan umat manusia. Keterbasan ayat-ayat hukum dalam

nash harus dikembangkan melalui penCekatan maqasidbosed' iitihad,

metodologi yang digunakan tetap bersentuhan dalil qiyas, rsriirsop,

maslahat mursalah, sadd zariah, dalil-dalil ini dijadikan sebagai

maqasidbased ijtihad Dalil-dalil ini tetap digunalan sebagai metodologi,

hanya dalam penentLlan hukumnya bukan lagi berada pada kekuatan

teks, melainkarr nilai filosofis maqashid al-syuriahnya, pendekatan

ini bersifat universal karena berdasarkan nilai-nilai universal Islam.

a3 Muhammad Abu Zaharah,
44Abdul Wahab Ktrallaf, 'Ilrnu

Ushul ol-Fiklh. h. 7
Ushul al-Fikih, h. 12

11
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3. Metod.e istinbath berkaitan dengan penyelesaian dari dalil-dalil yang

kelihatan bertenungan bagi mujtahid, disebabkan ketebatasan kemampuan

akal pikirannya dalam memahami sebuah dalil sehingga terlihat

bertentangan dengan dalil yang lain, penyelesaiarmya akan menggr:nakan

metode tarlih,yang tentunya juga bagian dari kajian ushul fikih'4s

unian definisi di atas, dapatlah disimpulkanbahwa ushul fikih merupakan

ilmu yang mengeksplorasi dan membahas metode atau kaidah tertentu

dalam mengistinbattrkan hukum dari dalil-dalilnya, begitujuga kehujjahan

dalil, dari segi penunjukannya kepada hukum, metode ataukaidah tersebut

dijadikanpedomandalammenetapkanhukumlslam'Olehkarena
eksistensi ushul fikih cukup penting dalam proses perumusan hukum

Islam, tidak saja memahami metode dalam mengistinbathkan hukum,

hukum Islam juga akan terpelihara dari penyalahgunaan dalil menjawab

berbagai kasus hukum.

2. Obyek Kajian Ushul Fikih

obyek kajian ushut fikih sebagai sebuah disiplin ilmu, meliputi yaitu:

a. Pembahasan tentang hulnrm syara danyang berhubungan dengannya'

Seperti, hokim, mahkumfh dan mahkum alaih'

b. pembahasan tentang sumber-sumber dan dalil-dalil hukum.

Fembahasan tentang dalil syara' yang umum dipandang dari ketetapan

hukum yang umum Pula.

Pembahasan tentang cara istinbathkan hukum dari sumber-sumber

datil itu dan pembahasan tentang ijtihad'a6

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa obyek kajian

ushul fikih adalah tentang slrmber dan dalil-dalil hukum Islam termasuk

daiam halini maode-metode pengembangan iidha{ kaidah-kaidah ushuliyah,

(se_pertiamdrnl<has,snrnahi,muttakdanmuqwa4mulmoldanmttbwat
antuk dan m afhum, z ahir dan m u aww al. n as ol<h, mur adif, mus$.ar ak),

kaidah-kaidah Fikihry ah, taarud al- adillah dan cara penyelesaiannya,

ed
d{

CIh!

M
drn

E!
W
tu
d

c.

d.

as Satria Efendi dan M. Zein, Ushul trkiiL h.
e Satria Efendi dan M. Zern, Ushulfhlt, h' 11-

Ilmu Llshul fikih, h. 72'13

9-10
12. Lihat, AMulWahab IGaXaf,

t2
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im!&ffiri-l1uiturn ryariat (hakun, mahkumfih dan mahku m alaih) , nn'4oshid

@rluloit, dan iainnYa.

Perffiaan obyek kajian ushul fii<ih dengan iikih terlihat, dirnana

gbigk kajian fikih adalah semua perbuatan rnukallaf, baik hubungan

roeltal dengan Ii:han maupun hubungan sosial dengan kehrarg4 maqtra takat,

rtan f{egara. Untuk menetapkan hukum Perhuatan mukallaf ulama fiki}r

mmgernbalikan kepada hukum kulli ditetapkan oleh ushul fikih, begiru

iEa datldafil yang digunakan oleh ulama fihh sebagai dalilTu/i disesuaikan

dengan datil-dalil ulama ushul fikih, Dengan kata lain cukup jelas bahwa

ushul fikih menjadi dasar hukum fikih.

Tljuan dan Kegunaan Mempelajari Ushul fikih
Tujuan dan kegunaan mempelajari ushul fikih, sebagai berikut :

Menerapkan kaidah-kaidah dan pembahasannya terhadap dalil-

dalil rinci unruk mendatangkan hukum syariat Islam yang diambil

dari dalil-dalil terebut.aT

Mengetahui dasar-dasar para mujtahid masa lalu membentuk fikihnya,

sehingga mengetahui sejauhmana kebenaran pendapat-pendapat

fikih yang berkembang di dunia Islam. Atas dasar iftt mengantarkan

kepada ketenangan mengamalkan PendaPat mereka.a8

Memperoleh kemampuan untuk memahami ayat-ayat hukum dalam

Alquran dan hadis Rasulullah kemudian mengistinbathkan hukum

dari dari dua sumber tersebut. Disinilah akan dipahami sebuah ayat

atau hadis dan bagaimana cara mengembangkannya.4e

Mengantarkan seseorang mamPu secara benar dan lebih melakukan

studi komparatif antara pendapat ulama fikih dari berbagai mazhab,

sebab ushul fikih muupakan insmment unilk melalarkan perbandingan

mazhab fikih.so

Ushul fikih semakin penting, manakala melihat kegunaan dan

3.

a.

b.

c.

d.

47 Abdul Wahab Khallaf, /lmu
a8 Satria Efendi dan M. Zein,
4e lbid.
s0 Ibid.

Ushul fikih, h. 74
Ushul fikih, h. 14 - 1s
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tujuannya, tidak saja berkaitan dengan memahami dalil-dalil yang digunakan

ulama terdahulu, tetapi menjadi perbandingan untukmemilih pendapat

yangterkuat.Usu]fikihmembentukdinamikaijtihadyangkontekstual
terlebihlagipadagagasanpembaharuanhukumlslam,ushulfikihadalah
prasyarat yang harus dipahami dan dilakukan'

G.PERTUMBUHANDATIPERKEMBANGAIIIusHUtFIKIH

L. Perttrmbtrhan Ushul' Fikih

Peletakancika]bakalpernrmbuhanushulfikihsatingberiringdengan
pernrmbuhan fikih, meskipun dalam penyusunannya ilmu fikih lebih

muncul dari ushul fikih, dalam prakteknya rshul fikihmenrpakan metodologi

melahirkan fikih. Eksis,"r,ri p"*r*buhan uhul fikih dimulai pada

periode sahabat, meskipun belum menjadi sebuah disiplin ilmu, tetapi

p",*ushulfikihcukuppentingmewarnaidinamikaperkembangan
i,rrt r* Islam ketika itu. Pikiran ini didasarkan kepada :

Pertama, setelah wafatnya Rasulullah' Peran sahabat semakin

penting sebagai mujtahid, apalagi Islam semakin meluas memunculkan

kasus-lGsus hulum baru yangtidakPemah ditemukan pada masa rasulullah'

sementara terdapat keterbatasan nash datam menjawab persoalan-

persoalanhukumdimaksud,keterbatasaninimembukaruangijtihad
baru bagi sahabat. Seperti yang ditulis oleh Mun'im A Sirry kebutuhan

unruk melakukan ijtihad i* tia* semata-mata menjawab masalah

baru yang muncul, namun luga unruk memahami nash yang ada dalam

dan hadisjl Tentunya sahabat yang tampil adalah sahabat yang

dekat dengan Rasulullah, sahabat yang melihat dan menyertai Rasulullah

menyelesaikan peristiwa hukum, dan sahabat-sahabat -vang mempunyai

ilmu keagamaam konprehensif yang tidak diragukan lagi kualitasnya

dalam merespon itu semuanya.s2 sehingga terlihat, disamping Alquran

sr Mun'im A.Sirry, SejarahFikih Islom: Sebuahkngantar (Surabaya : Risalah

Gusti, 1995) h. 38
s2 Sahabat yang dekat dengan Rasulullah adalah sahabat yang tingkat ilmu

keagamaanny, y*g trur, o*a,1*''U"t itu meninggal dunia cukup berpengaruh

i"JiJrJ "r"il,.*i i*[.-t"rrg* keitmuan ketika itu seperti mpada saat kematian

Umar lbn Ktrattab (w.24 FI). Ibn Mas'ud mengatakan' 'Bahwa 9O o/o dari ilmu telah

frif*g.""*S au"g; kepergian Umar Menurut Mun'im A'Sirry' Umar tidak hanya

L4
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&E lBdb sebagai dalil-dahl hukLlm yang diSunakan, juga diwamai dengarr

ldharl rian meode pengembangan ijtihad itu sendiri. Seperti tima', qiyas,

medohcrui mursalah dan lainnYa.

Ffollfi"dalam tataran praktis, ushul fikih sebenarnrya sudah dijafikan

o&egai rnetodoio gi fikih sahabat, meskipun belum sesempuma mun gkin'

hddhat dali proses istinbath hulnrmyang dilakukan sahabaq rntnggunakan

haid,ah-kaidah ushul fikih, merumuskan fatwa-fatwa hukum dengan

.LFfnannpuan bahasa Arab yang rrrereka miliki dan keilmuan lainnya.

frebebasan sahabat melakukan ijtihad bukanlah bertendensi untuk

hcpentingan pribadi dan kelompok, tetapi adalah nntutan menjawab

pEsoalan hukum baru.

Berbagai kasus hukum muncul ketika itu, para sahabat banyak

menggunakan kaidah-kaidah ushui fikih yang menjadi dasar ijtihad

sahabat. Ketika Abu Bakar baru saja dilantik menjadi Khalifah pertama,

para sahabat meminta beliau meninggalkankan profesi pedagangnya

dm fokus menjadi Khatifah. Abu Bakar menyetujui sebagai upaya mewujudkan

kernaslahatan umum di atas kemaslahatan yang harus didahulukan

dari kepentingan pribadinya. Metodologi ushul fikih yang digunakan

Abu Bakar ini berdasarkanmoslahah mursalah.s3 Umar Ibn khattab juga

melakukan pemikiran yang salna tentang harta ghanimah (harta rampasan

perang). Pada masa Nabi, 4,/5 dari harta rampasan Perang dibagikan

kepada prajwit yang terlibat dalam pePerangan dan L/5 lagi untuk

kesejahteraan lain sepeni disebutkan Alquran. Namun Umar Ibn lGtattab'

ketika terjadi peperangan pembukaan Irak dan syam tidak membagi-

bagikan tanah rampasan sebagaimana disebutkan dalam Alquran. Umar

lebih cenderung menggunakan harta rampasan ift1unruk kesejahteraan

umat Islam yang lebih banyak membutuhkan. Kebijakan yang dilakukan

Umar ini atas pertimbangan maslchah al-mursalah'sa

Feristiwa hukum yang lain seperti pembatalan hukgm potong t;lngan

dilakukan Umar lbn l(hattab bagi pencuri kebetulan krisis ekonomi,

menguasai ilmu keagamaan, tetapi juga menguasai llmu kenegaraan. Ilmu yang

dimJaud Ibn Mas'ud d.i atas, adalah bersifat umnm yang juga inklud dengan ilmu

dan ushul fikih. Ibid., h. 13
s3lbid., h.75-76
s4 Ibid., h. 40
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ataupun mengumpulkan Alquran dalam satu mushd/dan kasus lainnya,

ditetapkan melalui pendekatan maslahoh mursalah'

BegituprilaUsmanlbnAffanketikamembolehkanmemunsutunta
yang berkeliaran dengan alasan kemaslahatan. Menurut usunan, Nabi

melarang memungut unta karena saat itu keadaan aman, tetapi ketika

pemerintahan mulai melemah dan keamanan tidak terjamin, untu-unta

itu harus diamankan. Metod.ologi yang diterapkan usman menggunakan

qiyas.ss

sampai pada masa Ali bin Abi Thalib, juga memiliki corak tersendiri

dalampengembanganushulfikih.PenetaPanhukumancambukS0
kali, menggunakan metode ijtihad "sadd al-zaiah" ijtihad Ali dipandang

tepat, karena seseorang melalcukan tindak pidana minum khamar dapat

menimbutkan kejahatan lain karena kemabukannya, suPaya dapat

diantisipasi dengan menetapkan hukuman cambuk bagi peminum khamar

dengan 80 kali dera.

Iftsus menarik lain adalah penetapan sahabat Abdullah lbn Mas'ud,

tentang iddahwanita hamil yang kematian suaminya dengan iddah

menunggu sampai melahirkan anak. Proses PenetaPan hukum ini juga

menggunakan ushul fikih dengan nasakh dan maruukh Qs al-Baqarah:

234 (iddahkematian suami 4 bulan sepuluh hari) dan menggunakan

Qs. at-Thalaq :4 (iddohhamil sampai melahirkan) bahwa dalil 1ang datang

kemudian menosakhkan dalil yang terdahulu.s6

Ketika sahabat dalam berijtihad terjadi perbedaan pendapagsT namun

ssrbi& h.75-76
s5 Amir Syarifuddin, Ushul fkrh, h. 43
s7 perbedian pendaiat pada priode ini disebabkan : (1). Perbedaan dalam

memahami nash erqumn da" lLais. nA ini disebabkan karena tidakjelasnya batasan

;;;;* nash dan perbedaan persepsi di kalangan sahabat. (2). Adanya kasus

iruti* yang merujukkepada diil y*g benentangan (taamtdal-adillah). Solusi

).rrg djihrk " saiabar 
'ru;6,^o,t"ilit 

lrrt"ri mencari dalil yang terkuat dari dalil-

a"fii y."g bertentangan. I1n,duq nasakh yakni membatalkan hukum yang rurun

s.tet [n"]a. G). Sebaha8ian fuqaha memunrskan suanr peristiwa berdasarkan penge-

*hr"*F d*isgnnaU sienUmyanglainbelnm mendapatlsannya atau menganggabrrya

tidak memenuhi syaratuntuk disebut sebagai hadis shahih. (4). Perbedaan kaidah

J"r, *.toau iitilraa aari para fuqaha, sehingga memunculkan perbedaan pendapat

dalam kasus-hukum y"t g srnt". (5). Kesungguhan para fuqaha {alam melakukan

Uof,ua, hat ini menjadi r,irru.r lgonseptualisasi dan redinamisasi fih dan rshul 6kih

ita" jrioa" sahabat. Mua'im As-irr)', irri*"n rikih Isknu sebuah pengof:.tarh' 47.48
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5416d;an8Eap rvajar dan perlu dikembangkan. Tidak ada sahabat yang

#tan rn pendapat kepada orang lain. Dalam catatan Husain Hamid

Ibn png dikutip Mun'im A Sirry menjelaskan:

?da suanr saat seseorang daung menghadap Umar dan memberitahu

hhwa Ali Ibn Abi Thalib dan zaid telah memutuskan persoalan yang

iabadapi. ilika saya, tentu akan saya putuskan yang lain." I(ata Umar'

:S[apa yang melarang anda, sedangkan persoalan ini memang akan

sqna laporkan kepada anda? 'kata orang ini. Umar menjawab "Kalau

saya dapat merujukkan persoalan yang kamu hadapi pada Alquran

drn sunnah niscaya saya melakulannya. Tetapi saya tahu bahwa ini

ekedar pendapat dan pendapat itu milik semua orang."s8

Banyak kasus hukum baru yang ditetapkan oleh sahabat menggunakan

k€ltah dari kaidah-kaidah ushul fikih. Perbedaan pendapat sesungguhnya

ctiirremika yang menarik dalam perkembaagan ushul fildh, dari perbedaan

rfrBA Edihat setiap kerangka teori ushul fikih yang digunakaa, adalah mem-

pcrlnya kerangka acuan istrdlal dari perrumbuhan ushul fikih pada

rrErqa sahabat.

2. Perkembangan Ushul Fikih

Setelah berakhirnya masa sahabat, era berikutnya adalah generasi

tabiin, jika pada priode sahabat tercatat sebagai awal pertumbuhan ushul

ftib namun memasuki masa tabiin dan selanjutnya ushul fi.kih memasuki
rnasaperkembangan. Hd ini ditandai dengan muncul dan berperannya

ularna 1lang didikan para sahabat. Para ulama ini tampil sebagai

mujatahid, diantaranya Sa'id lbn al-Musayyab (15 H-94 H) di Madinah,

dan al-Qamah ibn Qays (w. 62 FD, hrahim bin Yazid An-Nakh'ie, Hammad

Abu Sulaiman, Abu Hanifah dan lainnya.se Pola pikir yang dibangun
oleh ulama-ulama pada era ini terutama di Baghdad mempertimbangkan

rasionalitas. Mereka tidak saja banyakmenggunakan rasio dalam memahami

sB Pada kasus lain seorang penulis pemah menyamakan pendapat Umar dan
ketentuan Allah. Umar marah, "Pernyataan kamu ini sangat menyesatkan," kata
Umar "Ini pendapat Uma.q apabila benar itu datang dari Ailah dan bila satah dari
Umar sendiri. Kebenaran iru hanya hanya datang dari Allah dan Rasulnya, maka
jangan jadikan suaru pendapat sebagai Sunnah bagi umat." Ibid., h. 39

se Satria Efendi dan M. Zein, Ushul fikih, h. L7
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hukum dan menyikapi peristiwa dan persoalan yang muncul' tetapi juga

mempredikritur, ,""t'iperistiwa yang belum terjadi dan memberikan

hukumnYa.60

Seiring dengan meluasnya ekspansi Isiam' juga munculnya beragam

peristiwa hukum, *"*i"*hkan metode istinbath hukum yang lebih

luas dibanding r.b.trr*nya. Dalil-dalilhukum sebagai pedoman dalam

menetapkan Urr.u*:"g" iikembangkan tidak saja beradasarkan Alqurar'

hadis dan ijtiha4 ,"ort i","a"-metole iitihad. seperti gmo', (tyas, 
-masalahah

al-mursalah,bahkan qaul' sahabat dan amal in ahli Madinah' menjadi

pegangan dalam m"'o*u'k''' hukum' Dengan kata lainmetode ushul

fikihyangdikembangkanmulaimencaribentuknyapadaperiodeini.

Prosespembentukanushulfikih'sebagaisebuahmetodologifikih'
tidak hanya a*.^pr.u,, aau^ proses istinbath hukrm, tetapijuga dibanSun

dalam diskusi d.an holaqch -halaqah yang berkembang, kemudian haloqah

ini merupakan citcat Lakat berkembangnya mazhab-mazhab ushul

fildhdanfitdh. setiapmaztrabmenrpr-nrlaimetodesendiridalamperrgerrfuangan

ijtihadnYa.

Salah satu mazhab ushul fikih yang berkembang 1l1th 
mazhab

Hanafi, mazhab ini iahir atas pemikiran nurru"niran (80 - 150 tI)61 sebagai

seorang ulama Vu"g-Uia"p masa tabiin' Abu Hanifah adalah seorang

faqih dan ulama vJ"g r"uirt banyak menggunakan ra'ru-fan rasional

dalam berijdh"d., M;.de berpikirnya lebih-rasional dan realistis daripada

teksrual.Halinidisebabkanfaktorgeografisuarya-a1e|raaddanKufah,
adalah kota-kota yang jauh dari pusattadisi Nabi (Madinah), sehingga

inimempengaruhipolapikirnyadansedikitnyaperbendaharanhadis.
hadistentangt,.,tum.InidapatdilihatdalamprosesPenetapanistinbath
hukumnya rnenggunakan metode tersendiri berpegang kepada Alquran'

ioair, qiut rot aii, iima', qryos' isahson dan urf'a

@ Mun,im A.Sirry, SejarohFikih Islam-;.Sebuch Pengantcr; h. 50

6,ebuHanirah*ifr ,.#ffi H##Ht#flllffi '#ffi
#"ffir#tr].Y.fi ;;;;rtaterseb"rair,,rllir"a"r,ar"r"rr,t"i*y".Muhammad
Abu Zatuah, rorm aiiirffioi6;6y; 1r;" tMatbaah al-Madani" tt) h' 188

l1 f;j;'", Muhammad rsmail, at-Tawi, at-rstomi Masadiruh wa Atwaruh.

cet. 2 (Ihiro : r'r"r't'iii'+ffi;"i' al-Misrivah' 198s) h' 316
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Henurut Abu Hanifah, ijtihad dibagi kepada dua macam, yaitu:

Pl5ta na, at-ijtihad bi an-nusus, yaitu ijtihad dengan nash meletakkan

$pran sebagai surnber pertama dan utama. Kemudian setelah itu sunnah

e'hagai sumber kedua. Tentang sunnah ini Abu Ha.nifah lebih beristidia-i

il-gr. qiyas dari hadis ahod. Jika tidak menemukan dalam sunnah, m::rka

,rr.Ltr.riqorl sahabi. Jika ternyata banyak qaul yang berbeda-beda' maka

rrrFnilih salah satunya dengan meninggalkan yang lain. Jika puia pencariart

{md ini zudah sampai generasi tabiin, seperti: Ibrahim an-Nakha'i, asy-

sfabi, Ibn Sirin, Hasan Ata'dan Said Ibn al-Musalyab, maka berijtihad

sGndiri sebagaimana mereka berijtihad'e

Kduq at-ijtihadbi ghair al-nusus, yakni ijtihad selain dengan nash

dengan cara menggunakan qiyas setelah tidak menemukan qaulsahabi'

-Iika-dengan qiyas akan bertentangan dengan nash, ijma'dan maslahat,

maka digunakaslah utifurur. Jika dalam penggunaan istiluor tidak ditemukarU

anal<x metode berikutnya menggunakan dalil ijma'. Ijma'terjadi setelah

masa sahabat, jika dalam ijma' tidak ditemukan maka langkah berikutnya

mggunakan urf shahih(tidak bertentangan dengan nash dan maq asyd) .6

Dengan demikian metodologi r:shul fiqih Abu Hanifah, terlihat lebih

**"rrpk* dalil-dalil akal dalam masalah,ti:ru iyah,halini juga diikuti

oteh para murid-muridnya, seperti Abu Yusuf, penulisan di bidang ushul

fikih pertama kali disusun oleh Imam Abu Yusuf murid Abu Hanifah'

ebu Yusuf (w. 182 H), berhasil menghimpun kaidah-kaidah yanS bercerai

berai dalam satu himpunan.mIni terlihat melalui karya-karyanya seperti:

al-Zakah, al-siya, al-Faraid. al-Hudud, la-Khanah dan ol-J ami'.67

Setelah Abu Hanifah, ulama yang berperan dalam pengembangan

metode ushul fikih adalah Imam Malik (w. 179 H) dinisbahkan sebagai

pendfui mazhab ushul Rkih Maliki.s Dalam metodologi ushulnya, Imam

6{ Abdul Mughits, Krink Nalar Fikih Pesantten, h' 74
*Abu ttanifah juga banyak beristidlal dengan urf, kemudian menerapkarmya

ierurarna dalam lapangan Jkad tijarah atau muamalat madiyyah. Abu Hanifah

6-ang yang p"rt^*" kJ -.*uskan korrsep akad dalam Fihh muamalat sejalan

dengan profesinya sebagai seorang saudagar. Ibid'
55 Muhammad Abu Zahrah, Ushul fikih' h. 21
6?Hasbi Ash shiddiqi, Pokok-Pokok Pegangan Imam-lmam Mazhab Dalam

MqnbinaHukum Islam (Jakarta: Bulan Bintan8, 1978) jilid' II, h' 214
68Nama lengkap Imam Malik adalah, Malik lbn Anas lbn Abi Amir, dilahirkan

di Madinah paditahun 93 H dan meninggal tahun 179 H. Pemikiran Imam Malik
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Malik menggunakan metode istinbath hukumAlqurwt, hadis, fima" qtyu,

amal ahli Madinah, maslahah al-mursalah, qaul sahabi, isafuan sad al-

zariah, urf dan istishab.6e

Tradisi penduduk ahli Madinah, dijadikan sebagai salah satu metode

ushul-nya, disebabkan Malik tidak pernah pindah atau meninggalkan

kota Madinah sampai akhir hayatnya, makanya ia digelar Imam Dor

al-Hijriah, sehingga corak kehidupan ahli Madinah turut membentuk

pradigma berpikimya. Sebuah karyanya yang terkenal adalah "al'Muwotta"'

il"ry" ini merupakan bahagian dari identitasnya sebagai ahli hadis.

selanjutnya, munculnya Imam Muhammad Idris al - syafii (150

H-204) sebagai pendiri mazhab syafii,7o semakin memberikan warna

tersendiri terhadap ushul fikih. Iftlaulah Imam Abu'frrsuf orang peltama

kali menghimpun kaidah-kaidah yangterserak menjadi satu himpunan,

maka Imam Syafii orang yang pertama kali mengkodifikasi, meramu

dan mensistematiskan ushul fikih.7r Seperti dikatakan Ahmad Hasan,

dikutip oleh Romli, teoriushulfikihyangdikembangkan oleh tmam Slxaf i
rnengarnbil jalan tengah anwa chlu rali dn ahluhadis -Bila dibandingkan

dengan mazhab Fildh yang lain sungguh berbeda, ia selalu melakukan

p"rrgt 5i.t secara luas dan perdebaunnya dengan para ahli hukum di

berbagat daerah serta ia menrmuskan prinsip-prinsip hukum tertentu

yang baru dan sangat konsisten dengan prisnip yang telah digariskannya

itu.72

Berbagai pikirannf dalam ushul fihh ditgangkanrrya dalam sebuah

karya yangterkenal yakni "ar-Risalah",rmemuat mmusan dan metode

dan metode istinbath hukumnya berkembang di Madinah, Hdaz, Ba}rain, Kuwait,

Andalusia, Maroko, Afrika Timru dan Afrika Barat.
6elvluhammad Ali as-Sayis, Tarilh Fikihal-Islami (Kairo: Maktabah wa Matba'ah

Ali Sabih wa auladuh, tt) h. 95
79[mam Syafii, nama-lengkapq'a Abu Abdillah Muhammad Ibn Idris Ibn Abbas

tbn Usma Ibn al-Syaf i, dilahirkan di Qazah Palestina tahun 150 H dan wafat di

Mesir tahun 204H. Pemikiran Imam Syafii berkembang di Mekkah, Iraq Mesir,

Persia, Yaman dan Asia Tenggara-
71 Abdul Wahab lGallaf 'IImu Ushul al-Fikth, h. 17
72Romli, Muqaranah Mazahib fit ushul (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999)

h.28-2g; ahmad Ha.san" Pinru ljtiltad sebelumTtrurup, Terj. Agatr Garmadi @andung:

Pustaka, 7984)h.767
* i<itab rr-Fjlrrtah dinrlis oleh Imam Sp-fii saat beliau berada di Mekkah atas

permirrtaanAbdurrahman lbn Mahdr, namtmadajugamengatakan din:lis diBaghdad'

i
I
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hillulkm serta kaidah-kaidah dasar dalam melakukan istinbath hukum

e&fu,3d- Aras dasar ini dalam melakukan istinbath hukum, Imam

qF.i ggunakan langkah-langkah, yalari melalui Alquron, hadk, iima',

mmr dm &Eshob. Slnafii memakai khabar ahad a.pabila rawinya rstqat

ffium ria, nerpercaya) dan tidak mensTaratkan harus :nasyhur sebagaimana

fuirry,,6 r,,rmrn Malik Syafii juga tidak menggunakan isnfu an sebagaimana

hru,rrya Abu Hanifah bahkan beliau menolaknya.

Menunrt Amir syarifu ddin, 7a kemampuan imam syafii melahirkan

1fu rtrlTul fikih didukung oleh fakoryang ada pada diri dan pengalamarurya.

SCl: a b€rmukim di pedeman Arab, dia manfaatkan menimba dan menggali

ffinrng bahasa Arab, sehingga ia juga salah seorang yang ahli tentang

&m ol-A.ab" sehingga ilmuini menjadi alat dalam merumuskan kaidah

rmtk rnengeluarkan hukum syara' dari telqs Alquran dan hadis yang

hiuabersumber dari bahasa fuab. Selain itu Syafii juga menguasai ilmu

,qq.laran tentang nasrkh maruyukh, hadis-hadis Nabi temtama kaitannya

bn.hrkan suffIah dengan Alquran, modal ini menjadi alat dalam menyelesai

@ngan d,alil antara Alquran dan hadis Nabi. Begitu pula penguasaannya

' d-p fikih Hijaz, fikih Irak juga menjadi instrrment daiam menyusun

trtd,ah-kaidah menggunakan qiyas. Dengan kemampuan yang luar

b- -a ini tmam Syafii berhasil menyusun ushul fikih yang sistematis dan

r lasirrg-masin8 kaidah itu dikuatkan dengan dalil dan keterangan yang

mendalam.

seperti yang ditulis satria Efendi,Ts masa imam syafii, selain ushul

ifiLdh mrmcut menjadi disiplin ilmrl juga merupakan masa berkembangnya

fikih dan berbagai disiplin ilmu pengetahuan keislaman lainnya, pada

rrasa ini didirikan "Baitul htkmah" sebuah perpustakaan terbesar di

Sdain kitab cr-Ri^soloh, Syafii juga menyusun kitab "al-Um" yang ditulis di Mesir.

setama di Mesir juga menulis kitab "al-Imlak dan al-Amali". Dalam pemikiran
Fihh dan ushul fikih Syafii, ditemukan dua pendapat yakni "qoul qodim" dan "
qout jadid-" Qaul qadim (pendapat lama) adalah pendapat-pendapat beliau selama

6*rd. di Mesig yaitu ketika masih di Mek&ah dan Baqhdad. sedangkan qaul jadid

[pendapat baru) adalah pandangan yang lahir setelah Syafii bennukim di Mesir.

tirjadinya perubahan pradigma berpikir disebabkan oleh faktor uadisi masyarakat,

disamping ketika berada di Mesir bergaul dengan ulama dan banyak mendengau

dan menemukan hai-hal yang belum diketahui sebelumnya baik tentang hadis

maupun fikih. Romli, Muqaranah Mazahib fil Ushul, h' 29 - 31
zr 66ir Syarifuddin, Ushul fikih, h. 43
TsSatria Efendi dan M. Zern, Ushul fikih, h. 19
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dunia lslam ketika itu, lembaga ini juga berfungsi sebagai balai penterjemah

buku-buku yang berasal dari Yunani ke dalam bahasa Arab' dengan

demikian kota Baghdad betul-betul sebagai pusat peradaban keilmuan'

sehingga pada masa ini, Islam mengalami masa kejayaan'

Sepeninggalnya Imam Syafii, mazhab ushul fikih lain yang berperan

dalam pengembang'; "'t''l 
fikih adalah mazhab Hanbali' Mazhab

inidinisbahkankepadapendirinyaAhmadlbnHanbal(164-241H)'
Ahmad lbn l{anbal dikenal sebagai ah]i hadis, ini terlihat dalam karyanya

"MusnadAhmadlbnHanbal",meskipundemikianiajugamenekuni
ushulfikih.Darisinilahkemudianiadisebutsebagaimujtahidyang
tidak terkait dengan mazhab pendahulunya (muitdhid mustaqfl) meskipun

sezungguhryra ia sendiri merupakan murid Imam Syafii' Ahmad Ibn Hanbal

tampil dengan pemikiran u'tt't fititt yang mempunyai corak tersendiri'

Dalam p..rg"*U*g,n metode istinbath hukum' Ahmad lbn Hanbal

menggunakan tarrgitut'-langkah melalui: Alquran' hadis' ijma" qiyw'

isdihab, mwlahah al'mursatah dan sad al'zariahJ6

Menariknya,darimetodeistinbathushulfikihA}rmadlbnHanbal,
terutama b"rt 

"n"*iengan 
hadis, ia lebih mengutamakan hadis mursol

danhadisdhaifdanpadapenggunaanqiyas.Maztrabinijugalebihmen-
dahrnukan pendapat sahabat, meskipun sendirian sebapi alasan meningSalkan

;t*t. Qiyas akan digunakan sebagai dalil' bila keadaan darurat' dimana

tidak men"muka,,la*aban dalam Alquran' hadis meskipun hadis

dhaf, dan pendapat sahabat'z Dogan demikian ushul fikih pnS dilanryl

olehAhmadlbr:Hanballebihbersifatnormatifatautektualdantidak
menggunakan ra'yr sebagpi sebuahpendekatan ushul frkih' namtrnyang

jd".;-.r,itd-r, ushul flfuJB meryruya kral6er tersendiri dibandingkan

i*r* mazhab ushul fikih sebelumnya'

Perkembanganushulfi}ihjusadapatdiekplorasipadamazhab
ushul fikih mazhah Zahfoi dan SyiaL Me*iprn pengaruhnya tidak sebesar

dan seluas mazftahyaryesPil' trr'eU' tronrribrsinya juga menjadi catatan

sejarahd,l"mpgttemtmgruushulfi}ilLMazhabZahiri,dinisbahkan

ttlasan Ah Th&, - -t d-sEfuh at-ldoniyah fi al-Bilad' al-Arabiyoh'

aece fXairo : Ilr {t€E f*ditd, 1990) h' 162-163
i no*ll ltr{tcd ffi F Ulsd' h- 35

n Im-" h- 36 ; o.u rr";a l<m-ail, at-Taryri'al-islomi Masadiruh

um otrswuft" L 3{5
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hryeda pendirinya Daud Ibn Ali Abu Sulaiman aJ-Zahrn @" 270 FO yang

H*h popular dengan panggilan Daud zahiri. Metode ushul fikih Daud
Uahfui pada dasarnya diletakl<.an kepada zahir nash saja, menjauhkan
&i dari ra'yu dan qiyas dan tidak membahas iilat hukum. Sehingga terlihat
hngkah-langkah penetapan hukum berdasarkan kepad a Alquran, hadis
&, ijma'sahabat.TE

Dengan demikian, qiyas mereka tolak sebagai dalil, menurut kelornpok

ii ada atau tidak adanya ketentuan hukum Islanr tidak ditentukan
iX[at atau sebab, tetapi semata-mata oleh kehendak Tuhan seperti yang
mrmuat dalam nash. Apalagi menumt persoalan-persoalan hukum sudah

rcrjawab dalam nash Alquran dan hadis. Bila dibandingkan dengan
rnezhab-mazhab lain terkesan lebih sederhana dengan berpegang kepada
zahirnash semata. Eksistensi mazhab Zahtidalam pengembangan ushul
frkih semakin terlihat pada masa Ibn Hazm (w. 456 H)7e sebagai salah

seorang murid dari Daud Zahiri, dimana sebelumnya aiiran zhahiri sempat

mundur beberapa waktu. Pemikirannya dalam ushul fikih juga tidak

tsruh befteda dengan gun:nya, berpijak kepada n;ash paling tidak berdasarlon
osar. Segala pikirannya tentang metode istinbath ushul fikihnya dituanglon
rialam karyanya "al-IhkamfiUshulAltkam" dan kitab fikihnya berjudul
's,l-Muhalla",80 dimana dua kitab ini substaruinya juga menolak metode

$yas sebagai dafil hukum.

Berikutnya adalah mazhab Syiah, terdiri dari dua golongan yakni
Syah frnamaiph dan Syiah Zaidilxah. IGdua Syiah ini mempunyai peftedaan
baikdad segi Imamnya begitujuga metodologi ushul fikih dalam proses
istinbath hukum. Syiah Imamiyah adalah golonganyang menisbahkan
dengan Imam Ali Ibn Abi Thatib yang memiliki dua belas Imam yang
mer$adi tokoh yang disakralkan yaitu : Ali Ibn Abi Tha1ib Hasan Ibn Ali,
Husein Ibn Ali, Zainal Abidin Ibn Husain, Muhammad Ibn Ali, Ja'far

Te Ibn Hazm lengkapnya bernama Aii Ibn Ahmad Said Ibn Ghalib Ibn Saleh
rbn sufyan lbn Yazid, dilahkkan pada tarun 384 H dan meninggal dunia tahun
456 H. hn Ha:rn berada pada masa suasana perkembangan ilmu pengetahuan telah
mencapai puncaknya, namun la lebih cocok menerima mazhab zahiri. Secara etimologi
zahiri ardnya jelas dan apa yang terlihat dalam bahasa ushul fikih diidentikkan
dengan zahir nash, mudah ditangkap oleh reks nash. Romli, Muqaranah Mazahib
fit Ushu\ h. 36-37

soMuhammad al-Khudhari Bek, ?hnkh at-Tasyrik al-Islomi (Beirut : Dar al-
Fikr, 1995) h. 149-150
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slAsrnulri Rahman, Ushutf*ih Aiah trrroi*yan (Yogyakarta : CV Bina Usaha'

1985) tL 2'8" 
Ibid, h- 14 ; Rsmli, ,firytritah Maru'hibJtl Ushul' h' 38

B1 lhid

Ibn Muhammad, Musa ibn Ja'far, AIi Ibn Musa, Muhammad ibn Ali al-

Jawad, Muhammad Ibn Ali, a]-Hasan lbn Ali dan Muhammad Ibn Hasan.sl

Metodologi ushul fikih dalam istinbath hukum Syiah Imamiyah'

menggrurakan Alquran, hadis, ijma' dan aqal'82 Hadis yang dimaksudkan

di ,irri ,"gula aktifitas dari orang-orang yang mempunyai sifat ma'shum

yang berhubungan dengan penetapanhukum dan sefia penjelasannya

d*irridikaitkandengannabiluuhammadsawdanimammerekayang
dua belas tersebut. aegitu luga dengan ijma' juga dinisbathkan dengan

Imam-imam *..k yrng ma'shrnn. sedan gkan dalil akal yang dimaksudlGn

adalah segala sesuatu yang membawa hukum syara" artinya apabila

tidak ditemukan dalam el[uran dan hadis maka beralih kepada dalil

aqal.

Adapun Syiah Zaidiyah, adalah aliran yang dikembangkan oleh

ZaidlbnAliZainalAbidin(w.722H)denganmetodologiushulfikih
didasarkan kepada : Aqa\ ijma', Nqurot, hadis' qyos' rsaluaq maslahah'

sadd. al-zoriah, fst*hib dan baroah oshlyah.s3Dari dalil-dali di atas

sebenarnyametodologiSyiahZudiyahlebihdekatdengangolongan
sunni, perbedaan hanya terlihat dari hirarkhis penemPatan dalil saja,

meskipun demikian ini juga menjadi diskusi yang menarik dalam pengem-

bangan ushul fikih, karena syiah zaidiyah maupun syiah Innmiyah mem-

pr:rryaimetodologiushulfikihtersendtridalamberijtihad.
go::and(ar dari perrjelamn di atas, dapat disimpulkan bahrfia perketnbangan

ushul fikih mulai terlihat pada masa tabiin. Pada era ini ushul fikih di-

kumpulkan mulai aari tcaiaan-kaidah yang belum sistematis menjadi

sebrrahdlsiplinilmu.Sungguhtepatkitamemberikanapresiasiyang
setinggi-tinginya kepada Imam Abu Yusuf dengan karyanya "al'Ktanrai"

merupat<an awal rumusan metodologi ushul fikih itu terbentuk Kemudian

ushul fikih menjadi sebuah disiplin ilmu yang utuh' menyeluruh dan

sistematis dinrlis oteh Imam syafii melalui karyanya "ar-Risofoh"' pantaslah

kemudian Imam Syafii disebtn sebagai'the mater archited of ushul fl<ilt",

tidak saja uiama yang berjasa besar sebagai pendiri ilmu ushul fikih,

2A
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r*r{l merodologi ushul fqhnya menjadi model tersendiri yangbanyak

{i[*EEi can diik'uti oleh ulama setelah dia.

a lc&ontillsi Ushul fikih
saar munculnya gerakan kebangkitan dan pembaharuan Islam

gmg d-f,ontarkan oleh pemikir-pemikir Islam seperti Muhammad Abduh,

Irffinmad lqbal, Muhammad Rasyd Ridho, Fazlurratrma+ Yusuf Qaradawi,

wehnr"oud Muhammed Taha, Hasan Hanafi, Nasr Hamid Abu zayd,

lrk"*rammed Arkoun, Muhammad syahrur, Hasan al-Ti:rabi dan lainnya.e

FLEkrFnsi ushul fihh ju8a tidak luput menjadi perhatian. Gagasan pembaruan

ar*ar.. mengkitisi kerangka metodologi yang dibangun selama ini, meskiFrt

*d,md fikih dipandang sebagai disiplin ilrnu yang zudah mapan dan mengalami

hlrngtangan. Menurut WaelB. Hallaq.ss Tujuaa utama pembaruantemtama

dah1n kajian teori hukum Islam adalah memahami vrahyu secara teks

r*n konteks. Hubungan antara teks wahyu dalam masyarakat tidak ter-

gammg pada suatu penafsiran secara literal tetapi lebih kepada penafsiran

ur=hadap semangat dan tujuan yang ada dibalik bahasa dari teks-tela

rrahfu.

seperri yang ditulis Imam syaukani,s6 ushul fikih sejak periode

awal hingga abad ke 7 H, lebih menekankan pendekatan teks literal

te*adap tels dan qiyas yang menjadi prosedu pentinS dalam merumuskan

hukrm baru, dilihat sudah mempunyai kelemahan . Pertama, perluasan

heprftsan hukum, pola qiyas yang diterapkan mengalami keterbatasan,

sebatas menganal o gikan pe ristiwa terbatas den gan peristiwa tertentu

yang terbatas di masa latu. Kedua, dengan tidak adanya kepastian yang

Effiama didasarkan pada prosedur qiyas untuk menerapkan ketentuan

*r'ahyu dalam kondisi masyarakat yang terus berkembang mengakibatkan

fra8rnentasi aturan-aturan syariah, karena tidak ada prinsip memadai'

Sebenarnya, gagasan rekonstruksi ushul fikih sudah dimulai oleh

elmam Syaukani, Rekonsfruksi Epistimologi Hukum Islam Indonaia d'an

Relannsinya Bagi Pembangunan Hukum Nasionol, h. 57
,tWaLI B.Hallaq, Sejaroh Teori Hukum Islcm, Terj. E.Kusnadiningrat, et.al.

CeL 2 (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2001) h. 345
,timam syaukani, Rekonsrruksi Epistimologi Hukum Islam Indonesia dqn

Relevonsinyc Bagi Pembangunan Hukum Nosionol, h. 133
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Ibrahinr Ibn a1-Shatibi (abad B H) dalarn karyanya "al-Nluwafaqot", sebuah

penawaran kerangka metodologi ushul fikih baru, dimana selama ini

dibangrur berdasarkan teks perlu didekatkan derrgan konteks maqashid.

al-syariah (tujuan-tuj itan syariah), namun pendeka tar:r mcqashid al-

syariahal-S-vatjbi mengalrrmi kema6ngan ke-{ka inteiekfual muslLrr berada

dalanr kenrunduran. Sehingga tecri ini meskipr:n memililti potenst tresar

r:ntult melalcukan sisteirrirtisasi aturan-alxran sl,irrla-,\ tidak dapatdikembarfgkan

oleh sarjana-sa.rjaua muslirrt sesudahnva. bahkzrn hampir sama sekali

diabaikan hingga ia diten-.ukan kembali oleh Muharnmad Abduh dan

N,luhammad l-bn 'i\sur lebih dari satu abad kemudiatl'87

lviunculnya era pembaruarr (aba.d 77-18 H) menjadi hal penting

cialam sejarah perkembangan ushul fikih di dunia Islam, paling tidak

gagasan rekcnstruksi ushul fikih. sajah satu bagian pembaruan rnenjadi

dinanrika yaitg cr-rkup rnenarik, berbagai teori baru dimunculkan dengan

pen dekata tr Iieran gka te ori mas in g-masing. Adalah Fazl'grahman (1 91 9 -

1988),88 memperkenalkan teori double movemen (gerak ganda) dalar4

a"lmam Syaukani, menambahkan sejak berakhirnya masa al-Syatibi, studi

tentang ushul fikih menga.iami kemuaduran, terutama pada aspek substansi dan

rnetociologi. Dalant waktu yang cukup lama uadisi eksplorasi pemikiran spekulatif
dalam bidaag studi hukum Islam ddak muncul. Para sarjana muslim ketika iru hingga

menjelang munculnya masa pembaruan abad 17-18 M dan seterusnla hanya sebatas

mengulang-ulang mateii yalg sudah ada, itupun mereka lebih rerfbkus kepada

radisi ushul fihifdh Syafiifh dan bahllar1 lebih menyempt lagi kepada kitab al-Fjsalah.

Ini ironis ketika a.khir-akhir ini banyak kitik yarrg dialamatkan kepada kitab tersebut.

Mereka ridak berusaha menggali dari kitab-kiub ulama Syaniyah terkemudian yang

dari sistemadka penulisannya lebih mntuD dari sisi materi yang dibahas. Kalaupun

ada kajian y'ang mendalam sebatas melakukan studi komperatif antara kaidah-kaidah

ushul sartr r.razhab dengan mazhab yang lain (dirasat al-muqananahf al-ushul).
Ibid, h.134-135

ssFazlur Raiunan, Iahir dan besar di. tbtoni Inggris yang kemudian menjadi
Negara Paklstan. Ia memulai karir akaedimis yang mengantarkarurya meraih gelar

al<adernik di Punyab dan Oxford. Kemudian rnenjadi dosen memberikan mata

kuliah filsafat I.slam di Inggr* dan IGnada. Fada tahun 1961, Rahman kembaii lr.e

Pak-istac dan memimpin Central Institut of Islamic Research di Karachi, sebuilh

organisasi yang disponsori Negara unuk memobilbasi perang terhadap pandangan-

pandangankeagamaanyangtradisional dan radikal. Pandangan-pandangan modemis

Rahman memang controversial. tawan-lawarurya yang anti terhadap pemikirannya
meuyebutnya sebagai 'Penghancur hadis", karena komitrnennya yang kuta untuk
menimbang riwayat-riwayat hadis berdasarkan semangat keseluruhan Alquran.
Ralrman kembalikejalurakademis padatahun 1968 sebagai gurubesarUniversitas
Chicagc, din:ana ia nelauju*aa s*udi untuk mempe{uangka'r penafsiran kembali
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" i rten menafsirkan Alquran. Teori yang menjeiaskan hubungan

ffi lmlii< antara wahyu kenrhanan (divine revalation) yang suci dan

rqFh kemanusiaan yang profane menjadi tema sentral.se

fu[ur Rahman sebagaimana ditulis Wael B. Haliaq, menolak teori

U*tomel dan mencela atas pandangan yang tidak menyelulill terhadap

d$L Menurutnya, baik ahli hukum tradisional maupun ahli tafsir yang

rmma&irkan Alquran dan Sunnah dengan cara ayat dengan ayat atau

frqm dengan riwayat. Kekuralgan cross-reference teks-teks pada sumber

b6,ranggung jawab atas tidak efektifnya weltaruchauung yang erat dan

b.mrti bagi kehidupan secara keseluruhan. Unsur pokok memahami

Jllsll.an dan pesan kenablan adalah menganalisanya sesuai dengan

Imbelakangnya, yakni masyarakat Arab berupa kondisi sosial, ekonomi

f*n :lutitusi kesukuan mekkah dimana Islam pertama kali tumbuh.eo

Teori gerak pertama, dalam teori ganda menegaskan adanya upaya

Tmg sungguh untuk memahami konteks mikro dan makro pada saat

Ahuran diturunkan. Hasil pemahaman ini akan membangirn makna

I (olginal meaning) yang dikandung oleh wahyr di telgah-tengah

trrrpl$ sosial moral era kenabian, sekaligus juga dapat diperoleh gambaran

siruasi dunia yang lebih luas pada umunnya saat ini' Penelitian dan

pemahaman pokok semacam iru menghasilkan rumusan narasi atau

aiaran Alquran yang koheren tentang-tentang prinsip-prinsip umum

rl:n semantic serta nilai yang melandasi berbagi perintah yang bersifat

normatif. Disinilah peran penting konsep asbabun nuzul dan konsep

nasokh. Teori gerak kedua menjelaskan uPaya untuk menerapkan prinsip-

prinsip nilai-nilai sistematik dan umum dalam kontel<s pembaca Alquran

era kontenporer saat ini. Untuk menerapkan itu adalah menerapkan

nilai-nilai yang ditemukan saat ini, memerlukan analisis sangat komPleks

menguatk)n ilmu-ilmu sosial, modern dan humanis sebagai irutrument

Islam secara modem. Charles Kurzman (ed), Wacana Islam Lbqsl kmikiran Islam

Konrcnporer tentong lsu-Isu Global. cet.2 (Jakafia : Paramadina, 2003) h. 520
selmam Syaukani, Rekonstruksi Epistimologi Hukum Islam Indonesia dan

Relannsinya Bagi Pembangunan Hukum Ncsional, h. 133
e{Mael B.Hallaq, Sejarah Teori Hukum Islam, h. 358-359
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yang cukup baik dalam rangka pemberian pemahaman tentang sejarah

yang baik.et

Teoriberikutnyasebagairekonstruksiushulfikihadalahteori
na akhdiper.kenalkan oleh Matr-moud Muhammad Taha (1 9 1 0- 1 98 5 )'92

Teori ini menekankan pada aspek otensitas sumber-sumber hukum

dan kontunitas dengan tadisi keilmuan Islam yang pernah ada sebelumnya'

seteiah sebelumnya melakukan kegiatan-kegiatan spiritual berupa

kontemplasi, puasa dan meditasi semata-mata dalam rangka mendapatlan

setitik pencerahan dari Allah. Suatu ketika ia telah menemukan jawaban

yang t;pat terhadap problematika di atas'

Dengan demikian menurut Taha, hukum Islam saat ini dibangun

atas dasu-r aturan hukum yang termuat daiam ayat periode Madinah

yangmemilikikarakteristikdiskriminatifdancenderurrgmemberikan
p..ri-Uururun kepada komunitas tertentu seperti perempuan dal non

muslim. (lihat, Qs. 2 :282, Qs' 4:34,Qs'9 : 5 dan Qs' 9 : 29)' Sehingga

tidaklah mengherankan formulasi hukum Islam yang ada memiliki

karakteristik yang sama dengan bahan bakunya' Konsekurensinya

apabilahukumlslamyangdiskriminatifituditerapkansaatini,maka
hukumlslamituakantertoiakdengansendirinya,karenatidakbisa
menampilkanhukumlslamyangmoderetsebagaiouthenttcrulemereka'

erlmam syaukani, Rekon.stnrksi Epbtimologi rut11n l1t:m Indonuia dan

Art*o*i"yiEod e" Lo"gunsn Hulcuy Nasionol h 136-137

,Mahmoud Muham"a ?irrr- rrr*di sudaru kemudian mendapat gelarkesarjanaan

di Khanoum suaan aa" b-&lr:a setama ueuerapa rahun sebgai insinyrusipil dengan

spsesiaiisasidalambidangiliSastPa{afat1angsarniaalaifdalamgerakankernerdekaan
f,y",-s"ar* p"a" 

"ri,rrJrsas, 
i" ir*. "r*d*k " 

Partai Republik (P'epublictutty)

dan kemudian *"r,grr"uirtur, hidupnya beberapa tahun dalam penjara karena

aktifita-s polidlirrya iru. set.tatr t<em"'i"k"a", p"ngikuurya mendirikanPersaudaraan

"r*, 
**Ofrt W"ltiiii ioriers) yang aiiimpin rrtn t ingga ekseksinva tahun

1985. Dokum* p"tairi* organisasi ini yang-ditulis..pada awal tahun 1950-an

dan diterbitkan t"hr* i;i ,;;g aitotip aisini menyajikan pandangan pemikiran

Tahapngtidrtonoaoi.s U"twi.iuftyt'*'f'yt'$ouranranq-p.eg"Y.d (dirurunkan

di Mekkah sebeturn xauisa*, m"mi"roleh kekuatan politik harus diberi perhatian

lebih besar aari wafry:-wJlyu yang ain'ntntan kemudian' yang secara sempit lebih

;;;j"k ;"a" r.o"diri'p"r'*in riaui di. Madinah). Tinjauan ini mengantarkan

Taha pada konflik a""gli i*pfementasihukum Islam yang lebih ortodoks dalam

p"*.iri.*trn Sudan"pada iatru-n 19g0-an. Protesnya melawan kebijakan ini

membuamya ai pen;ari aan dihukum mati. charles Kurzman (ed),wacanalslam

Liberal Pemikiran Islem Kontemporet tentang Isu-Isu Global' h' 456
l
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&bh melakukan reformasi terhadap formulasi hukurn
nErttn-lisasikan ayat-ayat Mekkah (diturunkan sebelum

i baharl balunya, karena ayat-ayat ini lebih relevan dan

pertedaan, persamaan, egaliter dan non diskriminatif.e3

'Hmhsrruksi ushr:l fikih yang tidak kalah hangatnya adalah

al-Hudld", Wael B. Hallaq menyebutnya teori "theori
ymgdipopulerkan oleh Muhammad Syahrur (ahir 1938).'4

ry, L 139-140.
&ad Shahrour menyeles aikan pendidikan dasar dan menengahnya

hda usia 19 uhun, ia berangkat ke Moskow untuk mempelajari ilmu
lprrtrm bukan seorang mands, Syahrour mengagumi teori dan praktek

5| rrdiarr mempen garuhi tulisannya tentan g tema-tema Islam. Shahrour
lHlbgtix tahun 1964, namun berangkat kembali uhun 1968, mupi melanjutkan'lffiuaster dan dokornya dalam bidang mekanika tanah dan teknik fondasi

hhir College Dublin Irlandia. Tahun 1972 kembali ke Syiria dan menjadi

fpres diuniveritas Damasl$s dan sekaligus menjadi mitasebuahperusahaan
ff*f- erkurryra )xang penama "al-Ktob wa Alqurm;Qira'o Mua'asira (The Book

dDrffurran : AContemporary Reading)" lebih dari 800 halaman dan hampir
mft dari gaji bulanan seorang profesional terpelajar di Syiria, menjadi
ffib di dunia Arab di uhtrn 1990. Dalam karrfanya ini Shalrour menjelaskan

Itrm terhadap Alquran dan surmah berangkat dari iknu-ilmu alam, khususnya

'-rfr? dan fisika. Dia mempunyai pendapat tersendiri dalam menafsirkan
HAI$rran dan sunnah secara khusus dan dalam membangun hukum menjadi

lHywrg menurunkan Alquran dan Kamilah yang benar-benar menjaganya."
,Hisq,abru tenung ayat dimaksud, Alquran selalu dijaga kekuatan ghaib (tuhan),
fl*suatu kekayaan yaag tidak kurang dari generasi terdahulu sampai sekarang,
,3- -dn&masing generasimehfsirlonAlquranberdasarkanrealitas tertennr (dimana
Gh hidrry). Kita dalam abad 20 juga berhak menafsirkan A\uran sesuai dengan
Hdmereka daripada generasi sebelumnya. Oleh karena itu penafsiran uadisional
fr hilus mengikuti masyarakat muslim modern. Muslim modem lebih baik

tE*mannya dari pada pendahulunya, karena lebih beradab dan berbudaya.

{mmenegaskan bahwa orang Baduwi itu lebihbesar lakafiran dan kemuufitanrya
fiFrta;qg orang Arab lainnya yang memilii kebudayaan dan peradaban lebih

-t!) 
dan wajar untuk tidak mengetahui hukum-hukum yang ditunrnkan Allah

rTa&r Rasul-Nlia (Qs. 9 : 97) Sundar Alquran atas kesempurnaan pemahaman ayat

fq dirurunkan sebenarnya pada level kebudayaan orang Baduwi, maka ketika

-* 
fuilam abad 20 memiliki kebudayaan dan ilmu pengetahuan yang lebih tinggi

.r-ri masyarakat sebelumnya, mereka sesungguhnya mereka berhak lebih baik
IEnahamannya daripada pendahulunya - Kedua, Syahrur membedakan konsep
.ilquran dan al-Kitab, Muhammad sebagai Rasul dan Muhammad sebagai Nabi dan
hsep ijtihad dengan penafsiran. Konsep Alquran satu sisi sebagai materi hukum
!ra4g satu meskipun demikian terbuka untuk ijtihad dalam hal inilah disebut al-
Frab. Muhamad sebagai Rasul dan sebagai Nabi. Sebagai nabi, Muhammad menerima
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Teori limit diartikan perintah ruhan yTg d.iekspresikan dalam Alquran

dan sunnah *.'gutl'atau memberikan batas yang lebih rendah dan

batas yang lebih ti*; k;;"da seluruh perbuatan manusia' batas yang

Iebih rendah *.*u"'i-t"*tup* hukum minimum dalam sebuah kasus

rertenru dan batas ;ilu; yang lebih atas. Hanya seperti tidak ada

sesuatubenftk"#;;;secara t ukum dapat diterima' oleh karena

itu tidak ada sesuatu di atas maksimum yang mungkin diterima menurut

hukum' Ketika batas-batas ini dipentingka"' t'ukuman-hukuman dapat

dijamin, sesuai d";;;;*an kesalahan yang dilakukan'es

SebagaimanapenjelasanSyahrurdikutipolehHallaq,g6menggariskan

batasan nash tentang hukum Yaitu :

l.Iktentuanbatasanyanglebihrerrdahketikaiaberdirisendiri.Contohn}a,
f **gm AJq*;**;*i"i ibrl saudara peremPuarL yang berhubungart

dengan ib, d;;ibiiJptrt't u'J a* hinnva (Qs' an-Nisa' :22'

23) menurut Syahrur conto! ini merupakanbatllinimal kategori

PeremPuanr"i'rOi"Ubolehdinikahi'tidakbolehkurangdariitu'
Ketika hrbt*s;i-;;;;; t" dilarang' nikah dengan hubungan-

hubungan ri a* bukanhubung'n-hibungan 
itu menjadi boleh'

2.Ketentrranbatasanyanslebihtingglketikaiaberdirisendiri'Misalnya,
'\. tentang f,tlXu-* p""t*i* (Qs' al-Maidah : 38)' disini hukuman

yang ditentukan mewakili Uutu'* yang berat' *t'tidak boleh

memberikant'.,tt'o**tebihberaiiutiit"'Namunhukumanbisa

dia menerima sebuah KltiD Pe[5,4;4or *ErF-- \ e 
LsemenEra

informasiymg d' ttrima*;;F ll'"iir*pi n1*ui* bersiht keagamaar

Rasul lebih bersifat httkii ti; pengailran' r#"il*it*"uiti u"top" teks'telts

yaflg arnbigu, aanat- gitarsirtan bemracam-mt""ff t"i*tt* perbedaan ijtihad

dan penaGiraq p-""#;.liil peruUafran milL a*.tt yt"g ambigu sehingp

daoit memunc.tkan afr';Hffi'ri"" f"Urf, a* satu kata yanC:qma' Sementara

iitiiradtidakbedraimaJiir-.rir.balral tsebailjmlna[i*it'taA-tpenafsiran)'

fu enuut S1ahrur,rUrffi"I,"*" U.-frrra fr't* diposisikan unnrk menghasilkan

hok,o,,"***,",.,i:H;;*;k*;;;Ttrli"ff Hjf t 
jfr t:::r,tH

yrXrm*"ru#ffi#Hf,1ild1ffiil"1;t"-zro'irr'rhatwaer
il;rt6;i;rah reoi Huk-.tm Islanq h' 364-36s

informasiyang berkaitan dengan kenabian' agama dan sejenisnya' Sebagai Rasul

diamenerimasebuah"I.ff rH;;[,;k'il4;:t:fm#,Xf"**g

sslbid., b.367
s6lbid, h. 367'369 -Imam Syaukani' Rekonstnrki Epurimologi Hukum Islam

Ind.onuiadon Relevansil; Bt"' Pembanguna'" 
g't'#ro"siona[ h' 145-1 46
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dikurangi lebih rendah dari itr:, berdasarkan kondisi obyektif masfamkag

mujtahid dapat menentukan ukuran tertentu tanganyang dipotong

atau tidak, begitupgla menentukan Pencurian apa yang dikategorikan

hukum berat dan kategori hukuman tidak berat serta hukumall yang

diputuskan pada setiap pencurian tertentu yang dilakukan.

Berhubungarlnya batasanyang lebih rendah danyang lebih tinggi.

Misalrya persoalan ketentuan hukum waris (Qs. an-Nisa' : L 1) menurut

Syalrur batas adalah untuk ahli waris laffi-laki dan batas bawah untuk

perempuan. Artinya berdasarkan nash laki-laki mendapat bagian

2 : 1. Bila dipersentasekan bagian laki-laki sekitar 66 0/o adalah batas

atas, sedangkan perempuan bagiannya33 o/o adalah batas bawah.

Jika suatu waktu laki-laki hanya diberi 6O 0/o dan perempuan 40 0/o

dalam hal ini dibolehkan dan tidak melanggar aftyan syariah. Hal

ini ditentukan oleh kondisi obyekif masyarakat tertentu pada waktu

tertentu.

Bertemunya batasan-batasan atas dengan batasan bawah berada

pada garis lurus. Menurut Syahrur dicontohkan pada kasus hukum

perzinahan yang didera sebanyak seraflls deraan (Qs. an-Nur : 21).

Hukuman ini tidak boleh dikurangi dan tidak boleh melebihi dari

yang telah ditentukan.

5- Ketentuan batas berada dntara batasan teninggi dan terendah,

tetapi kedua batas ini tidak boleh disentuh, aPabila disentuh berarti

telah terjatuh pada larangan T|rhan. Syalgur mencontohkan hubungan

sekual antara laki-laki dan peremPuan yang dimulai dengan tidak

menyentuh sampai hubungan yang mendekati perzinahan. Jika

melakukan perbuatan yang mendekati zina, tetapi belum

berzina keduanya belum dikategorikan masuk dalam batas Allah.
Batas yang ditetapkan Atlah adalah perzinahan yang tidak boleh

dilakukan, apabila dilakukan mendapatkan hukuman Allah.

6. Ketentuan batas yang bergerak antara batas tertinggi positif dan

batas terendah negatif. Batas tertinggi adalah positif tidak boleh
rlilalui, sedangkan batas bawah adalah negatif boleh dilalui. Dalam

hal ini Syahrur memisalkan transalai keuangan, batas tertinggi adalah

pajak bunga dan batas terendah adalah pembayaran zakat. Ketika
batasan ini berada dalam positif dan negatif, maka ada sebuah tingkatan

yang diantaranya yang sama dengan nol. Contoh, dari tingkatan
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tengah ini adalah hutang tanPa bunga' Dengan demikian ada dga

kategori besar untuk memberikan uang dengan meialui pembayaran

pu;af,, hutang bebas bunga dan hutang dengan bunga'

Menurut Syahrur, kehadiran teori batas turut memPengaruhi per-

kembangan hukum rrtr* yang modern, disamping itu perlu kembali

memberikan Persyaratan kepada mujtahid had ini d*g* qyutl: P-ftama'

memahami bahasa *'U V*g terb"bas dari adanya sinomim dan setiap

nash baikyang berasal dari al-Kitab mauPun bukan dipahami berdasarkan

al<al. Kedua, pembuat hukum (musarri) selalu memperluas wawasan

keilmuansesuaidengant[mtltanzalnannya.Keagc,*:*P":luasafluall-
ahJran hukim aaam iiaang ekonomi dan sosial menurut kontek zamannya'

Keempat,para ilmuan adaiah miua terPercaya bai musayrri'' Kelimo'

melalnrkan qrycs hanya terhadap dua hal yang sama-sam anyata' I(emam'

tidak perlu terikat d;;;'" t"Jhub Fikih manapun 'Keruiuh'tidakboleh

dirupakan bahwa ,ruJhrko* Isram dan iuga hidup manusia adalah

kebebasandankebolehan.Kedelapan,harusdiakuibahwalslamadalah
agama yatghanif ,jika dijumpai ketentuan hukum yang membelenggu

kemajuan *oqarr.t"dan keadilan' maka wajib disezuaikan dan diubah

tanpa keluar dar,;ihudud Aliah'e7

Berbagai penjelasan tentang teori-teori rekontrulai di atas' dapat

disimpulkan bahwa kehadiran teori-teori tersebut cukup penting daiam

rangka *"rrgtopt r" metodologi ushul Ekih' sehingga terlihat dinamika

danelastisitartum*f't"*cukupterbukauntukmelahirkanmetodologi
ushulfikihbaruy*gr"uit,r"tevand'enganpenyelesaian-kasus-kasus
hulom 6rrr r*r til*"r" jauh berbeda dengan metodologi lama'

B€8iluF'a@daP**,''{"*p.'.ir,,r."RahmaruMahmoudMuhammed
Thaha dan Sfhrur '"*" 

iui""V' adalah tokoh yang tidak diragukan

lagi kafasitas keilmuaannya dalam rangka mewarnai perkembangan

ushul Ekih di dtmia Islam'

D. PEEIGTBIIGAT USIUL FIKIII DI IIIIDOiIESIA

Masukulalslamkelndonesiasekaligusditandaisebagaiawaipem-

e7lbid., h- lso

u
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bentukan dan perkembangan ushul fikih di lndonesia. Perkembangan

ushul fikih sangat ditentutan oleh mazhab yang dominan, dalam hal

ini adalah mazhab al-Syafii yang sudah mengkultur kuat yakni sejak

pertama kali Islam masuk ke Jawa abad ke 14. M yang konon dibawa

deh para ulama yang menganut mazhab Syafii.es Kemudian seperti yang

rfitrrlis Abdul Muqhits, kecenderungan fikih mazhabi ini semakin menglaistal

setelah terbangUnnya jaringan ulama Nusantara dengan Timur Tengah

yang dimulai abad ke L7 M dalam bentuk translnisi intelelrtual dan

spiritual. Transmisi intelektual berupa transformasi ilmu-ilmu keislaman

dan kitab-kitab produk dari Timur Tengah. Sedangkan traasmisi spiritual

bempa mentransfer ajaran-ajaran asketik dan sufistik Timur Tengah

den sekitarnya ke wiiayah Nusantara.s Namun bukan berarri ushul fikih

maztrab di luar al-Syafii tidak berkembang di indonesia, mereka tumbuh

dan berkembang dalam lingkup yang terbatas.

Sebagaimana disingggng di atas, pembenrukan ushul fihh di Indonesia

tidakterlepas dari peran pzua muballiqh yang berlatar belakang mazhab

Syafii dalam mengemballgkan ajaran Islam di lndonesia, seperti Maulana

Uafik Ibrahim kemudian para muballiq ini merintis pendirian pondok

Ircsantren (Uadisional-salafi) di Jawa, sebagai pusat pengajaran dan

pengembangan Islam ketika itu. EstaB\et dilanjutkan oleh para murid-

mrridnya dan para mubaliqh di luar negeri sesudahnya, seperti Raden

Rahmat atau popular dikenal dengan Sunan Ampel Denta yang datang

dari Campa (bahagian dari Kamboja) ke Jawa tahun 1443/1440 M

pma muballiq yang termasuk dalam kelompok minoritas Islam di Jawa

* Islam masuk secara terorganisir ke Indonesia, pasca abad ke 10 M, adalah
lilaklama setelah terbangunnya mazhab-mazhab fikih di TimurTengah, sehingga
h.tfta masuk ke wilayah nusantara sudah membawa corak faham fikih maztrabi
htarlah Islam dalam bennrk murni dan fundamental. Paham fikih maztrabi ini
depat dibulctikan dalam beberapa catatan sejarah, sepeni cerita tentang raja-raja

hraraan Samudra Pasai generasi pertama (abad ke 13 M) yang telah menganut
narhat Syafii^ Demikian juga Islam yang terorganisir perftrma kali masuk pulau
&ra sekiiar abad ke 14 M yang dibawa oleh misionaris Islam, seperti Maulana
xalik lbrahim (w.822/1419 H) yang juga sudah menganut fikih maztrab Syafii.
P:ra delegasi dakwah di pulau Jawa abad ke 14-15 M, kemudian dikenal dengan

rcbutan 'Wali Songo" . Abdul Mughits ,IGitik Nalar Fikih Puantren (Jakana : Kencana,

zn8) h.24s.
e[bid., h. 245

Pat

am

6ka

logi

rsus

EUI.

tred

ilran

rgan

Pem-

,1-
J5



LISHT-TL FIK]H

pada abad xlv-xw ini kemudian dikenal dengan wali sembilan"wali

Songo".loo

KeberadaanPesantrensalcliketikaitu,adalahmediayangtepat
dalampengkajianushulfikih.Halinijugadiperkuathasilpenelitian
AbdulMuqhits,menjelaskandipesanuensalafidiJawasepertipesanren
poloso bahwa kitab-kitab ushul fikih yang diajarkan merupakan bukti

dominasi mazhab syafii, selain prakekubudiyah sehari-hari yang selalu

mengacukepadamazhabSyafii,kitab-kitabfikihyangmenjadireferensi
dalam forum Bahs al'Masa'tl, yang semua Syafiiyah dan verbalisasi

komiunen mereka terhadap mazhab Syafii dalam moment-moment

tertentu sebagaimana juga verbalisasi terhadap paham akidah as-sururah

wal-Jamaah sebagai paham yang dianut'lor

ZamakhsyariDhofier'mengatakandalamtradisipesantrenerat
kaitannya dengan pondok sebagai tempat tinggal. Mesjid (surau,4anggar)

sebagai tempat ibadah. sanui sebagai murid yang mendapatkan pendidikan

dan pengajaran. Kitab - kitab klasik, sebagai literatur ilmu pengetahuan

danKiaysebagaiguruyansmentransferilmupengetahuan.lo2Antara
Kiay dan kitab-kitab kuning sebagai literatr:r ilmu pengetahuan (termasuk

kra;ian ushul fikih) dua hal yang tidak terpisahkan dalam perkembangan

ushul flkih di Indonesia.

setelah kajian ushul fikih menjadi kajian yang hidup dalam ketridupan

pesantren dan cukup berlangsung lama, perkembangan ushul fikih

selanjumya menglaistal dalam di lingkungan organisasi keagamaan

dan ke masjnarakat di krdonesia seperti Nahdaftl ulama (NIr, Mutrammadirit

MUldanlainnya.Lembaga.lembagadimaksudd.ipandangtePatdalam
kajian ini, disamping ketiga lembaga ini sebagai lembaga yang refseltatif

seialu berkutat dengan dinamika kajian hukum Islam di Indonesia'

ro Kehadiran wali songo secara berangsur-angsur datang mengiringi proses

akhir runnrhnya t<eralaan-*-indu uajapahitfada tahun 1478 dan kerajaan Hindu-

Budhalainnya,sepertiPajangberal&irtahun1568'KeruntuankerajaanHindu
Srah, t"rr"b,ri f.emuaia" dliamUut berdirinya kerajaan-kerajaan Islam, seperti

kesultanan Islam di Demak Blntara sebagai kerajaan Islam penama kali di Jawa

pada uhun 1481 yang aitotorrs oleh pariwali.lbid, h. 747-L42.Iihat pula, Ridin

i"n"rru et.al, Islamisosi di Jarrtla, or r 6yog,ot rta : p,staka Pelaja4 2000) h. 23.

toi 564u1 Mughirs, Kritik Nalar Fikih Paantren, h' 244
ro2 ZarnaklNyari Dhofier, ltadisi Paantren (Srudi Tentan g Pandangan Hidup

(iqy). Cet. 6 (Jakana : LP3ES, 1994) h' 44

u
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1. Nahdatul Ulama (NU)

Nahdatul l-Ilama (NlI) yang didirikan tanggal3l Januari 7925,t03

nerupakan wadah kumpulan ulama, sebagaimana yang tertulis dalam

nrjuan pendiriannya NU memegang teguh salah satu dari empat mazhab

flfir (tvtazhab Hanafi, Mazhab Syafii, Mazhab Maliki dan Mazhab Hanbali),

mflk mencapai tujuan tersebut NU melakukan usaha-usaha diantaranya:

fl ) - Mengadakan perhubun gan diantara ulama-ulama yang bermazhab

Ersebut (2). Memerilcsa kitab-kitab sebelumnya dipakai untuk mengaja4

supaya diketahui apakah itu dari kitab atrlu sunnah wal-jamaah atau

Litab-kitab ahli bid'ah. (3). Menyiarkan agama Islam berasaskan pada

maztrab seperti tersebut pasal 2 dengan jalan yang baik (4). Beriktiar

-mperbanyak madrasah-matrasah berdasarkan agama Islam (5).

Dfiemperhatikan hal-hal yang berhubungan dengan mesjid-mesjid, surau-

slrau dan pondok-pondok, begitupula dengan hal ikhwal anak yatim

dan orang fakir miskin (6). Mendirikan badan-badan untuk memajukan

rusan pertanian, perniagaan dan perusahaan yang tiada dilarang oleh

ryrara'agama Islam.le

Pada pedalanannya NU lebih kental sebagai lembaga ijtihad, yang

ftembangkan melalui lembaga "Bala al-Masail" dan lembaga pendidikan

Entren. Melalui kedua lembaga ini segala Proses penetapan dan kajian

hLum Islam menggunakan metodologi ushul fikih melalui istinbath

hhm adalahAlquran, hadis, ijma'dan qiyas.Meskiprur salah satu tujuan

peadirian NU adalah mengumpulkan pendapat ulama mazhab (Mazhab

tlmafi, Maliki, Syafii dan Hanbali), namun dalam menggunakan ushul

d.fkih dan al-qaw aid al-fikihiy ah-nya, kecenderungannya NU juga lebih
h@l dengan mazhab Syafii, ini terlihat dari kitab-kitab kuningyang
figmakan di Pesanteren NU seperti Poloso dan Lirboyo, meskipun ada

iEa Fesanteren NU lainnya seperti Pesanteren Sitobuado (temtama

IrtadAlynya) mulai menggunakan kitab-kitab rshul fikih non Syafiilxah'tos

Menurut Rifyal ttabalr, toe Boluul al'Mos ail adalah forum pembahasan

r9.IU didirikan tanggal 31 Januari 1926 dan mendapat pengakuan
ro'Riryal lGbah, Hulatm Isam di Indonaia Prspektif Muhammadiyah dan NU

Oe,4a : Universitas Yarsi, 1999) h. 132-133
"rE Abdul Mughiu, Kritik Nalar Fikih Pessnten, h. 269
r6Rifyd Ka'bah, Hukum Isam di Indonesia Perspektif Muhammadiyah dan

ru, h- 743-746
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masalah agama Islarn terutama menyangkut hukum dalam berbagai

masalah kehidupan yang dilakukan sekelompok ulama NU' metode

yang digunakan adaiah m"tode tanya jawab yang berlangsung dalam

sidang resmi organisasi seperti, Muktamag }bnperersi Besar atau Muqlawarah

Nasional.Caramemberikanjawabanmengutamakanbertaqlidkepada
pendapattertenrudaripadamenggunakanpendapatdananalisissendiri

Taqlid yang dimaksudtan di sini adakah berraqlid kepada kepada parz

ahli hukum lslam (fuqaho) bukan kepada orang awam' Taqlid NU adalal

bertaqlid kepada imam atau mazhab'l07

Terdapat beberapa alasan NU mengeruarkan pendapat sendiri dar

,.il;;;;qria , o.rrorc, adanya kesadaran diri dari peserta muktama

atau sidang resmi organisasi bahwa mereka belum punya kapasiu

ke tingkat mujtahid apalagi mujtahid mutlak' mereka masih sebag

muqallic.Kedua,parakiyait.tUterortodoksidengankajian-kajianklasi}
sehingga belum mampu mengapresiasikan kajian itu menjadi kajia

kritis orisinil dalam pengembangan menjawab tantangan 11man' 
KettSt

secara metodologis pend"apat ulama NU lebih methat masalah dari bawa

ke atas, dimulai dari pendapat ulama bam nash (Alquran - hadis)' pac

hal hirakis,,y" ,""*" teoritis dalil hukum Islam dimulai Alquran da

Sunnah, setelah itu baru ijtihad'Io8

lnilah merupakan ciri khas NU, sebagai penghormatan kepa<

ulama.DalampandanganNUulamamenempatiposisipentingdala
memahami agama sebagai tindak lanjut pemahaman agama ya

diterimaolehNabiMuhammad.Seorangulamatrarusmendapatpendidilc

loTKenapa pentingnya bertaqlid, dalam pandangan NU' porrasalahan dil€laq

umat lslam adalah p"-r;;,h* ilaiiaa aa" Lqlid dengan melihat betapa terbaEs

pengetahuan ulama pada masa sekarang yang tidak dapat lagi melalokan iitil

muthlak (pen&, ..";il"hi..b;;;;, iitatcutcan-oteh imam-imam mad

seperti Imam Hanafi, n-i.ri, rrailu"dan lvafii unnrk menjaga fatwa ulama ti

berdasarkan hawa na*i ro, *""gif,rU "'tar,-alir* 
lain di luar Atrlu Sumah

al-Jamaah, maka jalan ;;A"ik adalah bertaqlid kepada 4* t-:* dari en

rnazhab atau ke salah satu dari param imam mingikuti mazlrab-' I]ltuk meq

;;6adrb. hal id NU telah menerbitkan buku kecil yang berjudul 'Debct ?bnl

iif{ri{i" mqti, Brl,"iiri;rt t, saduran bebas dari-beberapa zumber dari t
di-rr"f,"f,a s oioU t n*Uf 

"f"fr 
syrfr yv"U$ah ad Dahlawy al'Hiendv (w- 1l

dililil oleh KH. tvt- tvtichfoez-Shiddiq' Ibid' h' 149-1s0
toslbi&, h. 1S3. Uh";, M- 

^li 
Haida4 Mhdarul lillama dan klom (Jakarta

Gramedia Pustaka Utama, 1994) h' 74'

l"
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pondok pesantren. Ia harus mondok, mengikuti pendidikan melalui kiyai,

menjadikan sang kiyai sebagai idolanya, menghormatinya dan menerima

ihtrilmuyangdiajarkanolehsanghyaimelaiuikitab-kitabyangdiajarkannya'
Ia baru boleh rnengajar atau membuka pondok baru bila telah direstui

oleh sang kiyai berupa ijazah sebagai tanda kebolehan. Dengan demikian

ulama-ulama NU dalam B aluul M as a' il b erusaha m enj awab petanyaan

yang muncul sesuai dengan kemampuan para ulama tersebut'

Rifyal Ka'bah menambahkan, tentu saja proses Bohsul Masail, selalu

mengandalkan mazhab-mazhab tertentu dari empat mazhab ahlu sunnah

wal-jamaah. Biasanya kePutusan Bahsul Masail mengutamakan mazhab

qouli,ini terlihat dari prosedur menJawab masalah yang disusun dalam

mekanisme: Pertama, dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh

ibarat kitab dan diasana teradapat hanyu satu qouTwajah, maka dipakaAah

qanllwajah pendapat tersebut sebagaimana diterangkan dalam ibarat

tersebut. Kedua, dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh ibarat

kitab dan disana terdapat lebih dari satu qaul,/wajah, maka dilakukan

rnqrir jama'i untuk memilih satu qaul/wajah. Kedga, dalam kasus tidak

adaqaul/wajah sama sekali memberikan penyelesaian, maka dilakukan

prosedur ilhaqut masail binadhoirihc seeara jamai oleh para ahlinya.

Y,carlpsS, dalam kasus tidak ada qaul/wajah sama sekali dan tidak

mungkin dilakukan ilhaq, maka bisa dilakukan istinbath jama'idengan

lxosedur mazhab secara manhaji oleh para ahlinya.roe

Dengan kata lain metode Bofu ul Masailadalah metode tanya jawab

dergan menggunakan langkahJangkah, setiap permasalahan yang diajukan

16 Beberapa istilah disebutkanyakni: Qauli, wajalU ilhaqulmasailbina&aiiho,
i*inbath jama'i. Berrraztrab secara qculi dimalaudkan adalah mengambil pendapat

5mg sudah jadi dalam mazhab tenentu dan mazhab secara manha;i (metodologis)

ldalah mengambil jalan pikiran mazhab tertentu. Sedangkan qawl (qaul) adaalah

laapat imam mazhab, dan wajh (wajah) adalah pendapat ulama maztrab. Kemudian

ftaqul masail binadhairiha dianilcan menyamakan sa$ masalah yang tidak dibahas

dch buku teftentu dengan kasus yang sama yang telah dibajas oleh buku lain. Ini
cema dsngan penentuan hukum melalui qiyas (analogi), tetapi pada qiyas hukum
yrmg sama adalah kepada hukum yang sdah jelas dalam nash (Alquran-hadis).

Scdangkan dimaksud dengan istinbath jama i adalah, memutuskan permasalahan
r:mra [srsama-sama dengan metode yang sudah baku da]am ushul fikih auu kaedah-
lmdah Fikih tenentu dalam pandangan mazhab yang ad4 terutama mazhab Syafii.

irdnbath jama'i tidak lain adalah pendapat NU sendiri yang disalurkan melalui
&rum Bahsul Masail. Ibid., h. 748'149

37



USHUL FIKIH

dicarikan jawabannya dari kitab-kitah fikih mazhab tertentu terutama

rnazhab Syafii.Apabila terdapat lebih dari satu pendapatdalam mazhab

melakukan pengambilan pendapat yang lebih terkuat (taqrir iarna'1.
Apabila tidakditemukan.lawaban sama sekali maka langkahyang dilakukan

menganalogilan hukum permasalahan tertentu dengan kasus yang

sama berdasarkan illat dalam buku tertener. (ilhaq al-mwa'il bi nozhairiha) .

Apabila beberapa hal hal di atas tidak dapat dilakukan maka merumuskan

bersama-sama (rsrinbath jama'i) mengikuti metode yang digunakan

dalam mazhab. Dari kesimpulam ini terlihat, bahwasanya dalam proses

dan metodologi forum MahsulMasail berorientasi kepada ushul fikih,
tenrtama menggunakan metode rstin bath jama' i,sudah pasti mendekatkan

metode-metode yang sudah baku dalam ushul fikih dan atau kaedah-

kaedah fikih terutama mazhab Syafii.

Selain I^ajnah BahsulMwai[ perkembangan ushul fikihjuga mewarnai

di lembaga pendidikan pesantren salafi NU seperti di Poloso, Lirboyo

dan Sirubundo yang identik menggunakan kitab-kitab kuning, dimana

Abdul M,rqhits menyebutnya sebagai simbol historis dan filosofis yang

mendalam. Kedua simbol ini mencerminkan uansmisi keilmuan Islam

mulai abad klasik sampai sekanng sekaligus juga melesarikan kesirumbungan

intelektual dan sprinral ulama terdahulu. Artinya kitab kuning merupakan

bagiaa dari satu kesatuan tradisi yang hidup dan disalaalkan di pesantren.

Salaalitas ini tidak hanya terlihat dalam aspek lahirnya saja, tetapi juga

isi dan substansinya yang otoritatif dan tidak boleh diubah.rlo

Beberapa kitab kuning ushr:l al-fildh di Fesanteren NU adalah: Nonn
al-Waraqot fi lJshul al-Fikih, al-Waraqat, Lataif al-Irsyarat karya,4bd
al-HonidaLQudsi,w.1334/1916).Tashilat-Turuqat,al-Faraidal-Bahiyyah
(karya Abu Balcar al-,Ahdal al-Yamani) Jam' alJatami (Karya Tajj ad-Din
'Abdal-Wahhabas-Subkiasy-Syafii(727-771/1327-1369),Lubbal-Ushul,
al-r4sybahwaan-Nc,zair; Tashilat-Turuqat, al-LrJma', ar-Risalafu al-Bayan,

ilmuUshulfilcilg at-NufahagUshulal-Fil<thal-Islami, Ghayahol-Ushul lrsyad

al-Fukhu.l. Al-Nlustasfq al-Bahr al-Muhit fi llm al-IJshul Kalam al-Fuqaha

fi al-Usltul.lll

Kalau yang baru. disebutkan adalah beberapa kitab ushul fikih

110 Abdul Mughits, lGin/< Nalar Fikih Puantren, h. 243
t1l rDidh. 2.70-275
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Syafiiyah, beberapa kitab ushul fikih non Syafiiyah juga menjadi kitab

kolel$i di pesantren NU seperti o n-Nufahat'ala Syarlch al-Warakat (karya

Ahmad Abd a]-Latif al-Khati), Taisir al-Wusulilalami'i al-Usulmin Hadb

cr-Rasul (karya Abdurrahm a\ az-zabidi asy syafii) al-Muw afaqat min

f hn al-u sul (karya Abu Is haq asy- syatibi), Hikmah at -Tasyn' w a F als af ah

(karya al-Jurjani) dan kitab-Ktab lainnya.tlz

Kitab-kitab ushul filih di atas, membukikan betapakentalnya ushul

6kih sebagai cabang keislaman yang sangat penting unnrk dikembangkan

dan dipelajari, karena ilmu ini merupakan metode dalam berijtihad.

()|eh karena itu baik dtLainahBahsul Masail maupun di pesantren ilmu

u$ril fildh tidak saja sebagpi dinsah yang penting sekaligus juga diaplikasikan

(netode istinbath) pada tingkat intern Bahs ul Masail.pesantren. Metode

lmgambilan hukumnya juga sama dengan Lajnah Bahsul Masail NU

Flmi metode qauli, taqrir jama'i, ilhaqi (tanrir) danmanhaii'

2. Muhammadiyah
Icmbaga keagamaan yang tidak katah pentin$rya dalam

ffiil fildh di Indonesia adalah tvtuharnmadiyatr- Secanbahas4 tvtuhammadiph

bcrtrti aliran Mr:hamma4 sama halnla Syafiiyah adalah aliran atau maztrab

IEam Syafii dan Malikiyah aliran mazhab Imam Malik. Dari pengertian

hahasa ini Muhammadiyah diartikan Pemahaman mengikuti Nabi

Ltuhammad. Nama organisasi ini adalah Persyarikan Muhammadiyah

@*rrtfuah al-muhammadiyah) y{rg berarti "organisasi atau perserikaan

lf,rrhammadiyafu".ttr

Muhammadiyah yang didirikan Kll Ahmad Dahlan pada tanggal

azftiiiah 1330b€rtepatan deneantanggal 18 Nopernber1912 mengiqralatl€n

tringinan Muhammadiyah untuk kembali kepada ajaran murni Nabi

lfiuhammad yang beliau terima dali Allah SWI sebagaimana dinrliskan

lrdraT pokok pikiran yang menjadi inti Muqaddimah Anggaran Dasar

lf;uhammadiyah.ua

i2 lbid, h. 276
rr3 Rilyal Ka'bah, Hukum Isom di Indonaia PerspektiJ Muhammadiyah dan

t, b- 90-92
r1{ TUuh Pokok polciran yang menjadi inti Muqaddimah Anggaran Dasar

lluhammadiyah merupalan sari pikiran dan cita-cita KH. Ahmad Dahlan (pendiri
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Dalam pedalanannya Muhammadiyahjuga turut dalam pengeml

ushul fikih di Indonesia melalui Majelis Tarjih. Secara bahasa l

Tarjih Muhammadiyah adalah l(omite ttndapat terLiuat. Secara keorgal

adaiah sebuah sidang musyawarah yang berada di bawah Majlis
Pimpinan Muhammadiyah, dengan rugas membantu persyarikat

Istilah Majlis dan Lajnah dua istilah yang harus dibedakan. Majlis
adalah sebuah lembaga di bawah pimpinan Pusat Mtlhamma
dan Lajnah Tarjih adalah sidangyang membicarakan masalah-m
yang akan dita{ih @engambilan pendapat terkuat dari dalil-dalilr

Fungsi Lajnah Tarjih adalah mempelajari pendapat berbagai !

dalam masalah yang diperdebatkan, kemudian mengambil per

yang terkuat sesuai dengan cara berpikir dan kondisi sekarang (

Muhammadiy'ah) oleh Ki Bagus Hadikusuma (Kerua Pengums Muhamn
ahun 1942-1953) benama pengurus lain disahkan oleh Sidanglhnwir Muhastr
tahun 1961 yaitu sebagai berikut : (1). Hidup manusia harus berdasarlcm
(mengesakan) A1lah ; bert TUhan, berubadah serta tunduk dan taat kepad
(2). Hidup inr bermaqrarakat, hanya hukum Allahyang sebenar-benar:ry,al:
satunya yang dapat dijadikan sendi untuk membentuk pribadi yang utr
mengatur ketertiban hidup bersama (bermasyarakat) dalam menuju hidup I

dan sejahtera hidup yang hakiki, di dunia dan a-khirat. (3). Berjuang menc
dan menjunjug tinggl agama Islam untuk mewujudkan masyarakat isla
sebenar-benarnya adalah wajib, sebagai ibadah kepada AJlah, berbuat ih
ishlah kepada manusiy'maryarakat. (4) . Perjuangan menegal<kan dan mq
tinggi agama Islam untuk sehingga terwujud masyaralat Islam yang s
benamya, hanyalah akan dapat berhasil dengan mengikut jejak (ittiba) perj
Nabi terutama perjuangan Nabi besar Muhammad SAW . (5) . Perjuangan meowr
pokok pikiran tersebut hanyalah akan dapat dila}sanakan dengan sebaik-l
dan berhasil, bila dengan cara organisasi. Organisasi adalah satu-satutxJra a
cara perjuangan yang sebaik-baiknya. (6). Pokok pikiran pokok pildru/l
prinsip,/pendirian-pendirian seperti yang diuraikan dan diterangkan dim
adalah yang dapat mewujudkan, keyakinan dan cita-cita hidupryaa rerumn
mencapai n{uan yang menjadi cita-citany4 ialah terwujudnya maqalakan:
makmur lahir bathin yang diridhaiAllah, iatah MASYARAIGT ISLAM YAM SE
BENAR-IIYA. rbid., h. 9s-94

ltsl;oijnah TorTi'h merupakan gagasan dari KFI. Mas Manstr pada Kongres t
madiyah XVI di Pekalongan pada ahun L927.Iiokoh ini mengusulkan aga
Persaikatan Muhammadiyah ada tiga Majlis, yaitu Malu Tasyri', Mailis W
lvfqfu Thfiry. Namun yang diterima hanya Majlis Terjih. Keputwan ?ujih Muhm
berasal dari beberapa sumber : (1). Keputi:san Mukatamar Tarjih (2). Kq
Ivlajlir Tarjih dalam sidang-sidaag ldrusus (3). IGputusan Majlis Tarjih unnrk mr
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pembaca majalah Suara Muhamm
rbid, h. 9s-99
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Selain itu Lajnah Tarjfh juga memutuskan masalah-masalah kontemporer

5.ang tidak dibahas oleh fuqaha ktasrlq seperti Pelbanka& keuangan modern,

as.uansi, kesehatan dan lainnya. Kemudian diputuskan menjadi hukum

rzng baru.116 Kemudian Majlis Trajih yang membawahi Lajnah Tariih

jnga menyusun buku-buku panduan berkaitan dengan bidang-bidang

ienentu atas permintaan Mukamar Muhammadiyah atau salah satLl

liaf,is yang ada. Tujuannya menjelaskan masalah-masalah yang diss51111,

j,'qa memutuskan masalah-masalah tersebut berdasarkan hukum Islam. r17

Sidang Tarjih membahas masalah-masalah penting yang dikemulcakan

oleh warga Muhammadiyah, atau organisasi cabang atau perwakilan

yangterdapat di berbagai wilayah atau pimpinan pusat sendiri. Proses

hulangsungnya sidang bersamaan dengan Muktamar Muhammadiyah

amu tidakbersamaan dengan muktamar sesuai dengan pertimbangan

png diambil oleh pimpinan organisasi. Jika tidak bersamaan dengan

Itukamar Muhammadiyah dikenal dengan "Musyawarah Nasional milit
Tnjih" sebelum Muktamar Muhammadiyah Banda Aceh (1995) disebut

dengan "Muktamar Khususl'rl8

sesungguhnya perkembangan ushul fikih terlihat dalam metodologi

yang digunakan dalam Majlis Tarjih. Dalam memutuskan masalah, Lainah

fo.jft menggunakan dalil-ddil dari Alquran dan Su6ah maqbullah atau

yeng dapat diterima otensitasnya. Menggunakan metodologi nash ini
*cialeh gid yang sangat melekat dalam keputusan Tarjih dengan melaln:kan

ininbatr langsung dari Alquran dan Hadis. Unnrk Alquran selalu disebutkan

mrnor ayat dan nama surahnya. Fengarnbilan Alquran tidak diikuti dengan

nxiukan kitab tafsir yang memuat tafsiran ayat-ayat yang dikuti, bahkan

tiiak ditemukanrujukan kepada kitab-kitab tafsir tertentu. Begitu juga

ntnggunaan hadis hanya menyebutkan nama perawinya, seperti Bukhari,

Muslim dan lainnya, tanpa menyebutkan dari buku Hadis mana kutipan

fu diambit atau mengikuti metodologi ilmiah seperti catatan kaki dan

[afonya.ru Setelah merujuk kepada Alquran dan hadis sebagai sumber

Iripeq metodologi yang digunakan adalah menggunakan sumber sekunder

reperti qiyas , saddadz-dzara'i dan lainnya, tetapi dengan beberapa catatan

tt5lbi4 h. gg
u,Ibid, h. 98
tlr lbid
'"'-e lbid, h. 110-111

4t



USFIUL FIKIH

dan mod.ifikasi. Langkah selanjumya merujuk kepada regulasi berbagai

perundangan dan Peraturan di Indonesia.r2o

Semangat pengembangan ushul fikih di Muhammadiyah juga

terlihat dari gagasar,. pe*baruan dalam Majlis Tarjih' Pembaruan disini

di artikan gerakan taidid'yang dirumuskan: yakni :

*Tajdid.dari segi bahasa diartikan pembaharuan' Sedangkan secara

istilah diartikan: Femumian dan Feningkaun' pengernbangag modemrsas

dan yang semalura dengan nya Datam arti pemumia& taJdid dimaksudl€n

sebagai pemeliharaan rLun a3aran rsramyang berdasad<andanbersumber

kepada Alquran dan 
'unnah 

ash-shahih"' Dalam arti peningkatan

pengembangan, modemisasi dan yang semalina dengannya' Tajdid

dirnalisudkan sebagai penafsiran pengamalan dan perwujudan ajaran

Islam dengan,.oii*p"gang teguh kepada Alquran dan sunnah ash-

shahihah, unrut melaks;"k " ia1didialarnkedua pengertian istilah

tersebut, diperrukan aktuarisasi akal pikiran yang cerdas dan fitri

serta akal budi yang bersilr, yang diiiwai ajaran Islam' Menurut Rrserikatan

Muhammadivah] nidiimempakan salah satu watak dari ajaran

Islam."12l

Dari rumusan ini, menurut Fathurrahman Djamil'rz Muhammadiyah

dalammetodologii,unu,tt,hukumbersumberkepadaAlqurandan
had'issertaijtihad.Dalamhalijtihaddilakukanterhadapperistiwaatau

r2o Me-tirrut Riipl Ka'bab dengan tidakm-engutip buku-buku.Tafsir dan buku-

buku induk H"ai, ."*, ilrilrig, ,,,""1, frinrt rariiir seUenarnya rclah mengabaikan

bahwa sebenarnya tef" AiGr firli."45,. $latrart dmgan baikunpa pemahaman

seperti v*g a*"**ilii-"fl* ti;".rfrir y*g banyak melaporkan penafsiran

para pendahulu umat, terutama generasi ptttui'" dan kedua' Selain inr buku-

Luku tafsir banyak *"";;;;"'v"iu*ffa dari Nabi. Dengan merujuk kitab-

kiab indukhadis, begitu juga kemenetar-kementar terhadap kitab-kitab ini dalam

il;-E^'h u*u.sri hrdi;?"t" 'rt* 
banyak sekali ditemukan pemahaman yang

benar terhadap frrman Alirh ;; sabda Nabi. Kembali kepada pemahaman yang

b enar ini a d alatr salah J;pt ";;td; 
ni did v ang dtd+Y I 

-dfl T M uh ammadivah'

tetapi jusmr tiaat aifanrfln"'"""" maksimJ' Ibid'' h' 111 dan 126-127 '

l2lMuhammadiyahdikenaldengangerakantajdid,sebenarnyasejaktahun

195g rumusan tajdid I tA*S* Mihammadiyah telah ada, bahkan kalanga:t

;;!u*s;;'di,^f, arpriri.nerimanya. Akin tetapi mmusantersebut sangat

sederhana, tanpa disertai penjelasan yang memadai masalah tersebut dalam Muktamar

Ta$ih )OflI di Malang ,rf,',- fS89. iattrirr-atrman Djamit, Metodt lltihsd*ailis Tlrfh

t tii"^i"aiyah (Jakarta : Logos, 1995) h' 57-s8
1?2lbid., h. 58-59.

I

I
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tasus hukum yang tidak terdapat secara ekplisit dalam Alquran dan

Iladis dan terhadap kasus dalam yang terdapat dalam kedua zumber itu.

Edhad dalam bentuk yang kedua dilakukan dengan cara menafsirkan

LrmbaliAtquran dan Hadis sesuai dengan kondisi masyarakat sekarang

ini- Muhammadiyah mengakui peranan akal dalam memahami nash,

Iapemalaman akal berbeda dengan kehendakzahA nash, maka kehendak

ma.h harus didahulukan dari pada akal.

Fenj elasan ini menunjukkan metodol o gi yan g dibangun oleh Majlis

Tadih Muhammadiyah mempunyai corak tersendiri bila dibandingkan

fugan NU. Majlis Tarjih lebih menekankan pengembalian hukum melalui

lllqruan dan nash, dengan tidak didukung oleh rujukan lain seperti

hb-kitab Tafsir dan kitab-kitab induk hadis. Dalam beberapa keunrsan

iq menggunakan qiyas, sadd adz-dzaral dan lainnya. Dengan demikian

rtodologi yang digUnakan tidak hanya sebatas dalam konteks ushul

ftih semata juga menggunakan metode metode formulasi modem
qlefti induksi, deduksi, komparasi dan lainnya.
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BAB II

SUMBER DAN BATIL HUKUM ISTAM

A. PEIUGERTIAN SUMBER OAIII OALIL HUKUII'I ISLAM

ffi " inologi sumber dan dalil hukum Islam, oleh sebahagian

( I Lkalangan ulama d.ua istilah ini disamakan, karena kata-kata

EJ/ tersebut tidak ditemukan dalam kitab-kitab ushul fihh dan fikih

klasik. Kata sumber sesungguhnya yang dimaksud adalah dalil-dalil
syariat. Tidak ada perbedaan antara sumber hukum dengan dalil hukum

Islam. Sekiranya ada perbedaan itu hanya terlihat dari aspek etimologi

ketika dihubungkan kata mcshadr dankata adillah dengan qyariatmem-

punyai arti yang berlainan.t

IGta sumber berarti'\,rradah" sebagai wadah digalinya nolrna-nonna

hukum tertentu. Kata sumber hanya diperuntukkan kepada Alquran

dan sunah, karena dari keduanya digali norma-norma hukum.2 Sedangkan

dalil, sesuatu yang dapat dijadikan petunjuk sebagai alasan menetapkan

hukum, rnaka metode-metode pengembangan ijtihad yainr ijma', eiYas,

istihsan, istislah, istishab, isddlal, dan mashlih al-mursatah dikategorikan
kepada dalil hukum Islam.3

Daiam konteks ini, Alquran dan sunnah disamping sebagai sumber

hukum, juga disebut sebagai dalil hukum. Sementara sebagai sumber

hulmm haqia Alquran dan sunnah. Namrur dalam perkeurbangan pemikiran

tFathurahman Djamil, Fikafat Hukum Islam (Jakana : Logos Wacana IImu,
1997) h.82

2 Ibid-
Ibid.
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ushul fikih kontemporer istilah sumber hukum dan dalil hukum menjadi

istilah yang sama yakui Alquran, sunnah dan ijtihad.

Secara bahasa, dalil diartikan : '!ang memberikan petunjuk kepada

sesuatu yang dirasakan atau yang dipahami baik sifanrya hal yang baik

maupun ddak baik."4 Sedangkan kata dalil ment.rut ulama ushul, sesuatu

yang diambil daripadanya, hukum syara'secara amali, mudak, baik

dengan jalan qath'iata:uzhanni.lGrena itu mereka membagi dalil kepada
rtalil yang qath'i dalalah dan dalil zhannidalalah.s Dari defenisi ini dapat

disimpulkan dalil adalah segala sesuatu sebagai dasar pengambilan dan

penemuan hukum syara' atas dasar pertimbangan yang benar.

B. SUMBER DAN DATIT HUKUM ISTAM

l. AL0URAN (.rflt)
a. Pengertian Alquran

Secara etimologi, Alquran berasal dari kata "qara-a, yaqrag qiraatan

atau quronan" berarti mengumpulkan (al-jqn'A,menghimpun (al4lommu)

hurup-hurup serta kata-kata dari bagian ke bagian lain secara teratur6

Pengertian terminologi Alquran dapat dilihat dari pengetian ulama,

seperti: Al-Ghazali mengartikan Alquran : "sesuatu yang terdapat dalam

mrshaf sesuai dengan al-ahruf (nrjuh hurup macarn bacaan) 1lang diturunkan

secara mutawatir",t Tiaj al-Din al-Subki, Alquran didefinisikan: "Lafaz

yang diturunkan kepada Muhammad saw sebagai mdiizat dmgan satu

surat darinya dan membacanya dipandang sebagai ibadah."8

Iebih lengkap, Abdul Wahab Khallaf,e mendefinisikan Alquzn sebagai

berikut :

4 Abdul Wahab I{laX{ IlmuUshul Fiqh (Indonesia : t.tp, 2004) h. 20
sAbdul Wahab I',Grallaf, llmu Ushul Fiqh, h. 20 - 2L
6 A.J. Weinsink , Al-MuJam al-Mufahros Li Alfadz al-Hadi* al-Nobawi (London:

BGdl, 1955) h. A.
?Al-Ghazali, al-Mustasfha min 'Ilmu Al-Ushul. Jilid 1 (Beirut : Dar al-Fikr,

lt) h. 101
8Taj al-Din al-Subki, "Jami' ol-Jawcmi" dan Jalal al-Din s1-14a[alli, "qyarh

.bn al-Jawami", pada Hasiyah al-Barurani. Jilid 1 (Indonesia : Dar Ihya al-Kutub
al-Arabiyah, tt) h. 228

eAbdul Wahaf Khallaf, Ilm Ushul Prkih, h 23
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mber
nftiran

n llmu,
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i--*,_.i.:i-i a-{iJ! ,;_f: r;-tyll c-i-.-Cl

_---.=- _. ;; .5, y b-F y.- +Lr-J qt:f

.,\fec*lr.H i: ",-' --:,;: F"=i"ri on, Muhammadbin,ttbdu[Lah dengan

ic-- l'c._l-; _r--j :,:: :---i=- --:hc ;r'cng benar, agar menjadihujjah
Rcl:r --: ir.ld --r:fi -{.c.*r-','c 

sebagat Rasululloh. Juga sebagai

lf":--.: --:r: ::r,.rr;rqrE .t :::-,ra?-ten diantara dualembar muShAf yang
tr -: - :ng:fi' jill:ntrr.era;::: rsl aiakhiri dengan surat an-Nw yang
sca:f €r3tr um,frdm: g:a: ;cl,k ciengan benruklisan, darigenerosi
&= 3rrr:m rurr- .wmgur mr m.* o c C,wi prubahan dan pergantiannyo

*irm :lJ:unmlr,qe q,m: iear€s,,mg selama kurang lebih 23 tahun
,'{o::r Sa_ oe - rmnmm ;saa;prESeLmhijrahkeMadinah (tv{alki}ah).

i I *;nmnr Trr'il!'. mmag':ryE.: ke Madinah (Madaniyah). Alquran
r=-sr ::4 nmrm- iiffi f,M& re !fu.be}.lah dan2g suratayat Madaniyah),
6.llE &,Trmc- -"CId{if leffinrnrnnsrr nxr"" :i53i+5 hUmp.to

f;Errl*-^$n"

trmmm'' h !u 6* &@ fm=a datam ajaran Islam. Tidak ada
fi&@r @ ffiiEilrlln il'irl?ErlrE s- ikhuijahan Alquran terletak pada

4silirrEiltrrTlir 4lqmulilni rryimdhmm bfir-ullah dan menjadi mukjizat Nabi
ri@ -fgima oleh umat Islam secara pasti

:-a-I Jstrcm (Surabaya : Karya Abditama,
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(qarh'i al-wurud) secafa mutawatir dan isinya terpelihara keasliannya

@fA ol-subut).I1

J.M.S. Baljon, menjelaskan bahwa Alquran adalah wahyr Tuhan

ymgtidak perlu diragukan lagi, mutlak dan benar baik dalam pandangan

Lalangan konservatif maupun kalangan modern.r2 Alquran merupakan

prinsip dasar dari seluruh ajaran syariat Islam (kulliyah al-syariah) -r3 -

Rrrjelasan betapa luar biasanya elsistensinya Alquran, telah terlihat dalam

F{elasan Alquan itu sendki (Qs. at-Na}rl : 89 dan Qs. al-Baqarah : 33).

-oo.l*jl e-ra'S'*:t 61i't ,yt-tlar-J;sr 3)? ais

-. - D an Kami rurunkan kep adamu Al kitab (AI Qur an) u n tu k m enj eloskan

scgalasesudtu dan p enmiuk serta r ahmat dan kab ar gembir a b agi or ang-

q:olng yang berserahdin (Qs. al-Nahl : 89)

*iuyli ,$iili.ru nFi .,J)i\tu*eF .i t{r,,,iisl*Jts

@ o;i< € Ys orfr c *ii,r7Vt1P't"1 Ji #
afui Adam, beritahukanlah kepada mereka Nama-namo. benda inL" Maka

setah diberftahukannyo kepada mereka Namc-nama benda iru, Allah

Srnnan:"Bukcrtkahsudohl1tkatokqnkepadamu,bohwasesungulnya
alar mengetahui r ahasio [angit dan bumi dan mengetahui ap a y ang kanu
klrtrkan dan apayangkamu sembunyikan?" (Qs. al-Baqarah : 33)

Rnjelasan beberapa defuisi di atas, menempatkan Alquran meruPakan

guirber utama dari hirarkhis surnber hukrmr lslam lairqa- Alquran memiliki

ooritas yang sangat mengikat, disebabkan tidak ada satu keliuagn apaPun

yang dapat menolak otensitas (keaslian) teksnya. AbdulWahab Khalld

rrAbdul Wahab Khalaf, Itmu lJshul Fiqh (Ikiro: Maktabah al-Da\arah al-Islami)rah,

1990) h.24
12J.M.S Baljon ,Thfsir Qur'an MuslimModqn, Terj' A.Niamultah Muiz (Jakarta:

ktaka Firdaus, 1993) Cet. III. h. 1
r3Sulaeman Abdullah, Dinamilca Qias Dalam Pembaharuan Hukum lslam

(fajian Qiyas Imam Syafii) h.59

'rlf

EyaAbditama,
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menyebutkan karena Aiquran, lafal iian maknanya darl Allah' lafal yang

berbahasa Arab itu diturunkan oleh-Nya ke dalam hati Rasul-Nya' sedangkan

kapasitas Rasul hanya membacakan Alquran dan menyampaikannya'ra

SedangkankekuatanargumentatifAlquran,jugatidakpemahtertandingi
berbagai argumentasi yang lain' Sekalipun seluruh muatannya harus

diakui masih bersifat zhonniy (terbuka penafsiran kembali) . 
I s

Pendapat lain juga dikemukakan zakiyuddin Sya'ban' menyebutkan

bahvra Alquran *.,.lpukutt dalil dan tempat pengambilan utama bagi

orang yang ingin mengetahui suatu hukum'16 Sedangkan Zakariya al-

Biri mengatakan Alquran adalah: Pegangan dan sandaran utama untuk

mengetahuidalildanhuiiumsyard,karenaAlquranitumerupakanatwan-
a..*an asasi, sumber dari sugul, sumber pokok dari segala pokok.rT

IGrenalafaldanmaknanyadariAllah,Alquranmemilikibeberapa
keistimewaan:

1. Mal<na-malma yang d'iilhamkan olehAllah SWI kepadaRasul-Nya'

wrmun tidak diturunkan kata.katanya, bahkan Rasrrl sendiril"h yang

mengungkapkandenganlafaznyasendiriterhadapSesuatuyang
diilhamkan kepadanyJ. Hal ini tid.ak dikategorikan sebagai Alquran.

Tidak pula mendapat ketetapan-ketetaPan hukum.hukum elqu,*]

akan tetapi,.r-r"uk'u'-ah-sunnah Rasul SAW Begitu juga sunnah

qudsiyangdiucapkanRasulullahdandisampaikarrnyadarilirhall

:ogu Uut " 
dikaiegorikan sebagai Alquran' Tidak pula mendapat

tet.mpa',t,rrt.um.hukumAlqurarr.MakatidaHahsemuaitumenempat
kedudukanrnafiabatAlqurandalamkehujjahannya.

2.MenafsirisebuahsuratatauayatdenganlafazArabsebagaisinonig
|afaz-|afazAlquran.Sekalipunpenafsiranitusudahsesuaidengat
makna (dalolah)yang ditafsiri' Karena Alquran itu terdiri dad lafaz

lazaf Arab yang khusus yang diturunkan oleh Allah SWL

3. penerjenrahan sebuah surat atau ayat ke dalam bahasa Asing (selai

l{Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu ushul F,i'cih' h' 23 - 24'

ls Muh}4ddin nuaus saam ,hlatkir lrnam Syafii (Jakarta : FikahadArresk

199s) h.46
.6Zakiyuddin Syaban, Ushul Fiqh ol.Islami (Mesir : Matba'a Dar al.Ta1i[ 196

b- 27
lzT,akariyaal.Biri, Mqsadir ol-Ahkam al-Islamiyah (Kairo : Dar al{jtib.

al-Arabi fittibaah, 1975) h' 16
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balrasa tuab) tidak dianggap sebagai Alquran. Sekalipun dalam pengalih

bahasaan itu dipeliha:a ketelitiannya dan penyempurnaEln persesuaian

maknanya dengan yang diteiemahkan. I(arena Alquran terdiri dari

lafaz-lafaz Arab yang khusus diturunkan oleh Allah S1v1IL18

c- Penjetasan Hukum Dalam Alquran

Alquran sebapi sumber hukum Islam dan dalil hulom IslarL

turul€n utama dalam proses isrinbattr hukum. Seluruh kandungan materi

hfum mengakomodir kebutuhan hukum, meskipun ayat-ayathukum

dat"m Alquran relatif sedikit tidak lebih dari sekitar 500 ayat.le

Secara umum hukum-hukum dalam Alquran terbagi kepada dua

mcam yal,mi hukum ibadah-dan hukum muamalath. Hukum muamalattr

soam rinci dibagi kepada :

i ft&nm t ekeluargaan (,rthwalus-syaklah}an yang menSailr hubungan

silami isteri, kerabat, kehrrunan dan lainnya. Hukum ini sekitar tercatat

7O ayat.

2- Huknm Ferdata (,ahlcsnul-Madnnyah), mengatur hubungan kebendaan

dengan muamalat perorangan, masyarakat, persekutuan. Seperti :

iral beli, sewa menyew4 gartai, penanggungan, syirleh utang piutang

dan lainnya. Ayat ini sekitar 70 ayat.

3. Hukum Pidana {Ahkamul-Jinayah) berhubungan dengan tindak
kriminal dan sanksi-sanksinya. Ayat ini terdiri dari 30 ayat.

+ Hukum acara (Ahkamul-Murafa' at), berhungan dengan pengadilan,

kesaksian dan sumpah. Ayat ini sekitar 13 ayat.

f- tfukum Ketatanegaraan (,4hkamtl-Dttsrurry ali,berhubungan dengan

perirturan pemerintah dan dasar-dasarnya. Ayat ini sekitar L0 ayat.

f. Hukum Internasion al (Ahkamul-Daul}ah), hukum png berhubungan

dengan antar negara Islam dan non negara Islam, tata cara pergaulan

dengan selain muslim di dalam negara Islam, hubungan umat Islam

dan non muslim. Ayat ini sekitar 25 ayat.

Hukum ekonomi dan keuan gan (Ahkamul-I qtishadiy ah Maliy ah)

tsAbdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ustrul Fikih. h. 22'23
telbid, h. 40 - 4t
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berhubugan dengan hak miskin yang meminta-minta' hak oranl

miskin dari orang kaya. Ayat ini sekitar 10 ayat'2o

Dengan relatif sedikimya ayat-ayat hukum di atas, tidaklah dikatakat

produktifitas hukum terbatas dan kaku, justru dengan keterbatasat

ayathukumsenantiasamemberikannrhterhadapdinamikahukrrn
yang terus bergerak sampai kapanpun' Sehingga setiap hukum yan

munculdanakanmunculkepermukaansudahdaesponmelaluisemanga
hukum terkandung dalam Alquran itu sendiri, di sinilah terletak adany

kandungan kesempurnaan hukum dalam Alquran'

KesempurnaanAlquranituterlihatketikaAlquranmelakuka
pen5elasan hukr,rm dalam pendekatanjuz'i (terperinci) dan kulli (umum

l.Penjelasansecarajuz,idimaksudkandimanaAlqrrranmenjelaska
hukumsecarajelasdanterurai,sepertimasalahalddah'hukumwari
hudud,kaffaratdanlainnya.Hikmahnyatiadalainternrnrpuntt
ditah,rrilkan atau diinterpretasi karena ini menrpakanwilayah ta'abr

(inasional).Namunterbukauntukdigalidandicariuntukmenemulu
hiknrah yang terkandung tanpa penambahan dan perubahan hu}u

asalnya.

2.Penjelasansecarakullidimaksudkan,adanyakesemPatanuntl
meiakukan Utihad, dikarenakan sifat hukum iil bergerak dan sela

berorieantasi ke depan. Hukrm-hukum itu dapatditemukan dalz

hukum kebendaan, peru,taang-undangan' hukum tata negara' d

lairurya.Hikmahnyaadakesempatanbagidalilhukumlslamseli
Alquranuntukmenjelaskarrhukum-hulilntersebutmelaluisunn
danijtihadsertametodeijtihadlainnyasepertiiima'qiyos'istittsr
isruhcb,maslahahal-mursolah,urfdansadd,al.dhara,i.2|

Dengan demikianAlquran memberikan ruang kepada datil huls

Islamlainnya,sesuaidenganPeftnjukAlquraninrsendirimela
hirarktris zumber atau dalil hukum yang telah ditetapkan. Dengan dernil

tidak ada persoalan hukum yang tidak terjawab atau luput dari sebt

penjelasan surnber ataupun dalil hul(llln lslam, karenawujud dari kest

10 lbid-
2I M.Cholil Nafu, Teori-Teori Ekonomi Syorich, h' 32'

t
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Frrnaan hukum dalam Alquran itu sendiri begitu elastis dan fleksibel

dalam menjawab setiap kebutuhan hukum yang muncul'

Jika terdapat perbedaan dalam memahami Alquran dan sunnah

inr disebabkan beberaPa hal Yaitu:

Adanya pengertian lafaz (kata). Misalnya,lafaz musytarak (arri

lebih dari satu) . Contoh lafaz quru' dalam Qs. Al-Baqarah : 228, lmam

Hanafi mengafgikan haid, sedangkan tmam Syafii, mengartikan suci.

Selain lafaz musytarak dalam Alquran ditemukan lafaz berbentuk

hal<ikiataumajan Misalnya, Qs. al-Ivtaidah : 33 mengenai "Qw1runfau't"

(atau dibuang). Imam Hanafi mengartikan secara majozt dengan
.dipenjara,, 

, sedangkan Imam syafii memilih arti hakrki "dibuang-

diusir" ke negeri lain.22

Ditemukan ayat-ayat bertentangan. kra mujtahid melat<ukan penyelesaian

mengkompromikan dengan jalan :

a. Melakukan nasalch(menghapus) ketentuanyangtelahlalu dengan

suaft. ketenruan }ang daung kemudian dengan ada waliCq perselangan

antarakeduanya (Qs. Al-Baqarah : 144 dan 106). Misalnya ketika

di Mekkah Nabi shalat menghadap l(a'bah, kemudian pindah

ke Madinah beliau shalat menghadap Baitul Maqdis selama

16 atau 17 bularL Allah mengfiaptrs ketentuan in! dengan menetapkan

IG'bah sebagai arah kiblat (Qs. Al'Baqarah : 744).u

b. Melakukan tarjth, memilih pendapat lebih terkuat dari dua dalil

yang sama. Misalnya sebahagian ulama merajihkan nash zhahir

daripada maknawi, walapun nash zahir iru dhaf. Seperti Imam

Ahmad mendahulukan sunnah dhaif daripada qiyas.2a

z MuhaimiriL Dimmsioimensisrudi /slcm (suraba)ra : Karya Abduuma,1994)
L213

8 Sebagian ulama mempergunakan metode ini dengan alasanbahwa zurman

If+ Eariah diberikan secara benahap, mentrrut kemampuan pemelu}nya, sehingga

ru"-EC"t<a" adanya nasakh pada masa selanjutnya. Para trlama sepakat nasakh

fl*berlaku setelah Rasul meninggal. Sedangkan ulama lain mengingkari adanya

kh dengan alasan sekiranya Alquran ada yang dimansukh berani ada sebahagian

yang dibatalkan dan hal ini benentangan dengan Qs. Fushilat : 42. Alquran
pat<an syaliah yang kekal dan abadi, sehingga tidak ada penghapwaq demikian

iifat hukum dalam Alquan kebanyakan kulli bukanjuz'i dan penjelasannya

amoli bukan tafshili, agar tidak hukum yang dimcnsukh. Ibid., h. 214

hul$m
melalui

demildan
sebuah

ikesem'

a lbid.
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c. Merakukan takhshishur Aam, yairu mengkhususkan dalil-daiil

yung *uriL bersifat umum' Pad"..O*.'TT.1 i*Ti::llHHffiffi;; il.ft-;"1,'l, kectlali zudah aircunui113:*:::

ilr*"ilil*-**1.-r"uot**,"ny.T:lf::;t;ffi
ffi;:;;il;dilh*'vanaters:.a(diluar jalur:**::l
;ffi ;il."t* J"ii"t' ruril 1"v" 

iddah'::'31":l"T::t;l
ffi#il'r;#;" 4 bulan sepuruhhari !es- ^ 

rrtT:,:
ffi ,ffiffi ,rr.*ttu*ditokhshisu:.':lutt-"lT*'l1i
ffiffi;, ;;riiirr,"v" setelah merahirkan anak (Qs. Ath-

Thalaaq:4)."

d. Melakukan toryidulmutlak' yaitu membatasikeberlakuan hukum

yang sifatnya masih mutlak (belum ada ketennran)' Misalnya

sunnah riwayat Anas membolehkan seseorang mel.a\llaniekam

dan memberi upah dari pekerjaan itu' namun sunnah diriwayatkar

Abu Hurairah;gh*;k'*ty'' Dengan meto detryidul-malak 
,

mat<a yang dimak;a keharaman aisi*laafan k$ohoh(dibenci)'2

e. Menentukan jalur masing-masing dari dua halberlainan' Misalny:

secrang suami boreh m-endekati (bersenrbuh) isterinya bila ii

terah suci dari t ura"*. t"t"t ^g* 
ada Tng 

menprulgn')athht rmo

dengan berherr.i aJ t uia (rn:asa haid teiah habis) dan sebahagia

ulama wanita tersebut setelah mandi' Pertentangan ini dapt

dilihatdarikeadaarr,bilawanitatersebuttela}rsampaibataspn
prfiru fr*. **gal'fu hai4 matca seorans suamiboleh

walau belum **ai, tetapi jika wanita hanya mengalami mal

paling pendekbatas haid, maka suami harus menunggu istennl

samPai telah mandi'2i

f. Menetapkan masing-masing padahukummasalahyangberhd

Misalnya, sunnah iaruqu*'ni menyerukan shatat jamaah ba

1angnmahfiJfiabodekatan 
denganmesjid' namunsunnahDan4td

dari Anas yang luio *""y"tutt'" shlat di nrmah' Penyelesaiann

bagi mereka rumahnya dekat mesjid hendaklah shalat berjama

di mesjid a"' *efaitsanakan shalat sunnat di nrmah'28

25lbid
26 IbiL, h. 215
21bid..
28Ibid.
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Ferbedaan ta'abbudidanta'aqqulf . Misalnya mencuci bejana dijilad

anjing harus dengan tanah atau ditergent. ulama berpandangan

aabbudidengan tanah sesuai perunjuk sunnah, sedangkan ulama

berpandangan ta'aqquli boleh diganti dengan yang lain, asalkan

pengganti tersebut mempunyai sifat yang sama unflik membersihkan

bejana.2e

Ferbedaan pandangan dalam menentukan asumsi tentang suatu

nash. Misalnya, Nabi saw menyemkan'hiat'' untuk melakukan ibadah,

hanya saja Nabi tidak menjelaskan apakah niat itu termasuk syarat

badah atau mkun ibadah. Ulama Hanafiyah mengatakan niat adalah

syarat, sehingga praktek niat (menamakan niat seperti membaca

ushalli) dalam shalat adalahbid'ah. Begitu juga berulanS-ulang dalam

takbir hukumnya haram, karena takbir masuk bagian shalat diikat

dengan niat. Sementara Syafiiyah mengatakan niat menjadi rukun

ibadah, sehingga niat muqtorinin (bersama) dengan talbi4 oleh karena

fit tolaffiidxun niat merupakan sunnah untgk bersiap-siap memasuki

$atat pngdiawali dengan ukbir danniat. $lama Malikiyah mengambil

jalan tengah, apabila seseorang memPunyai watak'tas-was" maka

utnffudznniat disunatkan, namun jika ia tergolong orang yang sehat,

maka makruh melafazkannya.3o

Fenjelasan Alquran mengenai hukum, terdiri dari tiga sifat yaitu:

Terinci, yaitu penjelasan Alquran tentang suatu hukum diuraikan

seczua terinci, jelas dan semPurna tanPa membutuhkan penafsiran

hgi. Apa yang dittllis Alquran dapat dipahami oleh umat Islam, meski

ranpa dijelaskan oleh sunnah Nabi saw. Ayat-ayat kategori seperti

ini disebut "ayat-ayat muhkam". Misalnya penjelasan tentang waris
(Qs. al-Nisa' : 11 - 12).31

Cais bes4 pitu penjelasanAlquran secara garis besarlxang memerlukan

penjelasan dan pen#siran dari Rasulullah, melalui sunnah sebagai

nrru/assir Alquran yang diutus oleh Altah S\ [,32 Misalnya perintah

]9tbid.
3lbid, h. 16
3t Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islcm, h. 85
ialbid., h. 86.
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shalat, puasa, haji dan lainnya memerlukan penjelasan Nabi

mekanisme serta hal terkait dengannya'

3. Ibarat dan isyarat, yaitu penjelasan Alquran tentang hukum

bercorak'tbamt-isyaxat" memberikan beberapa maksud' yakni m

tersurat dan maksud tersirat. Maksud tersurat dari Alquran

dapat dipahami oleh mereka yang jeli dalam membaca dan

eJi*a". Mlsalnya perintah haji dan kurban' Secara zahir

ini tujuannya untuk mendekatkan diri kepada Altah' Namun maloa

implisit dari ayat tersebut adalah perintah bagi manusia sgfagai

intropeksi, perjuangan, penyegaran dan lainnya'33

d. Qath'i daln Zhanni Dalalah

Alquran bila dilihat dari aspek dalalah atas hukum-hukum yang

dikandungnya, maka dibagl kepada dua bagian:

l. Nash qath'i dalalah,yaitu : Nashyang menunjukkan kepada makna

y*gbir"dipahamisecaratertenftl,tidakmenerimatakwil'ddat
ada tempat bagi pemahalnarl arti yang selain itu' Misalaya' Qs' an-

Nisa,: 4 ientang Ua6a, suami dalam harta warisan adalah seperd*a-

Serta Qs. an.Nur: 2 .",,.u,,g had zina seratus kali dera tidak lebih

tidak kurang.3a

2.Nashzhonnidnlalah,yaitu:Nashyangmenunjukkanatasmakna
yanSmemungkinkanuntukdital$/ilkanataudipalingkandarimakra
Luf"V" euqhawi) kepada maloa yanglain. Misalnya, Qs. al-Baqarah:

22g ditemukannya kata "quru" dalam bahasa Arab memPun)tai

dua arti ,,suci dan haid". sedangkan nash memberi ani bahwa wanita

yangditalakitumenunggutiSakaliquru''Dengandemikianquru'
y*g ai-rr.rudkan bisa tiga kali suci atau tiga kali haid, disebabkan

tidakteflihatkepa*ian dclalohrya. Disinilah terjadipebedaan P€ndapat

ulama.3s

tt lhid, h. 86 - 87
3'Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul fikih' h' 35
s lbid

\
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t- Al-Sunnah (,' tr)

r Fengertian Sunnah

Sunnah (ir-t r),36 menurut pengertian bahasa (etimologi) diartikan
Jdan yang biasa dilalui (al-Thariqah al-maslukah), baik yang terpuji
Erupun tercela ". 37

Sunnah menurut pengertian istilah, mengutip pendapat Muhammad

fipj al-Khatib : Sega1a sesuatu yang diriwayatkan oleh Nabi Muhamad
-rw yang berkaitan dengan hukum.38

Abu Ishak al-Syatibi, mengartikan sunnah secara istilah sebagai
hsikut:

;;JI .-,u<.Jl + q], ,,*, I V re4*t * * C'af y,;:. cL- r,

Y5i ..7t(lr i U J\* crtf 1)\-Jt1 ;>LpJr 41 4:6-* et *-4.; \rt J
Srrnah ialah apayang dinukilkan dariNabf saw secara khusus tentang
.pnyuq tidak diseburkan kepada Nabi melalui kitab Alquran, tetapi ia
nb dni N abi s endiri b a* seb agai patj etwan terhadap al-Kitab atau tid.ak).

Abdu] Wahab Khaflaf,rr mendefinisikan sunnah secara istilah yaitu:

lt.fr-tr st Ji lt Jy A -& alt J-rt t tkb
mJdymg datang dwiRosululloh baik ucapary perbuatan atau paryalawt

Dari penjelasan di ar:s, terlihat perbedaan para ulama mendefinisikan
lmnah a16u pun sunnah. Ada lagi istilah-istilah yang digunakan, sepefti

sselain istilah sunnah juga digunakan istilah hadis. Ada ulama yang mem-
dan ada tlama menyamakannya. Ulama yang membedakan , seperti

hTainiyah, Imam Kamal, Ibnu Humam. Menumt Ibnu raimiyah, sr:nnah ad-alah
ryq perbu.run maupun taqrir Nabi saw. sebatas setelah beliau diangkat mmjadi
rt{a?sd, sedangkan sunnahlebih daripadaitu, }akniseberumdansesudahdiangkatrqFdi Nabi dan Rasul. sedangkan ulama yang menyamal<an adalah pendipat
"hhur ulama, hanya saja ulama sunnah menggunakan istilah sunnah, sidrrgli*&a nshul menggunakan istilah sunnah. Muhaimin, Dimensi-Dimensi srudr rslam.l. I29 - 130

'Mrhammad Ajjaj al-Khatib, uul al-sunnah : ulumuha wa Mus[Ialahuha@eirut:k +Filq 1981) h. 17.
albid, h. tg
xAbdul Wahhab Khallaf, Ilm ushul Fikib h. 36
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kata "u-tr ,F .)l v" (segala sesuatu yang bersumber dari Nabl) dan *-

\r-.Jr Jt .,1--ar' $egala sesucfu yang disandarkan kepada Nabi).

Terjadi perbedaan definisi yang dikemukakan ulama hadis da:
ulama ushul fikih. Ulama hadis mendefinisikan hadis adalah: Segala
sesuatu yang dinukilkan dari Nabi saw, baik berupa perkataan, perbua'a..
taqrir ataupun seiain dari iru. Sementara kalangan ahli ushul fikih da:
fikih adalah "semua ucapan Nabi yang dapat dijadikan dasar (alasac"

untuk penetapan hukum."ao

Perbedaan pengertian disebabkan karena ulama hadis memandanE
Nabi sebagai manusia yang sempurna yang dapat dijadikan suri taulada:
(Qs. ai-Ahzab : 21). Sedangkan ulama ushul mereka memandang Nah.
saw sebagai musyarri' (pembuat undang-undang) disamping Atlah (es"

al-Hasyr : 7).at Terlepas dari perbedaan tersebut, segala sesuatu yans
terkait dengan Rasul merupakan sunnah yang harus diikuti dan menjad
sumber dan da]il hukum Islam.

b. Kehufiahan Sunnah

Kedudukan sunnah sangat penting dalam hukum Islam. SunnaL
ditetapkan sebagai sumber hukum Islam yang kedua setelah Alqura-u
yang wajib diikuti sama halnya dengan Alquran. Menurut Abdul Wahab
Klallaf,* bukti-buld atas kehujiahan sunnah itu dapat dilhat :

1. Adanya nash-nash Alquran yang menegaskan mengikuti perintah
Rasul (Qs. a1i Imran : 32, Qs. al-Nisa' : 80, es. al-Nisa' : 59, es. al-
Hasyr: 7).

b

... -trilie frilrai,$
Katakanlah: '"Ia'atilah Allah danRasul-Ivlc. .... ,l (es. ali Imran : 32)

{Romli, Muqaranah Mazahib fil ushul (Jakana : Media pratama, 1999) h.
67-68

ar Muhaimia, Dimensi-Dimensi Srudi Islam, h. 131-132
-2 Abdul lVahhab Khallaf, Ilm lJshul Fikih, h. 37-38
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furangsiap a y ang mentaati Rasul iru, ses unggu hnya ia telah mentaan

Nlah. (Qs. al-Nisa' : 80)
dan t't

br).

dis dan

: Segala

rbuatan,

lkih dan

(alasan)

irandang
tauladan

ang Nabi

tllah (Qs.

rattl yang

nmenjadi

[. Sunnah

[r Alquran
ilulWahab

lhat :

E perintah
159, Qs. al-

i

frrr+iU
i

trrnran :32)

)*
ia I

)11 Jrl-t J;:)\lr+it'iit lil"i l-s*r, Uiit tiq

)i";is irt ,llir\; ,.G
Hai orang-orangyangbenman, taatilah Allah dan taatilah Rosul (Ilya),

danulilamndiantarakamu.kemudianiikakamuberlainanPendapat
@ntang sesuoftl, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran)

danRasul (sunnalmya) '... (Qs. al-Nisa' : 59)

",rt,G'^b'& Grirli;J J;')i 'r?Gr, Gi ..-

Apa y ang dib erikanRasu I kep adamu, Maka terimalah- dan ap a y ang

dilarangnya bagimu, Maka nnggalkanlah- ...(Qs' al-Hasyt | 7)

Ayat-ayat di atas saling bersandaran, sehingga mendatangkan arti

seqlra pasti, bahwasanya Allah mengharuskan mengikuti Rasul-

Nya terhadap apa yang disyariatkan.

Z Adanya ima' salnbat semasa hidup Nabi dan setelah wafatnlaa mengenai

keharusan mengikut Nabi.

3. Adanya penjelasan Alquran bersifat mujmal dalam bidang ibadah

seperti shalat, puasa, haji dan lainnya yang membutuhkan penafsiran

melalui sunnah, maka segala sesuaflt yang dijelaskan oleh sunnah

han s diiluti dan dijadikan huijah,karena ia bersumber dari Rasutullah

yang mcbhum yangtelah diberikanAllah keliuasaan untuk menjelaskan

dalam rangka pembentukan hukum syariat Islam.a3

lr

afP

'-"j*;

Imam Syafii menjelaskan, ada dua alasan mendasar sunnah dijadikan

dagai huiiah.Pertamq dilihat dalam pendekatan dalil naqli (nas) berupa

lmjelasan Alquran sendiri terhadap kedudukam sunnah. Misalnya,

al-Nisa': 59 dimana Allah mewajibkan kepada manusia untuk taat

Allah. Qs. al-Fath : L0, Allahmenjelaskan taat kepada Rasuiullah

hakikatnya taat kepada Allah SWI l(edua, dilihat dalam pendekatan

dalil agli (rasio) batrwa dalam Alquran terdapat kata "cl-hikmah" yang

€ Abdul Wahhab Khallaf, IImu Ushul Fiqh, h. 38 - 39
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6 rr'; tg <-*r3^:i JL i:,{ 6i3i'ufr;tgi l r:4G -
Maka dirikanlah shalat iru (sebagaimanabiasa). Suungguhnya shaln
iru adalah fardhu yang ditenrukan wakrunya atos orang-orangyong
beriman. (Qs. an-Nisa' : 103)

Ayat di atas dijelaskan sunnah Rasul yangberbunyi: "Shalatlahkmw
s eb ogaimana lcamu melihot s aya menger7 akan shalat' (ur...*,.t r L-J F
,rl"a I ).

Membatasi kemutlakan aya! misalnya Alquran membolehkan kepade

orangyang akan meninggal dunia berwasiat atas hartanp, sebagaim*na

Qs. an-Nisa' : 12

."-r-sri4<*";_#rs.ly -
.,

. . . Ses udah dip enuhi w asiat y ang dibuat olehny a atau s esudah dibo.,yt

hutangnya (Qs. an-Nisa' : 12)

Ayat di atas, dibatasi dengan sunnah Rasul yang memberikan batasan

wasiat saat berdialo g den gan Sa'ad bin Abi Waqqash yan g meminta
agar diperkenankan berwasiat2/3 harta peninggalannya. Kemudian

Rasul menolak. Sa'ad bin Abi Waqqash mengajukan wasiat l/zharta

juga ditolak, lalu Rasul hanya membolehkan 7/3 harta.

oJLe ar,j; ,rT if ts ,Vl Ai)J rj; .rT gul - *r{ t tS 'U
(+l- #:.) ,"UJI O;;Q

. . ..Sepertiga izu boyak dan br*,ar- Sebob jilcn kunu meningall<an ahli
warbmu dalam keadaan keankupan adalah lebih baik d.aripada jilru
kamu mentnggalkan mereka dalam keadaan miskin yang meminta-
minta kepada yang banyak (HR. Bukhari - Muslim)

Mentaklisish keumuman ayat. Misalnya, keumumam Qs. al-Maidah:
3, tentang keharaman memakan bangkai (binatang yang disembelih
tanpa nama Altah)

1 9'nt l'"tb i#i'€t" c-;?

ffi
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\4v-..
nyo.shalot

rongyang

tlahkamu
x,1, UJ rt'r

kankePada

#agaimana

I )-':v
dahdibaYs

i

kanbatasan
krgmeminta

. Kemudian
Yzha*a

Dihar amkan b agimu (memah,an) b angkai, dar ah, daging, b abi, ( dagtns

hMan) yang disembelih atas nama selain Nloh, (Qs. al.Maidah : 3)

KemudianRasulullahsaw,mengkhususkannyadenganmemberikan
pengecualiankepadabangkaiikanlaut,belalang,hatidanlimpa.

-rKl u ol,Jl [r(J - :lrll, o*l ot;'tt t'i-i - ';l':; +t".'l'J c-I,-i

(dr.tl; u,u yl or;r1 J1-,"'LJ1-;

Dihalalkan bagi kamu dua macam bongkoi dan dua macam darah'

Duamarrrmbrrrqtrgriitttinlahbanghrriikanairdanbelalang'sdangl<an
&.M moco,n dssh iru inlah hati dan ltmpo(flR Ibn Majah dan at- Haldm)

t Bayan tasyrik,yaitu: Menetapkan suatu hukum dengan sunnah yang

,""ur" jelas tidak disebutkan dalam Alquran, Nabi diberikan hak

prerogatif unruk menetapkan hukum sendiri ketika tidak ditemukan

dalam Alquran€ seperti menetapkan hukum berupa larangpn mmpwini

seorang perempuan dengan bibinya, Rasulullah terinspirasi dengan

Qs. an-Nisa' : 23larangan mengawini dua orang bersaudara'

1* ,*)'t*rJl dr, l? V',,cV)\ U lr 'ir OI

SungSuhAltahtetahmengharamkansueoransmen3dwiniwanita
karenasesusuaIlsebagaimauhalnya&lahmaqharamlcmmmgawini
wanitayang senc$ab. Gm.. Bukhari Muslim)

LSHLIL FIKIH

Kedudukan sururah sebagai sumber hukum Islam kedua setelah

alqulall, tidak semua sunnah rnasa hidup Nabi selalu mengandung ryariah

idhsi bok io" sebagai norma hukum. Menurut Abdul Wahab Kh a77af,4e

&,igu fra dahm perbgatan dan ucapan Nabi yangtidaktergolong syariah:

l- Ferbuatan yang berkaitan tabiat kemanusiaannya. seperti berdiri,

duduk, tidu4 bangun dan berjalan, makan minum. Ferbuatan ini

tidak dikategorikan syariah karena motivasinya bukan mengandung

misi kerasulannya sebagai Rasulullah. Namun perbuatan itu akan

{8lbid h. 40
leAbdul wahab Khallaf, Ilmu ushul Fikih, h. 43-44. Lihat, M.cholil Nafis'

bi-Teori Ekonomi SYariah, h- 33.

r lF d-EJl

danPoda jika

meminta-

,r'/, , z.t
.}r.t, 

L--rf
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menjadi syariah jika dibarengi dengan keteladanan. Namun apa

perbuatan-perbuatan tersebut ada penunjukan dalil unruk di

maka harus diikuti umat Islam untuk menjadi bagian dari

Perbuatan yang berkaitan dengan pengalaman dan pengetahua-a.

seperti pengobatan, beruni dan bemiaga, strategi peperangan' Aktifiw
kenabian seperri ini tidak dikategorikan syariah kepada umamlz

karena motivasinya adalah pengalaman dan pengetahuan keduniaan

Perbuatan yang berkaitan dengan semangat keagarnaan, akan tetafi

perbuatan itu tidak lebih sebagai khususiah kepada Nabi, seperti

Nabi beristeri lebih dari empat orang (Qs. an-Nisa': 3) dan menjadikm

seorang saksi bernama Huzaimah dalam pernikahannya.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan tidak semua sunna!

Nabi itu dijadikan sebagai hukum, sehingga bisa memahami dan memilai

mana sunnah untuk dipedomani sebagai hukum dan tidak. Kafasitas

sumah sebagai sumber hukum diteliti melalui validitas dan otensital

sanad serta rangkaian para perawi sumrah itu sendiri. Melalui pertimbangar

ini elaistensi sunnah benar-benar dapat diiihat sebagai komplemento
bagi Alquran.

d. Pembagian Sunnah

Sunnah dilihatberdasarkan kuantitas rawi dibagi kepada dua macan

yakni:

1. SunnahMutawatir (ar-rytr " Jr) Adalah: Surmahyang diriwayatkar

oleh banyak perawi yang menurut kebiasaannya mereka sepakat

untuk berdusta. Sunnah Mu tawatir nibaryrak ditemukan pada sunnal

amaliyah yang langpung dike{akan Rastnuilah dan perbuatan Rasululla}

itu disaksikan sendiri oleh para sahabat dengan tidak ada perubahan

ketika sunnah itu disampaikan kepada tabiiin dan generasi beilutnfa
Contoturya amaliyah shalat, puasa, haji dan lainnya.so

2. SunnahMosyhur (a){-!rr r:-Jr). Adalah : Sunnahyang diriwayatkar

dari Rasulullah oleh seorang sahabat atau lebih yang tidak sampa

mencapai derajad mutawatir. Kemudian dari sahabat diriwayatka:

so/bid., h. 41
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oleh sekian banyak tabiin yang mencapai derajad mutawatir dan

dari sekian banyak tabiin dAiwayatkan oleh sekian banyak rawi yang

juga mutautarir.sr Seperti sunnah :

(*,F)tj) tA'6rt Jn uit J':,U ! J t^e!t Gl

Bo.hwasanya sempurnanya amal perbuatan hanyalah dengan niat

dmxtioporangiruhanyaakanmempcolehapayangdianintlcon'..Gm-
Bukhari Muslim)

Hadis ini pada generasi sahabat hanya diriwayatkan oleh Umar

Ibn Ktrattab, Abdullah Ibn Mas'ud dan Abu Bakar ra. Namun pada

generasi tabiin hadis ini diriwaya&an oleh sekian banyak orang

mencapai derajad mutawatir,begitu pula pada generasi berikutaya.s2

Kualitas sanad hadis mutawanrtidak diragukan lagi harus memenuhi

Persyaratan:

a. Scnad-nya bersambung sampai kepada Nabi.

b. Perawinya itu haruslahterPercaya (siqofl dalam hal keagamaan

dan dikenal sebagai orang yang selalu bicara benar.

c. Perawi mengerti makna sunnah yang diriwayatkannya serta

mengetahui hal-hal dapat mengubah makna (bila meriwayatkan

dengan makna) atau dapat menyampaikan sunnahnya persis

seperti yang didengam)'a, jika ia meriwayatkan berdasa*arl hapala&

atau memelihara kitabnya jika ia meriwayatkan dari kitab-

d Riwayatnya selalu sesuai dengan riwayat para ahli (al-Htfzwa

al-siqat).

e Ferawi tidakmelakukan tadlis, aninya tidakmeriwaptkan dari

seseorang kecuali sunnah yang benar-benar didengarnya dari

orang tersebut.

f. krsyaratantersebut harus dipenuhipada setiaptingkatan dalam
jalur periwayatan sunnah tersebut.s3

tr lbid
tMukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Islam

: PT Al Maarif, 1986), h. 5
slahmuddin Nasution, Pembaharuan Hukum lslam Dalsm Mazhab Syafii

rym
EIET

mah
dlah
EftAS

Eitas

[@

Fdrm
qpa&d

ilffih
firlah
bahm,
hffiya-

q/ailtan

sanPai
ryafun

: Rosdakarya, 1996) h. 78
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3. Sunnah Ahad (ru-Yr i,-.lr). Adalah, sumah yang diriwayatkan

seorang sahabat, tidak samPai kepada tingkatan kelompok

Kemudian dari sahabat tersebut diriwayatkan oleh seorang

dua orang atau lebih dan seterusnya diriwayatkan peralvi-

dalam keadaan tidak mutawatir.sa

Sunnah ahad dapat dijadikan huijah yang berkekuatan

dan berdiri sendiri dengan catatan haruslah bersambung

nya yang terpercaya meskipun diriwayatkan satu orang. Ke

danbersambungnya sanad sudah cukup menjadi dasar, tanPa

terkait dengan jumlah perawi.ss

Berdasarkan persyaratan ini barulah sebuah sunnah dapat

hujiahyang mengikat dan berdiri sendiri. Sunnah seperti ini, tidak

dikaitkan lagi dengan hal-hal yang tidak mendukungnya. Ke

sebuah sumah tidak dipengaruhi oleh praktek-praktek atau

yang berlaku dikalangan sahabat atau lainnya's6

sunnah dilihat berdasarkan kualitas rawi, dibagi kepada tiga bagian

yaitu :

Hadisshahih, yaitu: Hadis yan diriwayatkan oleh perawi yang ad{
sempuma ketelitiannya, soradnya bersambung sampai kepada Rasuhilah"

tidak mempunyai cacat (illct) yang berlawanan dengan periwayatan

orang yang lebih terpercaya.

Hadis hasan, yaitu: I{adis yang diriwayatkan oleh perawi yang adil

tetapi kurang ketelitiannya, sanadnya bersambung sampai kepada

Rasututlalt tidak memprmyai dan tidak berlawanan dengan periwayam

orang yang lebih terpercaya.

Hadis dlruif, yaitu: hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat hadis

shahih dan hadis hadis hosan.sT

5o Abdul Vt/ahab lGallaf, Ilmu Ushul Fikih, h. 42
ss lahmudrlin Nasrtion, funbstnn Hulsnn Islam Dalan Mazhab SyotrL h. 80{1
s6lbid, h.79.
s? Hadis dhaif terbagi kepada: hadis maudhu' (sejelek - sejelek hadis dha8,

musrsal, muallaq, munqath'i, mudallas, mutharrib, mudraj, munkar dan mubham-

Menumt jumhur ulama sunnah ahad yang dhaif tidak dapat dijadikan sebagai dasar

hukum, kedudukan hadis dhaif untuk menerangkan fadhailul amal. Lihat, Mukhtal
Yahya dan Fatchurrahman, Ddscr^Dasar Pembinaan Hukum Islam, h' 53 - 54

1.

2.

3.
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USHLIL FIKIH

3. Ijtihad (rr<---zrt)

r Pengertian ljtihad
Mennrut etimologi, kata ijtihad berasd dari bahasa Arab ,l<ata'Johadd'

t-.) artinya "mencurahkan segala kemampuan" atau menangSung

tean kesulitan".sg Dalam Alquran kata "Jahda" sebagaimana termuat

d{ill Qs. Al-Natrl : 38, Qs. An-Nurr: 53, Qs. thathir : 42. semunya mengandung

tti "Badzlul wts'i wa thoqoti" (pengerahan segala kesanggupan dan

hhntan) atau juga diafiikan " al-Mub alaq-hoh fil yamin " (berlebih- I ebihan

arlam bersumPah).

IAta ijtihadjuga didentiklCIn (muradfl dengan istmbath' I(ata isttnbath

tEasal dari kata "nabth" artinya "air yang memancar' air yang mula

nEmancar dari sumur yang digali".se Penyamaan dua istilah mennmt

istinbat sebagai padanan dari ijtihad yaitu'?nengeluarkan sesuatu

ki persembunYiannYa."6o

Menurut arti terminologi, ijtihad diartikan sebagai berikut : Abu

al-Ghazali mendefinisikan ijtihad:

Metakukanr Lsaha -,.::'i n*i^Xi"' S;ilj# :;
perbuatan.6l

Menurut definisi kaum ulama ijtihad adalah :

a--ll f(-r, /,t' +U .l at+,1.ra;*t J*
ttsaha keras yang dilakukan oleh muitahid dalom mencai dalam

kctendnn-ket entuan hukum sy aiat.62

$Jamal al-Din Muhammad Ibn Muharram, Lisan al-'Arab (Mesir : Dar aI-

i,,ah al-Ta'lif wa al-Tarjamah, t-t). Juz 'III. h' 107-109
tiali vtuhammad al-Jurjani, Ifitqb al-Ta'rifat (Beinrt, F.iyadh at-Shulh, 1969)

10
olbrahim Hosen, Dalam "Ijtihad. Dalam sorotIn" (BandunS : Mizan, 1991)

25
6rAbu Hamid bin Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, al-Mustasfha fi

i t-Ushul (Beirut : Dar lhya at-Tluats al-'Arabi, 1324) h' 350

thadis

b- 8c81

bdhaiO,
ml$han-
Eaide
,Mu}$rar
53-s4

62tbid.
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Ibn Humam mengartikan ijtihad berikut :

€/\ -(l.t ;, ,.:LJt *.tLl rQ-a;Jt .r, -\+l i:
Pengaahan segala kemampuan fuqaha untuk menemukan hukum sycrrta

yang bersifat dzanni.

AMul lGrim Zarda+mengartikan ijtihad adalah: '?engerahan segenep

kemampuan mujtahid dalam mencari atau menggali pengetahuan mengena

hukum syara'dengan metode istinbath." 63

Dari pengertian para ulama di atas dapat disimpulkan, ijtihad ad:lah

mengerahkan se gal a kemampuan s eorang mujtahid untuk m emperoleh

tentaag hukum-hulcum syara'. Substansi ijtihad ini mengandung beberapa

hal : Terdapat usaha yang maksimal untuk mengerahkan kemampuan

dalam merumuskan hukum syara'. Ijtihad dilakukan oleh orang ahJ.i

dan memiliki kemampuan berijtihad. Domaln ijtihad adalah hukum

syara' yang bersifat zhanni (belum pasti). Ijtihad bukan masalah akai

(al-aqliyah) dan masalahteologi (mosailal-kalam).Ijtihad harus dilakuka:a

melalui istinbath, sebuah proses pengkajian dan mendalami makna

suatu lafaz untuk dieluarkan atau ditetapkan hukumnya.

Menurut Atho Mudzha4 hasil ijtihad ulama dapat dibedakan menjadi

empat macam : (1). Fikih (2). Keputusan hakim di lingkungan Feradilan

Agama. (3). Peraturan-peraturan perundangan di negara-negara muslim
(4). Fatwa ulama.e

b. Kehqijahan Ijtihad dan Dasar Hukum

Semua ulama sepakat ijtihad dijadikan sebagai dalil hukum Islam
setelah elq** dan Sunnah. Ijtihad merupakan sumber dinamika atas

sumber dasar (Alquran) dan sumber operasional. upaya untuk menemukan

hukr.rm tentang suatLr masalah yang belum disebutkan secara khusus

63Abdul lGrim Zaidan, al-Wajiz fi Untl al-Fikih (Kairo: Dar al-Thuzi' wa al-
Naslr alJslamiyah, 1993) cet. 1, h. 399

eAtho Mudzha4 Fikih dan Reakrualisosi Ajaranlslanr, dalam Budi Munawwar
Rahman (ed) (Jalarta: Yaya.san Wakaf Paramadina, 1994) h. 369-370. Lihat pula,
IvI. Cholil Na-fis, I?on Hukum Ekonomi Syariah (Jakana: Penerbit UI Press, 2011)
h. s2
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}h ndsh, merupakan kegiatan yang dibenarkan bahkan dianjurkan

d Fembenaran dan anjuran ijtihad itu didasarkan atas petturjuk-

[mruk yang dapat kita baca dalam Al-Qu/an dan sunnah Rasul-Nya.

tFlrmrzlya sebagai berikut :

tr* or;* *. ;\ litt J ;1 1 #ilii i #i i-r-t; a.;fr t1.t

)i:liifi J;t"} ,^; a
rrlcrrtg-orong yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rosul (Nya),

ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berloinan Pendnpat

sesrrdtlr, Mole. kemb alikonlah ia kep ada Allah (Al @r an) dan Ras u I

Qs. An-Nisa' : 83, Allah berfirman :

J;1i Jli:\:li -tlrlt;i,:-r;"si ti;:,1 GTiV;6 ttV
'd" :n ;";fr-'u.ifr '4 "{* r'.ir,*i

dttang lcapada mereko suaru berita tentarlg keafiLo.nan ataupun

mqelrulalumenyiarkqnnycldankalaumerekamenyerahlanttya
Rosul dan ulil Amri di antaramerekq

QS. As-Syura : 38, Allah berfirman:

@t$4*4};;.:ri'#
Ahli- ahli sihir p ada w akat yang ditet apkan di hari y ang

Qs. Ali Imran : L59, Allah berfirman :

o ,.. t .
.../Yr A?'t:es...

bmusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu

QS. Al-HasW :2, Allah berfirman :

m
as

m
,us

.aL

wir
oh,
l1D

67



USHLTL FIKIH

Maka ambitlah (Kejadian rru) unruk menjodipelajaran, Hai orang-orang

y ang mempuny ai w dw asan.

Dasar hukum berdasarkan sunnah Rasul, ketika Muaz Ibn Djabbai

diutus Rasulullah ke Yaman, Rasulullah bertanya:

Jti t rtli d Cro lil qF^;fi.a,f :"|.t- dl ,l,I r.t-c '&t Jv-y ;,J

.ra:*T Ju t 14 i ,p Ju ,lur J-r, a;-.' Jt t o / .r!, Ju .dl ..:L{

B againmna engkau menetapkan huktm apabila dihadapkan kep ada engkau 1

s uaru m as d lah? Mtruz meni aw ab : s ay a putuskan b er dw arkan kit abullah

(Al-Qur'an). Rasul bertanya: bila engkau tidak temukan dalam kitabullah?

JawabMuoz:sqruputuskondengon*mnahRnsulullah.KmtudianRasulullah

b ertany a. logi : kalau dalams un n ah Ros ulullah pun tidak engkau temukan?

Muaz menjawab: saya akanberiiihad dengan pemikiran saya dan tidak

akan saya lambatkan. (HR. Abu Dawud dan al-Tirmidzi)

Ijtihad mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam syariat

Islam. Urgensi Ijtihad dapat dilihat dari tiga fungsi yakni: Fertama, ar-

Ruju' atau al-Iadah (kembali), yaitu mengembalikan ajaran-ajaran Isiam

kepada sumber pokok (Alquran - sunnah) dari segala interpretasi yang

menyalahi petunjuk nash. Kedua, al-Ihya (kehidupan) yaitg menghidupkan

kembali bagian-bagian dari nilai dan semangat ajaran Islam agar mampu

menjawab ian menghadapai tantangan zaman, sehingga Islam mampu

sebagufi-rq,ffi - hu&n -- rahmatfrnlflHonin. Iktip, al-Inobah (pembenahan)

yaitrl upaya pernbahar.ran terhadap [itihad u]anra terdahululang disesuaikan

dengan konteks zaman, keadaan dan temPat.

r:. lVilayatr dan Macam-Macam Ijtihad
Wilayah ijtihad merupkan obyek atau lapangan ijtjhad itu diialcukan.

VJilayah ijtihad tidak saja terbatas kepada masalah-masalah fikih tetapi

juga berkembang berbagai aspek keislaman yanS mencakup aqidah,

A.*$ l:it
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tasawuf, dan fikih sendiri., menguraikan beberapa hal yang
wilayah ijtihad :

ffilayah qath'g,ah, yaitu wilayah ajarzn Islam bersifat absolut, permanen,
rilak berubah dan diubah. Ajaran ini termuat dalam nasah (Alquran--
nmnah mutawatir) yang penunjukannya telah jelas (qath'r dalalah).6s
ffilayah qothiyah dibagi kepada tiga bagi an: krtama,wilafah aqidah
etau teologi yang membincangkan persoalan mukmin atau kafu,
grrbuatan manusia, perbuatan'Iuhan dan lainnya . Keduo" wilayah
nnali, yalrri amalan iladah yang telah ditetapkan ketentuannya dalam
ra$ dan tidak mungkin terjadi perselisihan. Seperti ketentuan bilangan
rhelal, kadar zakat, puasa ramadhan, zina, mencuri dan lainnya.
ItEq kaidah-lcidahyangpasti,dirnanalcidah-lcidahtersebutdiirtisarikan
dan bersumber dari nash yang qath'i. Misalnya kaidah "tidak boleh
mmbuat mudharat pada dirinya sendiri dan tidak boleh membuat
midharat bagi orang lain' (la dharoro wala ilhiroro).66

tlfilayah zhonniyath,yaitu ajaran Islam bersifat relatif, tidak universal
dm tidak permanerl dapat berubah dan diubah. Wilafah ini merupakan
hasil dad Utihad.oz Wilayahzhaniyatadatiga macam. Perrama, hasil
elisa para teolog, yal,cri masalahyangtidakberkaitan dengan aHdah
fu keimanan seseorang. Misalnya perdebatan tentang apakah TUhan
bskehendakbaik atau buruk. Sebagian ahli iQlam mewajibkannya,
lerena Allah maha Suci. Sementara yang lain tidak mewajibkannya,
hena dapat membatasi kekuasaan TLhan . Keifua,wilayah amaliyah
ym;g zhannl yakni masalah yang belum ditentukan kadar atau
kiterianya dalam nash. Misalnya batas-batas menyusui yang dapat
acnimbulkan mahram, sebagian mengatakan sekali susuan, ada

1mg mengaakan 3 kali susuan bahkan ada mengatakan 10 kali zusuan.
ga, wilayah kaidah-kaid ahyatg rhanni. Seperti qiyas sebahagran

dama dapat dijadikan dalil merupakan norma hukum tersendiri,

Ellrsuf 
Qaradavn, alljtihad.fial-Syariatal-lslamiyotma,anszharqtinTahliyyat
al-Muo'shir (Kuwait : Dar al-Qalam, 1985) h. 20S

-!,Iuhamimin, er.al, Dimerui-Dimensi Stu dilslam (Surabaya : Karya Abditama,
L 204 - 205

s Yusuf Qaradawi, al-Ijtihad fi al-Syoriat
fi- alJjtihad al-Mua'shir, h. 20S
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USHUL FIKIH

sebahagian lain mengatakan tidak karena dipandang sebagai merode
pemahaman nash.68

Ijtihad dapat dikelompokkan dalam dalam berbagai perspekrif. Dilihtr
dari segi dalil yang dibuat sebagai pedoman, ijtihadterbagr tiga m?cam,
yaitu :

a . Ijtihad bryani; yairu ijtihad unnrk menemukan hukum yang terkandung
dalam nash yang petu4iulanya zanny. Ijtihad dalam har ini memberikan
bayan (penjelasan) yang positif dari dalil nash tersebut. contoh :

pengenian tiga quru'pada surah al-Baqarah ayat22}; bisa berard
tiga kali suci, bisa berani tiga kati haid. Imam slaf i berijtihad mengamhl
pengertian tiga kali suci, sedang Imam Hanafi mengambil pengenian
tiga kali haid.

b. Ijtihad qiyasi,yaitu menetapkan hukum suatu peristiwa berdasarkan
qiyas (analog) menurut metode qiyas.

c. Ijtihad istislah, yaitu menetapkan hukum sesuatu permasalahan
dengan menggunakan ra'yu berdasarkan kaidah rshshrah,/ mengambii
kemaslahatan.6e

Dilihat dari segi benruk hasil ijtihad, sebagaimana yang ditulis oleh
Abu Zahrah, ijtihad dibagi kepada dua macam :

1. Ijtihad btinbathyaitu ijtihad yang dilakukan untuk menggali hukum-
hukum bagi masalah yang tidak ada ketentuan hukumnya dalam
nash dari dalil-dalil yang rinci.

Ijtihad tatbiqi, yaitu ijtihad yang dilakukan unruk menerapkan hasil
ijtihad mujtahid sebelumnya pada kasus yang muncul sesudahnya.m

Diiihat dari segi pelaksanaannyzL ijtihad dibagi menjadi dua bahagian:

ljtthad fardi yaitl: ijrihat dilakukan oleh satu orang dengan kasus
sifatnya sederhana terjadi dalam masyarakat yang sederhana, dan

2.

I.

68 lvluhamimin, et.al, Dimewi-Dimensi
6eMa'ruf al-Dawalibi, al-Madlchal fi ilm

al-Jadid, 1965) h. 422- 442
7oM'rrhaEtmad Abu Zahrah, t/sui Fiki,l

Studi tslat4 h. 20S
Ushul al-Fiqh (Beimt : Dar al-Kitab

70
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mujtahid tersebut menguasai berbagai disiplin ilmu yang diperlukan
rmnrk mengkaji masalah tersebut.

I- [tihadjama'r yaitu, ijtihad dilakukan secara kolektif berkumpulnya
para ahli yang terkait dengan kasus tersebut, sehingga kasus hukum
yang mtrncul dapat diselesaikan dan mendekati kebenaran.Tl

., Syarat-syarat Mujtahid dan Tingkatan Mqitatrid

Para ulama menetapkan persyaratan ijtihad mulai dari yang ringan
;rgai kepada yang ketat. Ada persyaratan umum (syarat taklifl yakni:

tan penyempumaan.

Adapun persyaratan pokok muhjtahid sebagai berikut yaitu:

lilengetahui Alquran sebagai dalil hukum. Menurut lmam al-Ghazail
dalam hal pemahaman terhadapAiquran tidak mensyaratkan untuk
mengetahui Alquran secara menyeluruh, tetapi cukup mengetahui

ryat-ayat hukum saja yang diperkirakan sekitar 500 ayat. Pendapat
hi disepakati oleh al-Qadhi Ibn al-Arabi, ar-Razi, Ibn Qudamah, al-

Qrafi dan lainnya. IGmudiarL rnenurut tmam al-Ghazali tidak dis5naratkan

lrga atas seorang mujtahid (mujtahid) untu menghapal ayat yang
harus diketahui itu, namun dengan mengetahui tempat ayat-ayat
rrsebut agar bisa mendapatkan a)rat-ayat tersebut dikala dibutuhkan.z

As-Syatibi, menambahkan persyaratan mengetahui Alquran adalah
dsrgan mengetahui osbabun rutz,tl (sebab-sebab tunur ayat)n I$uannya
dalah :

a Dalam osbabun rutntl adanya ilmu ma'ani dan ilmu bryan yang
dapat mengetahui susunan kalimat Alquran dan mengetahui
maksud bahasa Amb. IGduaryra berkisar sekitar porg@alan'tuntutan
keadaan" (muqtadhal hal) seperti keadaan khitcb (pembicaraan)

iAli Hasballah, Usul al-Taryni' al-Islami (Mesir: Dar al-Ma'arif, 1976) cet.S.
I
u Abu Hamid bin Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, al-Mustosfha fi
l{/shul, h. 350. Lihat, Nispul Khoiri, Metodologi Fikih Zokat Indonuia, h.

BAl-Syatibi, al-Muwafuqat. Juz. II h. 347-345. Uhag Nispul Khoiri, Metodologi
Zakat Indonesia, h. 54
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ditinjau dari segikitabitu sendiri' Dari segi mukhathih (yang

bicara) atau ditinjau dari semua segi tersebut. Suatu

akan berbeda pengemiannya menurut perbdaan keadaarl

atau lainnya. Sebagai contoh rsti/hom ftalimat tanya)

sah:, tetapi kadang-kadang memiliki beberapa arti seperti

ketetapan, celaan dan seterusnya. Begitu juga kalimat

juga dapat memiliki arti lain seperti membolehkan,

melemahkan dan lainjain.Ta

b. Tidak mengetahui sebab turunnya ayat bisa menyeret ke

keraguan dan kesulitarr, sehingga sering menimbulkan

dan konflik.7s

Pemahaman tentang nasrkh (teks pembatal) dan mansukh (tels I
dibatalkan) juga diperlukan terhadap Alquran. Kepentingannya

a. Sebagian pendapat menetapkan adanya nosakh dalam

sehingga ayat tentang perang telah dinosakh sebanyak 100

sebaliknya ada pendapat yang mengingkari ncsakh sama

dalam Alqruan. Seperti Abu Muslim al-Asfihani dinukil pula

Imam Fakhrur Raryy. Diantara mereka ada pendapat

seperti Imam al-suyuthi membatasai ayat-ayat nasakh

berjumlah 20 alat saja. Paling tidak pikiran-pikiran ini dapat

antarkan bagi m.ujtahid untuk mengetahui tentang seluk-

rcng terjadi tenung ada atau tidak adanya nasakh dalam Alqrrm-

b. Terjadi perbedaan pandangan di kalanganulama Salaf dan

Mutakhirin memahami konsep nasakh.IJlama Salaf melihat

nasakh leHh umum daripada pengertian nasal:h pada hat

yang mutlal<, murgkhususkan )xang umum baik dogan dalil

(berhubun gan) ataupun munfashil (terpisah) penjelasan

nutbhon (tidal jelas maksudnya) atuamuimol (arti Slobal). Senremr
ulama muulihirin suatu hukum yang datang

yang dipikul oieh mukallaf. Hukum Pertama tidak diberlal$lq
se dan gkan hukurn yang kedua diberlakukaa. Konotasi demikim

?a Rohadi Abdul Fatah, Analisrs fatwa kagamaan Dalam Frkih Islam. h. 3L
Uhat, Nispul Khoiri, Metodologi Fikih Zokat Indonesia, h. 54

7s lbid Lihag Nispul Khoiri, Metodolagi Fikih Zakat Indonesis, h. 55
ro Rohadi Abdul Fatah, Analisrs fatwa Keagamaan Dslam Fikih /slam. h. 3{
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ini mencakup pembatasan yang mutlak, karena katayang mutlak
dibiarkan secara lahir bersama muqryyad (membatasi), kata yang
mutlak diberlakukan, tetapi yang diberlakukan muaqryyadnya.n

tr" Dfiengetahui as-sunnah. sebenamya para ulama tidak mensyaratkan
*cara mutlak untuk mengetahui semua hal yang berhubtrngan dengan
cmtait, sebab zunnah menrpakan ilrnu yang mendalarr, harya diryaratkan
rmtuk men getahui sunn ah-sunnah yan g ad a hubungannya den gan
hd<rrrn. seperri al-Ghazali mengharuskan mengetahui sunnah-sunnah
yang berhubungan dengan ketentuan hukum yang jumlah beribu_
fr1 toapi hanrs mengeahui sunnah-sunnah tentangnasehat keagamaan,
itrrmasi akhirat dan Iainnya menyangkut hukum. Menurut aI-
Ghazati tidak perlu menghapalnya di luar kepala, dengan memiliki
hrku-buku sunaah-sunnah shahih kemudian menghafalnya pada
laat dibutuhkan.T8

krbedaan muncul di kalangan uiama tentang jumlah sunnah yang
kus diketahui. Imam al-Ghazali berpendapat sunnahsunnah hukum
png diketahui lebih dari beberapa ribu, namun bisa diatasi. Menurut
Ahmad bin Hanbal sunnah yang diketahui seorang mujtahid paling
tidak sejqnlah 500.000,- strnnah. Imam Zarkasy memahami jumlah
smnah dari pendapat Imam Ahmad bin Hanbal adalair mencakup
mar @erkataan-perbuatan) para sahabat dantabiinserta jalans anad-
rya. Imam Zarkasy berpendapat, seorang mujtahid atau mujtahid

. tilak mengenal jalannya sanod sunnah ddaklah boleh ia menetapkan
hukum.Te

seorang mujtahid juga dituntut mengetahui ilmu dircarah sunnah.
Iral ini dimaksud sebagaimana pendapat Imam al-Ghazali unnrk
mengetahui riwayat dan memisahkan sunnah shahih, sunnah yang
tisa diterima u,upun ditolalq sunnah yang diriwayatkan perawi yang
adil atau tidah sehingga kualitas sunnah betul-betul diketahui unnrk
dftdikan hujjah.m seorang mujuhid juga ditr:ntut mengetahui sunnah

13
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yang nasikh dan mansukh, dimaksudkan jangan .sampai I
berpegang pada suatu sunnah yang sudah jelas d_inasakhkan.
sunnah yang mernbolehkan nikah mut,ah,dimana sunnah t
sudah dinasakhkan oleh s,nnah-suanah lain.Bl seranjutnya s
mujtahid juga dituntut mengetahui sebab wurud sunnah. Sama
mengetahui Alquran juga harus mengetahui osbabun nuzul

2 Mengetahuiijma' (konsensus ulama), berupa mengetahui t
tempat Uma'agar para mujtahid tidak menyalahi ijma,. Menurut
al-Ghazali tidaklah harus menghafal semua tempat-rempat ijma'
tempat perbedaannya ijma' u]ama. Kemudian apabila ia sepakat de

+.

5.

salah satu mazhab ulama, apapun mazhabnya, atau mengel
bahwa ya,,g terjadi dalam masanya yang belum pernah dibahas
ahli ijma', hal ini sudah dipandang memadai.s2

Mengetahui dalil-dalil dengan segala persyaratarmya, sehingga r
dapatkan penjelasan dan da]il-dalit yang dibutuhkan. r*pu aun
keterangan ia tidak dapat merumuskan ketentuan hukum.E
Mengetahui bahasa Arab, merupakan unsurpentingyanghanrs
oleh mujtahid, karena ini berkaitan dengan Aiquran yang dit
dalam bentuk bahasa Arabjuga sunnah Nabi yangjuga be
Arab. Imam al-Ghazali menegaskan pentingnya uatuk me
ilmu nahu,,r.r, sehingga benar-benar mampu mengetahui dan
susurun kaa shrfu zaht mujmol, haqtqatL mdq on, lchos, muhold<otda,
mutsyabbih, muthlalc muqayyadah, nosh to

6. Mengetahui perbedaan antara nasikhdan monsukh baik dalam kitafo
maupun dalarn sunnah. Dalam har ini tidak harus menghapal semul
ayat dan s'.rnnah, tetapi harus mengetahui uyrt-uyui dan sunaah
yang nasikh dan mansukh.ss

7. Mengetahui perbedaan antara sunnah shahih dan bukan sunnar
shahih yang diterima dan tidak diterima di kaiangan umar. Tida&

8' Ibid., h. 41. Nu_pu-l Khoirj, Metodologi Fikih Zakat Indonesia, h. 57s2Abu Hamid bin Muhammad bin Muhai*ra a-drrrr i, ,iii*i^na fi fhni'l'Ljshul,.ir. 350' Nispur loroiri, Metodorogi Fikih zakat nai""ir, ir. szsxIbid.
84 lbid., h. 3S3, NSpul Khgiri, Metodologi Fikih Zakat Indonesia, h. SZ8s/bid Ni.spuJ Khoiri, Metod.crogi rikih zzkat Ind.onesiu, rr. ii-- se
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USHUL FIKIH

perlu meneliti sunnah satu persatu, jikalau terdapat perbedaan pendapat
mngenai riwayat satu sunnah langkah yang harus dilakukan memilih
riwayat yang lebih kuat dari ulama terkenal seperti Imam Syafii dan
Malik.86

Mengetahui ushul fikih adalah ilmu yang harus dimiliki para mujtahid
dan mujtahid. Substansi kajian ushul fikih adalah dalil-dalil hukum
Islam, tidak hanya sebatas Alquran, sunnah dan ijtihad tetapi seluruh
hal-hal fang terkait di dalamnya. Seorang mujtahid harus kaya dengan
ushul fikih, karena ushul fikih merupakan metodologi berpikir unftk
membuka dan menunjukkan kepada suatu kesimpulan hukum,
bukan sebagai pembuat hukum. Dengan mengetahui ushui fikih
seca.ra tidak langsung mengetahui kaidah-kaidah umum (kuttiyat)
dan hakikat hukum beserta dalil-dalilnya, syarar-syarat dalil, segi
penununjukan lafal kepada malcra, proses tarjih dan dall yang ber-
tentangan (taarud al-adilah), nosak-monsukh, dan lainnya. s7

Selain persyaratan-persyaratan di atas, al-syatibi menambahl<an
mujtahid dengan mengetahui maqahid al-syariah,s Tirjuannya

al-syariah memperkenalkan pemahaman akan maksud syariah
sehingga terlihat maqashid al-syuiahmernbawa kemaslahatan

umag dalam tiga kepenbngan yaklt dw-w|al\ lujiyat dantohstniyat.
t adalah masalah-masalah pentingyang harus dipenuhi untuk

hidup manusi4 apabila tidak terpenuhi, manusia mengalami
dalam hidup. Hajiyat adalah kebutuhan yang harus dipenuhi
apabila itu tidak terpenuhi akan tidak menyulitkan kehidupan
Taltsiniyat adalah kebutuhan pelengkap dalam memperindah

manusia.se

rr'
an

EiII

IIIr
lsA

sai
!m
Et

mb
mlt
rah

uah

dak

clbid',, h. 353
t' Abu Hamid bin Muhammad
I-Ushul, h. 352. Nispul Khoiri,
tAsy Syatibi, al-Muwafaqat, h.

bin Muhammad al-Ghazaii, al-Mustasfha fi
Metodologi Fikih Zakat Indonesic, h. 58
105-106. Nispul Khoiri, Metodologi Fikih

DAdarryra persyaratan mujuhid di atas menentukan tingkaun mujuhid, menunrt
ian ulama, ulama-ulama mujtahidin terbagi tiga tingkat, yaitu : pertamoa

Indonesia, h. 58.

id.mutlag melakukan yrrhcd berdasarkan kemampuan sendiri, telah memenuhi

seperti Abu Yusufl Muhammad ibn Hasan dalam mazhab Hanafi; al-Muzzani

I-syarat mujtahi' sepeni empat imam mazhab. Kedua, mujtahid. muntosib;
memenuhi syarat-syarat mujtahid tetapi menggabungkan diri kepada suatu
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perlu meneliti sunnah satu persatu, jikalau terdapat perbedaan pendapat

mengenai riwayat satu s{rnnah, langkah yang harus ditalqkan mernilih

riwayat yang lebih l(uat dari ulama terkenal seperti Imam syafii dan

Ma1ik.86

a Mengetahui ushut fikih adalah ilmu yang harus dimiliki para mujuhid

dan mujtahid. Substansi kajian ushul fikih adalah dalil-dalil hukum

lslam, tidakhanya sebatas Alquran, sunnah dan ijtihad tetapi seluruh

hal-hrl rang terkait di dalamnya. Seorang mujuhid harus kaya dengan

gshul fikih, karena ushul fikih merupakan metodologi berpikir untuk

membuka dan menunjukkan kepada suatu kesimpulan hukum'

bukan sebagai pembuat hukum. Dengan mengetahui ushul fikih

secara tidak langsung mengetahui kaidah-kaidah umum (kulluat)

dan hakikat hukum beserta dalil-dalilnya, syarat-syarat dalil, segi

pernrnunjukan lafal kepada malna, proses tariih dan dall yang ber-

i..ra*g* (taarud. al-adilah), nosok-mansukh, dan lainnya'87

selain persyaratan-persyaratan di atas, at-syatibi menambahkan

elh
ilan

Ei
fim
h8
rasei

M
rlidr,

rldd
E@
d

il@h
. Trdat.

u57
eft
a?

,L s7
t8

n mujtahid dengan mengeuhui maqoshid al-sy anah,s Tlrjuannya

ol-syariahmemperkenalkan pemahaman akan malsud syariah

sehingga terlihat maqoshid' at-syuiahmernbavn kemaslahaan

umar, dalam tiga kepeffingan yakli &nwiyol\ haiiyat da*olainiyat.

adalah masalah-masalah pentingyang harus dipenuhi untuk

hidup manusia, apabila tidak terpenuhi, manusia mengalami

dalam hidup. Haityat adalah kebutuhan yang harus dipenuhi

ia, apabila itu tidak terpenuhi akaa tidak menyulitkan kehidupan

ia. ialuintyar adalah kebutuhan pelengkap daJam memperindah

6lbid',, h. 353
t7 Abu Hamid bin Muhammad bin Muhamrnad a]-Ghazaii, al-Mustas,fha fi
1-Ushul, h. 352. Nispul Khoiri, Metodologi Fikih zakat /ndonesiq, h. 58
EAsy Syatibi, al-Muwafaqat, h. 105-106. Nisput Khoiri, Metodologi Fikih

: fndonesio, h. 58.
DArlanya persyaratan mujUhid di atas menennrkan tingkaUn mujtahid, menunrt

ian ulama, ulama-ulama mujtahidin terbagi tiga tingkat, yaitu : Pertamo'

hid mutlo6 melalukan gtihad berdasarkan kemampuan sendiri, telah memenuhi

r-syarat iujtahid sepeni empat imam mazhab. Kedua, mujtahid. muntasib;

mem enuhi- syarat-syarat muitahid. tetapi menSSabun gkan diri kepada s uatu

manusia.Ee

sepertiAbu Yusul Muhammad ibn Hasan dalam mazhab Hanafi; a]-Muzzani
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e. Model Ijtihad Masa Kini
Kompleksitas masalah yang dihadapi umat Islam hari inj menuntut

para mujtahid untuk bemsaha mengantisipasi bentuk Utihad. Permasalahan
yangdihadapiumatlsiamdiberbagaitempatbersifatkasuisdkdanmernerlul<an

penyelesaian melalui ijtihad. Ijtihad masa sekarang ini dapat dilakukan
melalui tiga cara :

1. Ijtihad bqitha't(ijtihrd tarjih}, adalahijtihadyangdilakukanseseorang
atau sekelompok orang untuk memilih pendapat para ahli fiqh terdahulu
mengenai masalah-masalah tertentu, sebagaimana ternrlis dalam
berbagai kitab fiqh, kemudian besar pendapat ahli fiqh terdahulu
mengenai masalah yang dipecahkan itu berbeda-beda. Dalam hal
ini mujtahid muntaqi bertugas untuk mempertimbangkan dan menyeleki
daliidalii dan argumentasi dari setiap pendapat inq kemudian memberikan
preferensinya terhadap pendapat yan g dianggap kuat dan dapat diterima.s

2. Ijtihad insya'i (penalaran baru), adalah usaha unruk menetapkan
kesimpulan hukum mengenai peristiwa-peristiwa baru yang belum
diselesaikan oleh para fiqh terdahulu. Dalam ijtihad ini memerlukan
pemahaman yang menyeluruh terhadap kasus-kasus baru yang akan
ditetapkan hukumnya. Tlanpa mengetahui secara baik apa bagairnana
kasus yang baru itu, sulit bagi munsy'i untuk dapat menetapkan
hukumnya dengan baikdan benar. Jadi dalam menghadapi persoalan
yang sama sekali baru diperlukan pengetahuan mengenai masalah
yang sedang dibahas disamping pengetahuan yar.rg menjadi persyaratan
ijtihad iru sendiri.el

Untuk pengembangan ijtihad rnsya'r memerlukan metodologi hukum
)rang baik tiCak saja memahami metodologi seperti qiyas, lstifuan ,maslahat
mursclat dan saddu al-zariat, tetapi juga pengetahuan tentang tujuan

dalan^ roazhab Malilci. Iktigo" mujtahidmuqayyad; yaitu mujtahid yang mengikuti
salah saru iman ilazhah, walaupun berhasil menetapkan hukum sebagai temuannya
namun terap menisbahkarrnya kepada imam mazhabnya sepeni Hasan ibn Ziyad
dari golongan Ha:rafi, Ibnu Qayyim dari mazhab Maliki dan al-Buwaiti dari mazhab
Syafi'i. Nispul Khoiri, tuIetodologi Fikih Zakat /ndonesia, h. 5gs Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum lslam, h. 167

et lbid.., h 770
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hukum I slam (m aq ashid. al- sy ariah), disebabkan s emua metode
hukum bermuara pada hal tersebut.

dari mazhab
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BAB III

EKSISTENSI AKAL DALAM PEMBENTUKAN

IJTIHAD SEBAGAI DAIIt HUKUM

A. TEHMITOIOGIAKAT

erm akal berasal dari Bahasa Arab dari kata "al-aql" dilihat

kitab kamus-kamus Arab dijumpai kata 'aqalc berarti

selain istilah-istilah bahasa di atas, Alquran juga menjelaskan kafi

aqal pada bentuk kerja'aqaluh (orria) dalam 1 ayat' ta'qilun (or-Ja1

Zi 
^yat 

na'qil (l-,) 1 ayat, ya'qiluha (t#'r') 1 ayat dan ya qitn

1 Han:n t'Iasutio n,,!kal dan Wahyu Dalamlslarn (Jakana : Universitaq Indonesl

Press, 1986) h. 6. UhaqNispr:t Khoiri, Persen ruhan/*nl danWahyuDalan

Ijdhadsebagai oottt uukii; irt ^ 
Jurisprudensi Jurnal llmu syaiah, Peundoq

undangan dan Ekonomi Islam. Vol 04' Wo f (Cot Kala t'angsa : Jurusan Syarid

STAIN Cot Kala Langsa, 2072) h' 42
2 thid-
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t dan Ya'qilw

rersitas Indonesia

hlrrrnMmtPerrcgar
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) 22 ayat. Kata-kata ini dimaknakan dalam arti "paham dan
3 Sebagaimana terlihat penjelasan ayat di bawah ini :

mengub ahnya setelah mereka memahaminyq sedang mer eka

" (Qs.Al-Baqarah : 75)

merekatidokber jalandimukabumi,lalumerekamempunyai

dengan iru mereka dapat memahami atau memPunyai telinga

iru mereka dapat mendengor? (Qs. Al-Hajj : 46)

@4i #i A& t- :1a-t 1i'4 & i i ;u3
yang kafir dan men&stakan ryat-ayat Kuri, Maka bogi

ar,,b yang menghinakan." (Qs' Al-Mulk : t0)

@'o$i $t qiu; {i qfu1i1q6$ Yi 4;
-p trump omaan ini Kami buat unruk manusia; dan tinda

kecuali or ang - or ang y an g b erilmu. ( Qs. al -Ankabut :

di atas, memberikan pemahaman tidak menyebutkan

daya berpikir terpusat di kepala. Justrr akqal lebih berorientasi

alqalbu png berpusat di dada. Dalam Alqurzniuga dijelaskan

pemahaman dan pemikiran dilakukan melalui qalbu yang

di dada, sebagaimana penjelasan Qs. al-Araf : L79 :

r {'oriu ls U3;d. <JWi Ji U 3-,#i" S e,i3 J
c_

.. l+

i hati, tetapi tidak dip ergunakanny a untuk memahami

dot mqeka manpuny ai mata (tetqi) ddak dipagunalcnnnya

,E, h. 5-6.
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s ;6 Aj; * fi *s 4.t'rti E \;r<i o'rl' *:" ;qoi is

unruk m elihat (t anda- t an da kekuas aan Allari, don mer eka mempunyat

telin ga (tetapi) tidak dip er gunakanny a unruk mendengar ( ay at- ay at Allah)'

(Qs. al-Araf :179)

@o#-
pad.ahal mer. eka iru or ang-or ang kay a. mer eka r ela b erada ber s ama or ang-

orangyangtidakikutberpe,angdo'Allahtelahmenguncimadhanmerelcq
Maka mereka tidak mingetahui (akibat perbuatan mereko)'" (Qs' A1-

Taubah: 93)

e "pi "J;i 4,i,t,* € \ r "i, \ ;r"s'a!t

Orang-orang yang kafir d'an menghalangt (manusia) dari jalan Allah'

Altah m eny u otkan p irbu ot'n -p erb u atan m e re ka " (Q s' Muh amm a d : 1 )

Jikapemahamandiatas,dibandingkankonsepakaldalampandangar
falsafat iunanl' Falsafat Yunani melihat pemahaman dan pemikirar

tidak lagi melalul al-qalbudi dada tetapi melalui al-aql di kepala' Izutst

mengatakan bahwa kata al-aql masuk ke dalam filsafat lslam mengalam

perobahan arti' Dengan masuknya pengaruh falsafat Yunani dalan

pemikiran Islam, l<ata al-aqlmengandung artiyang sama dengan Yunan

nous.nalamfalsafalrYunaninousmengandungartidayaberpikiryani
terdapat dalam jiwa manusia.a

Menurut al-Kindi (796-87g M) pada jiwa manusia' menjelaska

terdapat tiga daya: (L). Daya nafsu (grx-llr a-ar) yang berada di petu

(2). Daya keberanian (i,.---*lr 6 ,--itr) terPusat di dada. (3) . Daya berpih

(r!-.rra,-xl) te4)usat di kepala.s Menurut Miskawaih (941 - 103

irb auyu terendah adalah daya nafsu, daya tertinggi adatah daya berpih

{PengaruhdarifalsafatYunani,memberikanpengertianakalmerupa}r

salah satu dari jiwa (.r-iJr) atau (611r) yang terdapat dalam diri manusia' Kil

kata al-uafs dan al-n:h uerasJ dili;la;; aan jusa telah la1uk ke dalam babe

Indonesia dalam benmk ,rrfru, ,,rf* dan roh. r.ii"pu rcroiri, Pers.m3.than Akal il
Wahyu Dalom Mempertegos linhad Sebagai Dalil Hukum' h' 43

sHanur Nasution, Alal don Wahyu Dalam Islam ' h' 9'
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pdaposisi menengah adalah daya berani.6 l€bihmernrikAristoteles

tiga daya, tetapitiga jiwa, yaitu :Pertama, jiwatumbuh-

(r4r.:lr r-lriD. kdua, jiwa binatang (i-rtpt,v-ilt).
lvua manusia (.rtl-ill 

-dl)7kunNasution, membagi akal kepada dua macam:Pertama, akal

(il,rr) yaitu ; akal yang menerima arti-afti yang berasal dari materi

i indera pengingat yang ada pada jiwa binatang' Akal praktis

perhatian kepada alam materi, menangkap kekhususan

Kduo,Akal teoritis (alu) yaitu ; akal yang menangkap arti-arti

irti-arti 1ang tidak pernah ada dalam materi, seperti Ttrhan, roh

Akal teoritis bersifat meafuis, dunia immateri dan menangkap

(latlliat).s

lanjut, Harun Nasution merincikan tingkatan akal teoritis

4 derajad yaitut :

materi atau al-agl al-hayulani (irrpl.F-anr) yaitu; akal yang

untuk menangkap afti-arti murni, arti yang tidak
berada dalam materi, belum keluar.

bakat atau al-aqtbi al-malakah (a-lru l-i.tr) yaitu : akal yang

a berpikir seqra murni abstrak mulai kelihatan, ia

menangkap pengertian dan kaedah umum. Misal seluruh

besar dari bahagian.

alcuil atat al-aqlbi ot'fi|Usiltt J-i.Ir) yaitu akal yang telah

mudah dan telah lebih banyak dapat menangkap pengertian

t idah umum dima}sud. Akal aktuit ini mempakan gudang

abstrakyang dapat dikeluarkan setiap kali dikehendaki.

perolehan atau cl-cql al-muatafad (:ri--tr.1..-a,lt) yainr; akal

didalamnya arti-arti abstrak tersebut selamanya sedia untuk

dengan mudah sekali.e

penjelasan tingkatan akal di atas, akal yang paling tin8gi tingkat-

h- 1 1 . Nisput Khoiri, Persen tuhan Akal don Wah1ru D alsm Mempertegas

lliqgoi Dolil Hukum, h. 44
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pada posisi menengah adalah daya berani.6 l€bih mernrikfuistoteles

tiga daya, tetapi tiga jiwa, yaitu ; krtama, jiwa tumbuh-
(t+LJr,""--lrJr). Kedua, jiwa binatang (i ;ta1t,l-i,tt).

fr,va manusia (i;' 'tlr---iJl)7
Xfuun Nasution, membagi akal kepada dua macam:Pertama, akaT

(il,t ) yaitu ; akal yang menerima afti-afti yang berasal dari materi

indera pengingat yang ada pada jiwa binatang. Akal praktis

perhatian kepada alam materi, menangkap kekhususan

Kty'rua, akal teoritis (iltr) yaitu ; akal yang menangkap arti-arti

arti-arti yang tidak pernah ada dalam materi, seperti Ttrhan, roh

Akal teoritis bersifut metafuis, dunia imrnateri dan menangt<ap

(kulliat).s
<r- 'Jt

\.F/P
IGHh lanjut, Harun Nasution merincikan tingkatan akal teoritis

4 derajad yaihr :

tllch
t: D-

materi ataua!-aqlal-hayulani (,rrprr !L-iu) yaitu ; akal yang

ya untuk menangkap arti-arti murni, arti yang tidak
berada dalam materi, belum keluar.rya

ikir@
Izffi
Flard
dalil'
l1.ntf,i
ir:ary

alash
Ipclc.
bcrlfr
- lGI

6&L f-r
E

balet atau al-aqtbi al-malakah (i-lut4 t-;rlr) yaitu : akal yang

berpikir secara murni abstrak mulai kelihatan, ia

menangkap pengertian dan kaedah umum. Misal seluruh

besar dari bahagian.

atcuil atau ol-aql bi al-fi|Urilt{ }-i.l') yaitu akal yang telah

mudah dan telah lebih banyak dapat menangkap pengertian

haidah umum dimaksud. Akal akruil ini menrpakan gudang

eti-arti abstrakyang dapat dikeluarkan setiap kali dikehendaki.

perolehan atau al-aql al-muatafad (:r- tr Ji---i.Jr) yainr; akal
didalamnya arti-arti abstrak tersebut selamanya sedia untuk

dengan mudah sekali.e

i penjelasan tingkatan akal di atas, akal yang paling tinggi tingkat-

nt
h. 10

iL, h. 1 1. Nispul Ktroiri, Persennthan Akal dan Wahyu Dalam Mempertegas
rAkd L

.Sagci Dolil Hukum, h. 44
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annya adalah akal al-mustafad.. f*al yang kuat dayanya yang di
frlosof, akal ini juga dapat memahami alam murni absrak yang tak

berada daiam materi. Akal ini pula dapat menangkap cahaya yang di

Tuhan ke alam materi melalui apa yang disebut dengan "akal sepululr-

Endang SaefuddinAnshari mengartikan akal sebagai: Suatu

rohaniyah manusia yang berkesanggupan untuk mengerti sedikit

teoritis realita kosmis yang mengelilinginya dalam mana ia sendiri j
termasuk dan untuk secara praktis merubalt dan mempengaruhinl"a-

Syaifuddin Zuhri, menjelasiran dalam pandangan Islam akal ditem

pada posisi yang mulia, sebagaimana hadis Rasulullah menjelaskan

"Tidaklah oku menciptakan makhluk yang lebih mulia daripada

Kemu-lian akal itu karena kemampuannya untuk mengerti, mema

dan berpikir tentang hakikat sesuatll, memberi kekuatan mental

dengan dam realstis, dapat menghasilkan pemikiran inovatif yang

bagi kehidupan manusia. Dengan akal yang dimilikinya manusia

merencanakan dan menentukan cita-cita hidupnya.l2

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan, dalam konsep Islam

bukanlah otak, tetapi daya berpikir yang terdapat dalam jiwa
Daya yang digambarkan Alquran memperoleh pengetahuan d

memperhatikan alam sekitarnya. Akal dalam pengertian inilah yang

kaitannya dengan wahyu.

B. HUBUITIGAIU AKAI DEilGAIU ALOURAIU

Ketika mendiskusikan akal dan hubungannya dengan
pertan:r/aan ;.'ang selalu muncul adalah tentang kandungan
apakah kandungan Alquran dipandang sudah lengkap? Kalau

lengkap maka peranan akal relatif kecil sekali, karena Alquran
sempuma dan mampu menjawab segala persoalan. Fertanyaan ini,

roAlal sepuluh adalah istilah yang dipopulerkan oleh al-Farabi, berupa
yang diciptakan Tbhan melalui pancaran-Nya. Ibid..

t1E. Syaifuddin Anshari, Ilmrq Filsafat dan Agama (Surabaya: Bina IImu, 1

cet MI, h. 150. Nispul Khoiri, Persentuhan Akql dan Wahyu Dalam
ljrihad Sebagai Dalil Hukum, h. 45

:'zSyaifuddin Zuhri, Ushul Fihh, Akal Sebagai Sumber Hukum Islam
Pustaka Pelajal 2009) h. 32
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Nasutionl3 terbelah pada dua jawaban diskusi yang berkepanjangan

kndapat yang mengatakan Alquran adalah kitab yang lengkap

mencakup segala-galanya dan menjawab berbagar persoalan kehidupan

ermasuk sistem hidup manusia, ilmu pengetahuan dan teknologi

modern.la Pernyataan ini didasarkan alasan yang disampaikan Qs.

Al-Maidah: 3

F"ii €,.,-n:i G.Jl.'# J.:i'iig; € JK, ?i1 ..

e_

Ma hari ini telah Rtsempurnakan unruk kamu Qgamamu, ,r:- :j
Xt<kupkankepadamu nikmat'Ku, dan telah lirmidhai lslam iru Jadi

qgrtma bagtmu." (Qs. Al-Maidah: 3)

Qs. Al-An'am : 38 Allah berfirman :

@ 3;# e J)13',,o 6 *Ki JvJi t1'
Tlrdralah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab kemudian kepada

frthanlah mereka dihimpunkan. (Qs. Al-An'am : 38)

rprnudian Qs. al-Nahl :89 menjelaskan bahwa Alquran diturunkan
nruk menjelaskan segala sesuatu yakni :

dsFJ'*:t 6a;'t ,lF F.tLrr.;;{i aiL aii

@ettr'i'
---fu tKamiatrunlcankepadnmuAlkitob(AlQuran)undtkmenjelaslcnn
rqgula sesua ru dot p erunjuk sertc rahmat dan kab ar gembir a b agi or ang-

rtmg yang berserah din. (Qs. al-Nahl :89)

f,ndapat yang mengatakan Alquran tidak mengandung segala-

8 Hanrn Nasution, Akal dan Wahyu, h. 25
Y lbid.
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galanya, pendapat ini dikemukakan oleh kalangan ahli tafsir
Ibn IGtsir, ai-Zamakhasyari, Rasyd fuda. IbnlGsirdalam mentafsi
ayat (.; l*<rtlt) di atas mengatakan mengutip pendapat Ali
Abi Thalhah dari Ibn Abbas, dimaksudkan ayat di atas adalah
teiah disempurnakan, tidak perlu ada lagi tambahan lagi dan
akan berkurang. Selaajunta dijelaskan bahwa sesudah itu tjdak
lagi turun apa yang dihalalkan dan apa yang diharamkan.'r:

Dalam pandangan ulama tafsi4 sepeni al-Zamakhasyari m
kata"alonala" artinya 'tnelindungi" : 'Aku melindungi karnu dari
sehingga kamu mencapar kemenangan dan musuh mengalami
Dalam Bahasa Arab disebut "al-yauma kamula lana al-mulk" ard
'Hari ini telah tercapai apa yang kami kehendaki dan musuh
hendak merampas kekuasaan telah mengalami kekalahan."
denukian a1-Zamakhasyari mengatakan Tuhan pada hari itu
menyempurnakan apa yang diperlukan manusia tentang yang
dan yang haram.l6

Rasyd Rida bagi Ibnu Jariri menafsirkan penyemplunaan
da tram 31ax1 ifi berani perginya kaum Musyrikin dari Mekkah dan s

kota ittr bagi s631Tslam, sehingga daiam pelalsanaan haji tidak te
lag katrm mugn* di lcalangan urlat Islam di Mekkah.r, Bagr Fasyd
sendiri rnenfasirkan dimeksud ayat itu ialah penyempurnaan I
hulum, budi pelenl fradat dengan terperinci dan muamalat dajam
besarnya-u

(6fu rnra&irken g- Al-An'am : 38 seolah menyimpulkan di
lren hrrgmlAlquat -{2k da satrrygn dilupakan. Ibn lGtsir
alm fua hlnla .Itfrm -r*lgEmhui semua binatang tidak lupa mem
rEzEh hrnlada mml&inrerrlgrrya, baik di bumi maupun di langil.re

I'try,r al-Azim (Kairo : Isa al-Babi al-Halabi, t.0 Jilid
rrr!'"!oecn Alrr'l dan Wahyu Dq.Iam Mempertegos Ij
48

&! litafuru, lL 31. Nrspul Khoiri, krsmtuhan
Dalil Hulcum, h. 4$rtad Sebagai

ffio.
ar-

Fus& k
Frirsrnthan Akal dan Wahyu D alam M emp er tegoc

h-48-49
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Nasution menyimpulkan tafsiran Ibn i(atsir bahwa ayat ini berbicara

dibumidan dilangitdalam kontek inilah penjelasan datang

lUhan tidak melupakan suatu aPapun di dalam al-Kitab.2o lGmudian

irkan,,al-Kitab,, al-Zamakhasari berpendapat dalam ayat tersebut

dimaksud ",{,lquran", tetapi "al'Lauh al-Mahftd'yang ada di

Begitu pula Rasyd Rida, menafsirkan yang sama di makzud "al-I(tab"

adatah " ol-Lauh al-Mahful' l'arena al-Kitab dapat mengandung

arti seperri al-Lauh al-Mahfuz dan umm al-Ritab dalam arti

Alquran, ilmu Tuhan mencakup segalanya dan juga Alquran'

k€enai Qs. al-Natrl :89, ayat ini menyatakanbahwa Kitab diturunkan

lm{elaskan segala-galanya. Menunrt Ibn Mas'ud, Alquran menjelaskan

dan tiap sesuatu, tetapi menurut Mujahid yang dimakud ialah

halal dan semua yang haram. Bahkan menumt al-ZamakhsDlali

segalanya mengenai soal agama, dan itupun dengan bantuan

Nabi dan ijtihad.zl

ilarun Nasution, menyimpulkan Alquran tidaklah mengandung

. Apabila dianalisis secara mendalam tentang klasifikasi

dan perinciannya tidak memperkuat penegasan tiga ayat di

$rrat Alquran seluruhnya berjumlah 114, dan disepakati dari 86

mlah itu merupakan surat Makiflh dan 38 mempakan surat Madsriah-

iau dari segi ayat, jurnlahnya 6236 dat478} ayatatat76,65o/o

ayat-ayat Makiyah.Ayat-ayat Makiyahtidak lebih kurang dari

berisikan tentang keimanan, perbuatan yang baik serta iahat,

bagi orang yang beriman, ancaman-ancarnan, riwayat dari umat

dan ibarat-ib atat.n Begitu pula ayat-ayat Mc funuah ilumlahnya

atau 23, 35 o/o daiAlquran. AyatMadanioh membicarakan

kemasyarakatan, karena priode Madinah Islam sudah meluas,

daerah, ralqrat pemerintahan, angkatan meliter dan lembaga

Itupun dari seluruh ayat Madinah tidak semuanya

kemasyarakatan, justru menurut kalangan para ahli terdapat

ayatjupberbicara tertrangimzrL ibadatdanhidupkernasjxafakatan.

h. 33. Nispul Khoiri, Persenruhan Akal dan Wahyu D olam Mempertegas

uDalom
f sdogai Dalil Hukum, h. 49
rfrid, h.26-27
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Ayat tentang ibadat sekitar 740 ayat, dan tentang kemasyarakatan sekita:
228 ayat.z3

Menurut Harun Nasution ayat-ayat tentang kemasyarakatan juga

tidak terincikan secara gamblang. Misalnya Alquran tidak menjelaskan
soal keuangan, perindutrian, peranian san sebagainya. Meskipr:n disebutkari

soal perdaganganr perekonomian dan kenegaraan tetapi ayat itu tidal
menjelaskan sistem pemerintahan atau perekonomian yang diterapkan
umat Islam. Tentunla ini merupakan urusan dunia umat manusia. Sebagaimala

Hadis Rasulullah mengatakaa : "lGmu lebih mengetahui unran kehidupan

duniamu."2a

Dengan demikian kandungan Alquran belum dipandang lengkap
menjawab berbagai persoalanterutama menyanglut urusan kemasyamlatm-

Disinilah Alquran memberikan peran terhadap akal daiam menyempumakan
pesan-pesan yang disampaikan Alquran tersebut. Kemudian menurut
Harun Nasution semua ayat-ayat Alquran dalam teks Arab adalah absolut
kebenarannya )rang datang dari Allah (qat'g al-wurud) meskipun demikian
tidak semua ayat Alquran mengandung arti jelas (qor'ry al-dalalah),
banyak mengandung arti tidak jelas (mnnU al-daloloh) yang menimbulkan
interpretasi berlainan. Disamping inr hanya sebagian kecil dari Alquram

tersebut mengandr:ng ketentuan-ketentuan tentang iman, ibadat, hidup,
kemasyarakatan manusia dan hal-hal mengenai ilmu pengetahuan dan

fenomena natw. Terhadap keabsolutan wahyu dalam pengertian inilah
kerelatifan akal diperdebatkan dalam Islam.

C. IGDUDUKAIU AKAI SEBAGAI DAI.IT HUKUM

1. AIml dan ljtihad (Ralnr)

Akal dalam hukum Islam menempati posisi penting, hal ini disebabkan

Alquran memberil:an penghargaan tinggi terhadap akal. Tidak sediht

a Perincian tentang kemasprakann aCalah: (1) Hidup kekeluargaan, perkawinar:-
perceraian, hdr waris dsb berjumlah 70 ayat. (2). Perekonomian, jual beli, serra
m(:nyewa, pinjam meminjam, gadai perseroan konuak, dsb sekitar 70 ayat. (31-
Pid.ana sekitar 30 ayat (4). Hubungan orang Islam dengan non Islam sekitar 25
ayat. (4). Pengadilan sekiur 13 ayat (5). Hubungan orang kaya dengan miskin sekitar
10 ayat (6). Soal kenegaraan sei<itar 10 ayat. Ibid.

24 lbi,l, h. 29
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: Alquran menganjurkan dan mendorong mamlsia supa.ya banyak

dan mempergunakan akalnya. Kata-kata yang dipakai dalam

n untuk menggambarkan perbuatan berpikia bukan hanya 'aqala

jr$a kata-kata seperti : Noz.ara (Qs. at-Thariq: 5-7), tadabbara (Qs.

: ?91, tafat<knro(Qs.al-Nahl : (fi-69) foqiha (Qs' al-lsra' : aA) uzaldcsa

d-Naht : L7).2s

Ahl dalam kaitan dengan hukum Islarn, adzlah proses dari pemberrtukan

hukum Islam (al-adillaru al-ahkam) mengkristal dalam bentuk

Tra,yu.Dalamkajianusulfikih,akaldiidentikkandengankata
Kata ralu berasal dari Bahasa Arab adalah masdar dari kata'?a-

'tnelihat". lhtaraluatau yang seakar dengan kata itu terdapat

r Alquran sekitar 328 ayat. Tentang apa yang dimaksud dengan

inr dalam Alquran tergantung kepada aPa yang menjadi obyek

tan melihat. Obyek yang dikenal oleh kata "melihat" dalam

$yaifuddin Zuhri menjelaskan, terhadap obyek yang berupa' kata

rberarli melihat dengan mata kepala atau memperhatikan (Qs.al-

:78)

lpft i;,, t'u^ 7v G;n #)i E') t:s

tatlalaiamelihatmatahariterbit,Diaberkata:lnilahTtthanku,
lebih baar. (Qs. al-An'am :78)

w.,ra-a,, dalam ayat ini berarti melihat. Terhadap obyek yang

kata'?c-4" tidak mungkin diardkan melihat dengan mata

Etapi harus diartikan melihat dengan mata hati atau dengan

(Qs. Lukman : 20).

ilr secara garis besar dapat dibagi kepada dua macam yaitu; obyek

benrpa (konkret) dan obyek yang tidak berupa (abstrak)'26

'f--L yii*t'ti AG3??3i A( €';r'ifr"oi;iii
L4r.

-zt r'z -' l.
... A)iuJ.J+:-D

nrEryul Khoiri, Persentuhan Akal dan wahyu Dalam Mempertegos ljtihad

- ftfiI Hukum, h. 49
5sin aai" Zuhri, ushut Fikifu Akol sebogai sumbq Hukum Islam , h. 55
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TidakkohkamuperhatikansaungguhnyaAllahtelaltmenunduldcanunrut
(kqmtingon)muqoyfi igdtlutgildonqaycrlgdibumidmmenyempumalw

unrukmu nikmat-Nyalaltir danbatin' (Qs' Lukman : 20)'

Kata ra'yu dalam pembahasan ini, yang dimaksud adalah dalam

arrian yang kedua, yaitu-memikirkan dan dalam ini berarti hasil pemikira

atau rasio.27 Mustafa Abd Raziq mendefinisik an ro'lntialah : "Bersandal

dan bergantung semata-mata pada pendapat akal dalam penentuan hukuil

syariat."28 Ketika suatu hukum tidak ditemukan dalam nash' maka rain

dapat digunakan dalam menentukan hukum' Ah1 ro'yu berpendapa

Rasulullah sendiri menggunakan ra'yu lanpawahyu dalam menenftkar

hukum, misalnya baiknya seorang anak menunaikan haji orang tuanyt

karena sudah tua, bolehnya orang berpuasa berciuman' baiknya oranl

berziarah ke kuburan, dan lainnya. Hal ini dipertegas Rasul melalu

Hadisnya :' .-sri Jir- | L+i 0'-l= s--a!l I tr (Aku menentukat

hukum tentang persoalan kamu yang tidak ada wahyunya' turun dengal

berpegang Pada PendaPat)'2e

Kedud.ukan akal dan cara penggunaan ra'1ru begiru berperana

dalam menetapkan hukum, ini terlhat dari peran ijtihad danmetode penges

barrgaruryamenggunakanakaVrasio.Ijtihadbanyakdipakaidankedudul
urrrlu penting dalam fikih, karena pentingnya kedudukannya sehingg

Aii Hasballah menegaskan ijtjlnd sebagai zumber ketiga dari hukum Islal

disampingAlqurandanhadis.3oljtihadadalahusahasungguh-sunggu
berdasarkan cara berpikir sistematis tintuk menentgkan ketentuan huku

mengenai masalah tertentu yang belum digariskan sebelumnya daia

ketentuan hukum yang zudah ada atau merevisi dan menyempurnakan:ry

Hasit ijtihad disebut ralu (pendapat atau oPini) )'arlg merupakan pendap

hukum dari seseorang 
",u, 

U.b"rapa orang mujtahid mengenai masali

tertenfll yang belum drtetapkan secara defenitif oieh Alquran auu hadis

27 lbid.
2s Harun Nasution, Akal dan Wahyu, h 73'
2slbid.NispulXloiri,PersenruhsnAksldanWahyuDalamMempenq

ljtittad Sebagai Dalil Hukum, h' 50
30 Hanrn Nasution, Ibid., h. 42'
3t Rifyal Ka'bah, iukum Islam di Indonaia Perspektif Muhammadiyah d

NU (Jakana : Universitas Yasri Jakarta, 1999) h' 39
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Berperannya ruang ijtihad sebagai dalil hukum, disebabkan Alquran
memberikan peglnrgaan terhadap akal, dan keqrataan menuqiukkan

kasus hukumyang muncul tidak ditemukan jawaban hukum
secara harfryah dalam nash (Alquran - hadis) itu sendiri. Apabila

dengan kontek hukum Allah, maka hukrm Allah dapat dijelaskan

tiga hal sebagai berikut:

Hukum Allah dapat ditemukan dalam ibarat lafaz Alquran menurut

;nng disebut secara ha4foah. Bentuk ini disebut "hulotmyang tersuraf'

dalam Alquran.

Hukum Allah tidak dapat ditemukan secara harfiyah dalam lafaz

Alguran, tetapi dapat ditemukan melalui isyarat atau petuniuk dari

bfazyangtersebut dalam Alquran. Hukum dalam bentuk ini disebut
Tftrkum yang tersirat" di balik lafaz Alquran

ffukum Allah tidak dapat ditemukan dari harfiyshlafaz Alquran
dan tidak pula dari isyarat suatu lafaz yang ada dalam Alquran, tetapi

dapat ditemukan dalam jiwa dari ke seluruhan malaud Allah dal am

nenetapkan hukum. Hukum Allah dalam maksud ini disebut'hukum
wsembunyi" di balik Alquran.32

Mengetahui hukum Allah dalam bentuk pertama, cukup memadukan
apa yang tersnrat dalam Alquran dan penjelasEumya dari Nabi.

ralu dalam hal ini ddak berarti. Tetapi dalam memahami hukum
bentuk kedua dan apalagi dalam bentukpng ketiga sangat diperlukan

ra'yr atau ijtihad.

llengetahui hukum 1ang tssirat di balik suatu lafaz, menurut Saifuddin

dibutuhkan suatu pengkajian yang menggunakan ra'yt. Disini
daya nalar untuk mengetahui hakikat dan tujuan suatu lafaz

Alquran yang memungkinkan untuk merentangkan hukum
dalam lafaz tersebut, kepada kejadian lain yang bermunculan

lafaz ini dapat dilakukan dengan anra menggunakan loidah'Tnafhum
atan mafrtum mulhalafah", atau dengan cara semata pemalaman

E Syajfuddin 7-uhri, Ushul Fikih, Akal Sebagai Sumbq Hulatm IslarU h. 50-61.
Wahyu Dalam Mempertegas ljtihad Sebagai
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lafaz yangterganfung kepada pemahamal alasan hukum (illat)
menggunakan kaidah "qiyas,,.r.

Pada prinsipnya ijrihad merupakan kelanjutan hukum lirhan
perintah diwahyukaa diteruskan oleh sebuah cara berpikir manusiat
tidak terlepas dari konteks dan maksud-makud wahyu.
dan kondisi yang berubah ini dilakukan melalui ijtihad. Ijtihad
usaha sungguh dari kalangan ahli hukum Islam yang bertolak
dari malaud-maiaud (maqwhi} nash untuk sampai kepada suatu
hukum syara'.

2. Batas Penggunaan RcJzr

EJ<sisterui Utihad (ra?u) semakin tegas diakui nash, merupakan pral
hukum yang telah diialc.rkan oleh individu-individuterrentu pada
Nabi Mr:hammad dan dibenarkan oleh beliaq baik sebagai wakil pemeri
yang didelegasikan oleh Nabi (hakim) disuaru daerah, atau sebagai
dalam pengertian sekarang (qadhi) yang ditugaskan oleh beliau
rangka menyelesaikan kasus di masyarakat. Kasus Mua,adz bin
kafasitasnya sebagai perwakilan pemerintah di yaman, dapat dij
contoh, dengan ketegasannya menggunakan Udhad da-lam menyeles:ii
kasus ketika penyelesaiannya tidak ditemukan dalam nash,
tersebut dibenarkan oleh Rasulullah.3a serain itu daram sebuah
dikatakan, pelaku ijtihad mendapatkan tempat yang teristimewa
Islam dengan memberikan apresiasi dengan mendapatkan dua
jikalau ijtihadnya benar dan bila temyara salah diberikan saftr pahal: u

Fenggunaan ijtihad (ra!u) tetap diberikan batasan, Saifuddin 2,,h4
merincikan batas penggunaan ralu kepada dua hal yaitu :

1. Ra'yu digunakan, ketika tidak ada hukumnya sama sekali.
hal ini mujtahid rnenemukan hukum secara murni dan tidak

'3 lbid.

r -syaifuddin Zu-hri, ushul Fikih, Akat sebagai sumber Hukum Islar4 h" 6,fl
Nisp.ri Ktroiri, Persentuhan Akat dan wahyu Dalam Mempertegas ljtihad. sebegd
Dalii Hukurn, h.52
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tsbenturan dengan ketentuan nas yang sudah ada, karena memang

zle n3sfu1y2. Mungkin hasil penemuan mujtahid dalam contoh ini
bcrbeda dengan hasil penemuan mujtahid terdahulu. Ini tidak menjadi

tr:rsoalan, karena masing-masing mempunyai kekuatan yang sama

fu karenanya dapat berdiri sendiri. Disinilah timbr:lnya perbedaan

lmdapat di kalangan ulama.

fulu dapat digunakan dalam hal yang sudah diatur dalanr nash,

uapi penunjukan terhadap hukum tidak secara pasti- Nash hukum
lalam bentuk ini memberikan keragaman pemahaman- Dimana

kagaman pemahaman merupakan lapanganra'yt- Peranan ra'yu
&lem hat ini menemukan alternatif-alternatif. Pendapat yang muncul
&ilem bentuk ini tidak akan berbenturan dengan dalil karena dalil
fiak memberikan penutjukyang pasti. Misalnya menentukan batas

rnln, iddah wanita yang ditalak suami (Qs. al-Baqarah : 228)

b, sik
buah

" 
i'3 "^r;i #\ 3rr3i; LiiLIi j

kdta-wanita yang ditatak handaklah menahan diri (menunggu)

kali quru'(Qs. al-Baqarah :228)

quru' dalam ayat ini tidak pasti artinya. Dalam ketidak pastian

mencoba menggali maksudnya dengan beragam pengertian.

mengartilcm quru' 3 kali suci sedangkan Hanafiyyah meng-

quru' 3 kali haid.

knggunaan iitihad juga dituntut berdasarkan kapasitas orang yang

(mujtahid) dengan kualifikasi yang telah ditennrl<an oleir ulama.

karena ini meryanglar kesungguhan dalam mernformulasikan

Islam itu. JND. Anderson mengatakan ini juga berkaitan norrna

Jrang transendental kepatuhan pelaksanaannya.3T

Eori ushul fikih menegaskan adanya prinsip-prinsip standar untuk
hukum Islam dengan demikian menjadi hidup dan sesuai

wahyu yang sebenarnya. Al-Ghazali berpendapat bahwa seorang

ilr:

s Ijtihcd L9
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mujtahid harus mempunyai kemampuan intelekrual dan bersikap adffi
memahami syara' sehingga ia membangkitkan stimulus zhann (opmfrr

yang lebih dekat kepada kebenaran) dengaa mengamati permasalalm.
permasalahan.3s Kualifikasi intelekrual dan adil dijelaskan a1-Ghazali da.lru
hal perlunya : Mujtahid dalarn penguasaan Alquran, mengetahui ha&s.
hadis hukum, nengetahui ijma', kemampuan inteiektua dan snaliq4
mengetahui dalil-dalil dan syarat-syaratnya, mengetahui bahasa c
gramatika Arab, mengetahui nasikh dan mansukh, dan menger,
hadis shahih dan bukan shahih.3e

3. Kekuatan Hukum Penemuan RaJnr..

Kekuatan hukum berdasarkan ra'yu adalah dzanni (tidak pa@r
artrnya apa yang dicapai oleh seorang mujtahid tentang hukum sr,am
kejadian hanya berdasarkan dugaannya yang kuat tentang hukum sum
kejadian. Mujtahid tidak dapat memastikaa bahwa inrlah hukum Nlffi.
Ketidakpastian iru disebabkan oleh adanya kemungkinan kesalam',n
pada penemuannya seciangkan hukum tidak mungkin salah.oo

Tetapi bila orang mampu menggunakan ra'yu meialcukan pengakl@
dengan memenuhi ketentuan yang berlaku, tentang suatu peristiwa hui:@
dan temyata hasil pertemuan mereka adalah sama (i<olekif), maka kemrrul
kinan salah dapat dihindarkan, karena tidak mungkin secara
mereka mengalami kesalahan. Apabila mereka menghasiikan
pendapat berarri Allah telah membirnbing mereka. Bila secara pri
mereka berijtihad menghasilkan hukum yangdzanni, maka
ralzr mereka mengtrasilkan hukum yaag qath,i.

38 Abu Framid b:n Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al
al-Mtstosfha fi llmi ushul (Bairur : Dar Ihya ar-Ttras al-Arabi, 1324 H) Jitd a
3s0-354.

re Kua-li.fr!<asi disebut]<an Inram a]-Ghazali merupakan syarat mujtahid n
berijtihad cialam semua rnasalah hul<um. Ijtihad itu menuru a]-chazall but<an
pekerj.ran yirng tidal., terbagi-bagi. Menurumya seorang alim dapat melalmkan ij
secara pa-rsial saja. oraag yang mengusai huk[m qias dapat berfama tentang
sekalipon tidal: ahli dalairr ilmu Hadis, seorang mengpasai ilmu/orcid dapat berl
tentang hukum waris, ,:reskipun ridak menguasai hadis-hadis. rbid. Nispul Kh
Persentuhan AkaI dcn wahyu Dalam Mempertegas Ijtihad Sebagai Dali! ilul
h.49

+Tiispul Klroiri , P-.,sqilthan Akal dan wahyu Datam Mempertegas ljtihad
Detil l-iukum, h. 5-q
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hemuan ijtihad (ra'w) harus dipahami sebuah kebutuhan yang

diserujui Tuhan, apalagi manusia dihadapkan dalam situasi

m, kompleksius masalal:r, keterbatasan dalil nash adalah konsideran

.o,5urtinr.u"i keloratan ujtihad. Mengutip pertanyaan smittu bila

seperti ini apakah htrkum itu dapat berubah atau tidak? smith

bahwa peftanyaan itu sebenarnya harus ditanyakan kepada

Dalam kondisi yang sedang dan telah berubah, apakah Tuhan

meminta sikap yang sama seperti yang ia minta sebelumnya'

fria mempunyai perintah baru? Dalam hal ini fuqaha (para juris/

hkum Islam) menegaskan dalam teori ushul fikih "Iayunkaru

al- ahkam b itaqhayytri al- annan" (Perubahan kete nt ua n-

hukum dengan perubahan za.rnan tidak ditolak) Allah itu sendiri

,gai hakim (thelaw gwer),namun ia membentangkan sebuah

printah yang berkembang, persis seperti ia melingkari manusia

lingkungan yang berkembang.ol

ftm5fataan ini menjelaskan kelanjutan hukum'li:han melalui wahyu

lfikembangkan oleh cara berpikir manusia dengan matang dan

Fngretap terikat denganruh dan maksud wahyu tersebutmelalui

u*,ra dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip hukum Islam, tetapi

diputuskan oleh proses pemikiran manrsia (mujuhid) ' Meskipun

perbedaan pendapat kemudian dalam perkembangannya

ulkan banyak mazhab mazhab. Menurut said Rahman realitas

dipandang sebagai akif flelaibiltas (an aaive sign of theflexibility)

Irl"* dan bukan sebagai penuflrp bersifat dogmatis terhadap

hukum Is1am.

ipenjelasan di atas, sebagai kesimpulan akhir akal (kemampuan

f aar anaistl telah mernberikan konstribusi besar dalam mernecahkan

hukum, ini terlihat adanya hukum dari nash (Alqr:ran - hadis)

i dengan akal, begitu pula ketentuan hukum yang yang tidak

melalui nash juga menggunakan kemampuan akal'

Ka'bah, Hukum Islam di Indonesia Perspektif Muhammadiyah dan

llerrgenai teori ushul fikih, "La yunkaru taqhaTyur al-ahkam bitaqha)y\tn
ptam:ya lihat, Asy Syaykh Ahm ad a7-Zarqa' , Syarh al'Qawaidal-Fikihiyyah

, io ut-Ctr*b al-Islami, 1983) h. 173. Lihat, Nispul Khoiri, Persenruhan

WahW Dalam Mempertegas ljtihad Sebagai Dalil Hukurn, h' 53'
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METtlDE PENGEMBANGAN IJTIH AD

jtihad sebagai sumber dan dalil hukum Islam mempunyai

penting terhadap dinamika hukum Islam. Terdapat

metode pengembangan ijtihad, di bawah ini diuraikan satu

A. A['IJMA'(gta'lt1

1. Pengertian ljma'
Ijma' (gerr) secara etimologi diartikan dengan "al-ittifaq" (

artinya "kesepakatan". Sedangkan secara terminologi ijma'

mengutip pendaPat uhuliYYin :

* l-rlt oU; ,t,l ,raAt A rE d .*Utr r" e-e*l3r .:

6rS r) ,ff
Kesepakatan para muitahid dariumat Muhammad, saw padasuatu

s et elah w afatny a Rasulu llah terhadap sucnr hukum syar a'' I

Berdasarkan pengertian ini terdapat empat syarat terbe

ijma':

1. Adanya sejunrlah mujtahid pada waktu terjadinya suatu

karena kesepakatan itu tidak dapat dicapai kecuali dengan

pendapat.

I Abdtrl 'Wahhab lhallaf, Ilm IJshuI Fikih, h. 45
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idanya kesepakatan semua mujtahid umat Islam atas suafll hukum

glua,mengenaisuatuperistiwapadawakruterjadinyatanpame}ihat
Egeri, kebangsaan atau kelomPok'

.fdaqra kesepakatan mereka dengan mengemul<akan pendapat masing-

using mereka secara jelas mengenai suaftl kejadian, baik dengan

Epan (fatwa) atau melalui perbuatan (keputusan)'

@at direalisir kesepakatan dari semua mujtahid atas suatu hukum'z

H'ujjahan [ima'

fua dapat dijadikan sebagai datil hukum, bukti atas kehujjahan

lu adalah :

fiah memerintahkan taat kepada ulil amri diantara umat Islam sebagai-

imra perintah mukminin menaati Allah dengan Rasulaya (Qs' an-

llea':59).

-*y ;$ *is J;:)i \";"1 Ai

"i3 ol)i'lii 4i JlLr\} ,.G oi;r

0(ms.orangyangberiman,taatilahAl]ahdantaatilchRasul(Nya),
dtitamddiantarakomu.kemtdioniikakamuberloinonPendapat

s€sudrlr, Maka kemb alikanlah io kepada Nlah (Al Quran) dan

il.-Gunnahnya),iikakamubenar-benarberimankepadaAllahdan
lront1Jiut yang danikian in tebih utolna (baginu) don lebih baik

:r+ii-*"t, o-;t, (*
*- diiil\ltii

(Qs. al-Nisa' : 59)

.ulil amrt, diartikan "hal atau keadaan" arti ini bersifat umum

bersifat dunia bisa bersifat uhrawi. tllil amidunia adalah raja,

in dan penguasa. Sedangkan ulil amri agamawi yaitu para

dan ahli fatwa agama (hukum).

hukum yang telah disepakati oleh pendapat semua mujtahid

rt[!., h. 45-48
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umat Islam pada hakikatrya adatah hukum umat Islam yang dilakukaa
para mujtahid.

3. Ijma'atas hukum syar'i hams disandarkan kepada tempat bersandau.
syar'i, karena mujtahid Islam itu mempunyai batas-batas lurng tirraL
boleh dilampoi olehnya.3

IGkuatan hukum pada ijma' sesungguhnya terleuk adanya kesepalamn
kelompok yang diyaicni akan kebenarannya. sebagaimana hadis fisgj,rfl :s,
mengatakatan : "sesunggrrhnya umatku tidak pernah bersepakat aft*
sebuah kesesatan." (HR. Ibn Majah). Kesepakatan kelompok melahirka
keyakinan pasn (qath'i) meskipun sebuah konsensus tentang persoatrm
hukum tertenru didapatkan dari hadis ahad..a Kesepakatan iru melahirkem
hukum yang mengikat jika konsensus dibangun berdasarkan dalil huklEnr
yang jelas, jika konsensus dibangun tanpa ada landasan dalil dari tels
hukum atau melalui analogi hukum karena adanya faktor hukum yzq
sama, maka kesimpulan hukumnya ditolak.

Keputusan ijma'menurut sebahagian ahli fikih bersifat mengilcar,
wajib diamalkan dan tidak boleh ada kajian ulang dalam menilai huto@
yang telah diputuskan oleh generasi berikumya apapun bennrk kesepakacam
itu. Imam syafii berpendapat ijma'merupakan salah saru hujjah syarialu
iGdudukan ijma' berada di bawah al-Kitab dan sunnah baik),rang mutdr,{/w{mr
maupun ahads sebahagian dari kalangan mazhab syafii berpendaprnr
jika semua mujtahid akif secara bersama melakukan ijma (ijma,sh,,*J
melalui sanad mutawwatir maka konsensus yang dilakukan bersiffa
pasti (garh'i) dan mengikat. Tetapi jika hanya sebahagian mereka akff
dan sebahagian pasif dengan sorad yang bersifat ahad, maka hasil konsenm
hukum yang dilakukan bersifat zhanni dan tidak mengikat.6

Keabsahan sebuah ijma' mengharuskan konsensus dilakukan dara
kontek kesepakatan ulama dalam dunia internasionaf menjadi perdebam
di kalangan ulama apakah memungkinkan terjadi atau tidal<. nuna*p

3lbid, h. 45_48
a M.Cholil Nafis, IeoriTeori Ekonomi Syariah, h. 36-37ssuleman Abddlah, Dinamika eiyos Daram pembaharuan Hukum Isram

Qiyas Imam Syaff (Jakarra : pedoman limu Jaya, i996) h. g6
6 M.Cholil Na-fis, Zbon-Teori Ekonomi Syariah, h. 32.
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t[u tazilah ijma' seperti a]-Nizam men gatakan tidak akan pernah

disebabkan :

kan petunjukAlquran, bahwa tidak ada satu ayatpul men-

kepada umat Islam melakukan ijma' jika terjadi perselisihan.

petunjuk hadis Muadz bin Jabal tentang ijtihad tidak

ijma'.

secara akal tidak nrungkin terjadi karena setiap orang mempunyai

inen tersendiri sesuai dengan latar belakangnya, sehingga

mlaliukan komunikasi dan penyebaran informasi secara serentakT

ka ulama aliran Syiah juga berpendapat, ijma' hanya terjadi pada

yakni keluarga dari Ali lbn Abi Thalib, di luar daripada iru

diakui.8 Berbeda dari pandangan di atas, menurut Imam Ahmad

ijma'hanya terjadi pada zaman sahabat Nabi saw, pada

Bakar dan masa Umar lbn lGrattab saja. Setelah itu karena

ya para ulama, serta karena persoalan politik pecahnya

rdam, tidak memungkinkan lagi terjadinya ijma'.e

hdapat Ahmad Ibn Hanbal banyak diterima banyak kalangan,

sulin-rya terjadinya ijma' dilakukan secara internasional'

i faktor seperti faktor sosial, ekonomi, potitik dan kondisi alam,

Londisi yang sangat tidak memungkinkan terjadinya adanya

ulama daliam konteks dunia internasional. Sehingga banyak

ulama menilai ijma'yang bisa ditakukan saat ini adalah ijrna'

terbatas bukan secara ideal. Menurut Wahbah al-Zuhaily

dapat dilalorlan oleh sekolompok ulama dalam wilayah tertentu

oleh organisai atau negara. Di Indonesia konsensus

peristiwa hukum tertentu banyak dikoordinasikan oleh Majeiis

hdonesia. Dalam beberapa tahun terakhir kadang-kadang juga

secara kesepakatan bersama. Misalnya d alam Penentuan
dan 1 Syawaljuga dalam keputusan hukum yang tidak

konsensus yang sama.

EI, h.37-38rlfr., h.38
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B. At'0lYAS (.,,qilt)

1. Pengertian dan Unsur - Unsur Qiyas

Qiyas (.,,, +11) secara etimologi diartikan "ukuran,

ukuran sesuatu, membandingkan atau menyamakan sesuatu

yang lain". Secara terminologi, mengutip pendapat al-Amidi :

J-!l 6- -f -.,L,:-Jt iLJl i J"Ytl 1rilt * e\-1*Yl ;'c i
Sesuatu benruk kesamaan antara far' dan ashl dalam illah yang

dari hukunt ashl"lo

Taj al-Din al-Subki mendefinisikan qiyas kepada :

Jtlr -r-.<- els u aJ clll*l 
e F ,* e -F

Memasulckst sesuoat y ang dima6umi (far) lce dnlon hulatm yang

(ashl)l<armasamoadanyarllatyangmanpersamakannyadalam

mujtahid.ll

Sedangkan menurut ahli ushul, qiyas didefinisikan :

suatukasus hukum dengam suatu ka,sus hulcumyang adaketetapan

nash disebabkan adanya persamaan illat hukum dalam kedua

itu"l2

Berdasarkan pengertian ini, terdapat emPat unsur dalam

merumuskan qiyas ;

1. /shl (J.atr) yaitu kasus dan peristiwa hukum yang terdapat
nash. Syarat adanya ashol yaitu :

a. Hukum yang hendak dipindahkan kepada cabang masaih

pokok ashal.Iklau tidak ada, misalnya sudah dihapus (

di masa Rasulullah, maka tida.k mungkin terdapat

hukum.

'cAl-Amidi, Ali lbn Abi Ati Ibn Muhammad, al'Ahkam fi Usul al'A
(Mesir : Dar al-Fikr 1928) h. 1-8

ttTaj al-Din Abd Wahab al-Subki, Jam' al-Jawam' (Mesir : Dar Ihya
al-Arabiyah, t.t) h. 202

:2 Abdu al-Wahab Khallal Mashadir al'Tasyrik al-Islami fima la n
(Kuwait : Dar ali-Qalam, 7972) h. 79
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b. Hukum terdapat ashal,hendaklah hukum syara'bukan hukum

akal atau hukum yang berhubungan dengan bahasa, karena

pembicaraan adalah qiYas sYara

c. Hukum ,Ashal bukan merupakan hukum pengecualian seperti

syahnya puasa orang yang lupa, meski makan dan minum'13

2 furu'(t-;--rrr) yaitu berupa adanya kasus baru yang memeriukan

penyeiesaian hukum. Syarat adanya furu' yaitu :

a- cabang tidak mempunyai ketentuan tersendiri. ulama ushul

fikih menetapkan apabila datang nash (Alquran - hadis) maka

qiyas menjadi batal. Jika cabang yang akan diqiyaskan telah ada

hukumnya adalam nash, maka qiyas tidak dapat digunakan'

b- IIIat yang terdapat pada cabang terdapat sama dengan yang

ada pada ashal.

c. Hukum cabang harus sama dengan hukum pokok'la

flct, i;--ur) yaitu berupa alasan, motif atau sifat umum yang dapat

disamakan antara furu' dan ashal, Syarat-syarat syahnya illat yaitu:

(L Inat harus berupa kesesuaian dengan tujuan pembentukan huhrm.

Artinya hukum ditemukan karena adanya alasan illat'

b- Illot harus bersifat jelas, sesuatu yang tersembunyr atau salnar-

samal tidak dapat dijadikan illat.

e Illar harus benrpa sesuatu yang bisa dipastikan tientuh jaralg atau

kadar timbangannya, jika berupa barang yang ditimbang sehingga

tidakjauh berbeda pelaksanaannya antara seorang pelaku dengan

pelaku yang lain. Misalnya pembunuhan adalah sifat yangbisa

dipastikan yalini menghilangkan nyawa orang lain. I-lakikat pem-

bunuhan itu tidk berbeda antara satu dengan yang lain' Maka

sah dapat dijadikaa illar bagi terhalang mendapat harta warisan

brla yang membr:nuh anait dari atrli waris. Hal ini ryahjuga diki}tssl(an

dengan wasiat.ls

frrkon (.3' ) yaitu berupa no(na hukum, setelah adanya kesimpulan

Bliatia Efendi, Ushul Fikih (Jakarta : Kencana, 2005) h. 133
l. tbid, h. 134 - 135
G lbid., h. 136 - 137
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persamaanyang ada pada kasus baru dankasus asal, sehingga hukum

baru ditetapkan.l6 Terdapat beberapa syarat hukum ashal, yaitu :

a. Hukum cshal hendaklah beberapa hukum syara' berhubungan

dengan arnal perbuatan.

b. Hukum ashal dapatditelusuri illat hukumnya' Misalnya khamar

dapat ditelusuri diharamkannya khamar.

c. Hukum ashal bukan bukan merupakan kekhususan bagi Nabi

Muhammad saw. Misalnya kebolehan Rasulullah beristeri lebih

dari 4 orang wanita sekaligus.rT

salah saru topik yang culup menarik diperbincangkan oleh ulama

tentang unsur-unslu qiyas di atas adalah tentang illat.te Terutama terkail

dengan perbedaan illat dengan hikmah serta proses mengetahui adanlz

illat.

Al-Syatibi menjelaskan rlicr dan hikmah dua hal yang utulU illct adalair

hikmah.sendiri dalam bentuk maslahat atau mafsadat yang berkaitan

dengan ditetapkannya perintah, Iarangan atau keizinan baik keduanya

zahir atau tidak, mudhabitatau tidak.re Dengan demikian rllat itu adalah

maslahat dan mafsadat itu sendiri, sehingga hukum diteUpkan berdasarl<an

hikmat bukaa berdasarkan illar. Disini hikmah merupakan sifat yang

zahir tetapi ti dakrumdhobrr. Hiknah itu akan merg'adi rZat setelah dinyaukan

mundhabit Maka disinilah dicari mazhinnat-nya, adanya indikator yang

menerangkan bahwa hikmat dapat dinyatakan mundhabit.zo

t6 Abdul Wahhab Khallaf, Ilm Ushul Flhh, h. 60.
17 Satria Efendi, Ushul Fikfiu h. 134
It Abdul Wahhab }&allaf,IIm Ushul Fikih, h. 60
PAl-Syatibi, al-Muwafaqat, Jilid. t h. 185. Lihat, Fathurrahman Djamil, Meto&

Ijtihad Majlis Tarjih Muhammadiyah (Jakarta : logos Pubtishing Hause, 1995) h-

49
2oContoh bidang ibadah tentang shalat qasor. Menetapkan boleh atau tidaknya

shalat qcscr, iltat-nya adalah sa/ar atau bepergian. Sedangkan masyaqqat atau kesuliur
merupakan hilanat dibolehkannya shalattersebut. Jadiboleh atau tidalrnya melalokan
shalat qasar menurut mereka tergannrng ada atau tidak adanya illat, yalirri bepergian

diarggap sebagai indikator (mazhinnad) adanya mo$rcqqat. Kemudian contoh
bidaag muamalat seperti tentang syufah, yaitu hak pembeliaa bagi seorang yang

berserikat dengan penjual da1am sebidang tanah atau tempat tinggat. Dalam hal
ini persekutuaa merupakan illat adanya hak qny'ch. Sedangkan hiknatnya adalah

unnrk menghindari kesulitan yang timbul disebabkan masuknya orang lain yang
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Wahbah al-Zuhaili, membedakan antara illat dan hukum. Illat adalah

siht tertentu yang dapat dikeuhui secara obyekif (zahir) dan mempuryai

tolak ukur (mundhabith) sesuai dengan ketentuan hukum (munasib)

png keberadaannya merupakan penenfil adanya hukum. sedangkan

Mulah adalah sesuatu yang menjadi tujuan atau maksud disyariatkannya

hlkum dalam wujud kemaslahatan bagi manusia.2r Sebenarnya seperfi

&rlis f'athunahman Djamil, perbedaan keduanya terletak pada peranannya

dalam menentukan ada atau tidak adanya hukum illat merupakan rujuan

SAng dekat dan dapat dijadikan dasar penetapan hukurn, sedangkan

lrt-ah merupakan tujuan yang jauh dan tidak dapat dijadikan dasar

lnctapan hukum.z Dengan kata lain rnar adalah sifat yang dapat diketahui

dmmenjadi fakor lahirnya sebuah hukum atau tidak. Sedangkan hilanah

-lalah tujuan akhirnya adanya syariah-

Metode unruk mengetahui illat hukum, dalam kajian ushul fikih

Ialorkan dalam beberapa metode, Wahbah al-Zuhaily menj elaskannya

lmgan metode sebagai berikut :

l- Metode talchrij al-monath,yaitu mengeluarkan sifat yang sesuai atau

hampir sama untuk dijadikan r[at dan dibandingkan dengan sifat i'apg

lainnya jika tidak seca:a eksplisit atau emplisit diterangkan oleh teks'

?- Metode tanqih al-manath, yaitu upaya menemulan pemahaman

dari teks unruk menentukan rllct dengan cara mengenal pasti sifat

y?ng termasuk dan tidak termasuk dalam rllat'

Metode tahqiq al-manat,yaitu usaha untuk menentukan illat dalam

beberapa contoh setelah ditentukan illatnya bagi sesuatu barang baik

m sekutunya. Dengan demikian persekutuan dijadukan sebagai fllat adanla

s1rufah, karena diasumsikan masuknya unsur lain dalam persekutuan itulah

.oj"di kesulitan ini dianggap sebagai mozhinnat. Namr$r perlu dibedalian

a iilst bidang ibadah dengan illat bidang muamalath. Bidang ibadah

hanya sekeda-r manfaaq tidak ada padanya penganrhnya pada istinbath

m, iliattidakefektif, karena qips dalam bidangibadahtidakdapatdiberlalokan.
mgkan pada aspek muamalath, illat berlaku efekdf dalam menetapkax hukum.

inl didasarkan pada teori aspek muamalat dapat diketahui hikmat dan
'enya (ma,Eilatil-matan) sedangkan aspek ibadah tidak demikian. Praktisnp

mempakan metode yang sering digunakan dalam hukurn yang menyangkut

t. Fathu:rahman Djamil, Metode ljtihad. Maielk Tarjih Muhammadiyah'

0-50
tWahbah al-zuhaily, Ushul Fikih, h. 415
zFathurrahman Djamil, Metodc ljtihad. Maflis rujih Muhammadiyah. h. 49
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LlSHUL FIKIH

ditegaskan oleh teks, konsensus ataupun kesimpulan.23 Ketiga metode

ini menentukan perbedaan illot dengan hikmah.

Berdasarkan penjelasan ulama ushul fikih terdapat beberapa cara

yang digunakan untuk mengetahui illat, yairu :

1. Petunjuk daiil-dalil Alquran atau hadis, baik secara tegas atau tidak

tegas.2a Contohnya Qs. al-Hasyr : 7

LJPI ,.s,rj );fi # aii ,yi t

2.

3.

u;'e ,w!S6'urit < { 5,Wi i6 rs:-lii;H'v
b

L-r*"'fr,i'o1 Ai i6i"irit'u'^:; '€4 ve Llii l;')i '#,,

Ap a s aj a har ta r amp os an (f u-1) y ang dib erikan Allah kep ada Rasul-

Nya (dai harta benda) yang b erosal dori penduduk kota'kota Maka

adaloh unruk,4nolL una* rosul lcaum kerab ag anak-anaky atim, or aITg'

o r an g m rs kin dan o r an g- or ong y ang dalam p erj allnan, s up ay a harta

iru janganberedor di antara orang-orangkaya saia di antorakamu
apo.yang diberikan Rosulkepadamu, Maka terimalah. don apayang

dilar angny a b agimu, M aka tin ggalkanlah. dan b er t akw alah kep ada

Allah. Sesungguhnya Hloh Anat ker os hukum(mnyL (Qs. al-HasDlr: fl
Ayat tersebut menjelaskan bahwa illat harta ramPasan itu hanrs

dibagi-bagikan antara kelompok-kelompok tersebut, supaya harta

rampasantidak ternrmpuk kepada oran gkayasaja danharta tersebttr

harus beredar secara merata.

Petunjuk Srna'. Misalnya, kesepakatan para ulama fikih bahwa keadaan

kecil seseorang menjadi ilat perlunya pembimbing dalam pengelolaan

harta anak tersebut hingga ia dewasa.2s

Ivlelalui rTkt yang dihasilkan dengan ffi ad (illat mwtanbathah) dengan

cara menyeleksi beberapa sifat yang lebih sesuai untuk dijadikaa

23M.Cholil Nafis, Teori-Teori Ekonomi Syariofu h. 38
2{ Saria Efendi, Ushui Fikih, h. 137
2s Ibid-, h. 139
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illct bagi rumusan hukum. Kemudian menarik dan menguatpulkan
berbagai bentuk sifat yang dikanduag oleh suatu rurnusan hukum
qrara'. Contohnya illat darikeharaman khamar, dengan mengumpulkan
berbagai sifat yarrg terdapat di dalamnya, sepefti keadaan cai4 terbuat
dari anggrq bent arna merah dan keadaannya memabukkan. Setelah
beberapa sifat itu dikumpulkan, lalu diuji dan penyeleksian sifat
urtuk mencocokkan sebagai lZa keharaman l&amar. Sehingga disimpulkan
bahwa illat yanglayak adala keadaan memabukkan, bukan karena
cairnya dan lainnya.26

L Dalil Keabsahan Qiyas
Para ulama rrshu-l fikih sepakat mengatakan qiyas dapat dijadihan

$agai dalil hukum dengan argumentasi :

[- Qs. an-Nisa' : 59

J;'ti i#ii'ii t;-bi i;r; ,r,-jii (c_

i3 of )i'li, ii Jtirl,; ;u,
- 4 7. t --l t(€) >r.lu F"t':Fuu-5

Iki or ang-or ang yang briman, taatilah Nlah dan taatilahRasul (Ny a),
&r ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlatnan knd.apat
wlr:ang sesuatu, Maka kembal*anlah ia kepada Allah (Al euran)
dor Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beritr,an kepada Atlah
fui hafi kemu dian y ang demikian iru lebih utama (b asrmu) dan lebilt
fuik akibatnya. (Qs. al-Nisa' : 59)

Ayat ini menunjulkan bahwa jika ada perselisihan pendapat diantara
dama tentang hukum suatu masalall rnaka solusinya dengan mengenr
htrikan kepada Alqunn dan sunnah Rasulullah. cara mengembarikannla
dengan melakukan qiyas.

Iladis Muaz Ibn Djabal, diutus Rasulullah ke yaman, itasurulrah
bcrtanya :

ay-;*;:$ $ii
,1 ,. 'cf.P

a -.- 4, I ,Jilt ;)xt', 4,r'or4'

nbid, h. 139 - 140.
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